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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
diabad 21 sangat berkembang dengan pesat memberikan dampak yang besar terhadap
beberapa aspek dalam kehidupan manusia. Salah satu bidang yang mendapat manfaat
dari kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) adalah bidang pendidikan
untuk menghasilkan media pembelajaran guna membantu guru menyampaikan materi
pembelajaran, meningkatkan efektivitas dan efesiensi waktu. Selain itu, peserta didik
fokus mendengarkan materi, kemandirian belajar, meningkatkan pemahaman dan
minat terhadap materi pembelajaran (Khotimah 2019:359).

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan pengajar dalam
menyampaikan materi pembelajaran (Rohani, 2019:9). Menurut Nurfadhillah dkk.
(2021:245), media pembelajaran bukan hanya menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, tetapi membantu peserta didik memahami sesuatu bersifat
abstrak. Media pembelajaran yang dirancang dengan baik akan sangat membantu
peserta didik meningkatkan pemahaman pembelajaran, meningkatkan kemandirian
belajar, menumbuhkan komunikasi dan interaksi, serta mengefisienkan pembelajaran.
Salah satu tujuan utama media pembelajaran adalah sebagai alat pengajaran yang juga
mempengaruhi motivasi peserta didik, lingkungan belajar, dan keadaan belajar.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mempermudah penggunaan
media pembelajaran disebabkan pembelajaran kompleks dan tujuan pembelajaran

sulit dicapai jika mengandalkan penjelasan guru. Menurut Nurrita (2018)



perkembangan teknologi dalam inovasi media pembelajarannya sangat beragam,
mulai dari berbasis visual, audio, maupun audio visual. Oleh karena itu, agar
pembelajaran mencapai hasil maksimal diperlukan pemanfaatan media, salah satunya
media audio visual “Video Animasi”. Video animasi merupakan suatu media yang
pembuatannya disesuaikan komposisi tampilan gambar, audio dan video bertujuan
mempermudah visualisasi dan penyampaian materi bentuk cerita animasi membantu
peserta didik memahami pembelajaran kompleks dan abstrak (Widyawardani, 2021).
Biologi mempelajari makhluk hidup sangat luas, kompleks dan konkret. Hasil
wawancara guru biologi menyatakan hanya 45% peserta didik mencapai ketuntasan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran biologi, sedangkan 55%
belum mencapai ketuntasan, Hal ini diperkuat dari hasil analisis kebutuhan peserta
didik kelas XII SMAN 8 Batang Hari dengan 52 responden menunjukkan 44,2%
peserta didik kesulitan mencapai nilai KKM mata pelajaran biologi yaitu 78.00
dikarenakan perhatian dan minat peserta didik yang kurang dalam memahami dan
memperhatikan materi biologi, kurangnya integrasi materi dengan realitas kehidupan
sehari-hari dan kurangnya kesadaran untuk mengulang materi yang telah dipelajari.
Pada pembelajaran di kelas, peserta didik cenderung pasif dan fokus belajar
mulai menurun karena metode pembelajaran masih konvensional berpusat kepada
guru. Berdasarkan wawancara guru diketahui dalam proses pembelajaran biologi guru
biasanya menyampaikan materi menggunakan media pembelajaran seperti textbook,
LKS, powerpoint, video pembelajaran yang bersumber dari youtube terkadang
menggunakan model pembelajaran PBL. Media yang digunakan masih terbatas,
sehingga guru belum dapat memanfaatkan teknologi di sekolah seperti proyektor,

speaker, computer seharusnya dimanfaatkan agar pembelajaran menarik dan efektif.



Hasil wawancara guru biologi didapatkan informasi bahwa materi yang sulit
dipahami peserta didik yakni enzim dan metabolisme sel dan pola pewarisan sifat
hukum mendel. Hal ini diperkuat dari hasil kuisioner google form peserta didik
terdapat 36,5 % atau 19 peserta didik menyatakan materi paling sulit dipahami adalah
materi pola pewarisan sifat hukum mendel kesulitan yang dialami peserta didik terjadi
dikarenakan materi kompleks, mengkontruksikan pemahaman berkaitan kehidupan,
kesulitan memahami perhitungan persilangan, didominasi hafalan serta konsep dan
istilah saling berhubungan. Hal ini sesuai penelitian dilakukan Solikah dan Susantini,
(2022: 375) bahwa materi pewarisan sifat hukum mendel adalah materi biologi yang
memiliki banyak sub-materi, bersifat abstrak, mengkonstruksikan pemahaman dengan
kehidupan, menghubungkan antar konsep genetika. Maka diperlukan media
pembelajaran menarik sehingga dapat membangkitkan fokus belajar peserta didik.

Berdasarkan wawancara guru biologi pada lampiran 4 (halaman 138),
diketahui bahwa guru mengharapkan adanya media pembelajaran yang dikemas
sederhana dapat membantu peserta didik memahami materi dengan mudah dan
mandiri serta media tidak monoton sehingga membangkitkan perhatian belajar peserta
didik dan penyebaran angket peserta didik kelas XII SMAN 8 Batang Hari pada
lampiran 5 (halaman 140) menunjukkan 44,2 % sangat setuju dan 50 % setuju peserta
didik tertarik media pembelajaran berbasis teknologi audio visual seperti video
animasi, karena melalui video lebih mudah belajar dengan cara melihat, membaca dan
mendengar dan dapat diakses dengan teknologi.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya media pembelajaran yang lebih variatif
dan sesuai kemajuan teknologi untuk dapat menarik perhatian dan minat peserta didik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu powtoon. Powtoon



adalah software animasi online, untuk presentasi sehingga dapat minimalisir rasa
bosan dan membantu menjelaskan materi yang sulit dipahami (Arnold, 2018:146).
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, pemilihan powtoon
dikarenakan cukup mudah digunakan, disediakan fitur-fitur animasi menarik, efek
transisi bergerak, gambar berbagai warna, penambahan video dan music, mudah
diakses, membuat pembelajaran menarik, video yang ditampilkan tidak memakan
waktu yang lama sehingga tidak bosan tetapi antusias mengikuti pembelajaran dan
membantu memahami materi dan penguasaan konsep (Rahmawati, 2022:5).
Pengembangan media pembelajaran berupa video animasi powtoon harus
memperhatikan beberapa hal salah satunya model pendekatan yang efektif. Satu
diantara pendekatan dalam pembelajaran adalah pendekatan Science, Technology,
Engineering dan Mathematics (STEM) sebuah metodologi menggabungkan sains,
teknologi, teknik dan matematika pada penyelesaian masalah nyata dalam kehidupan
(Mulyana, 2018). Berdasarkan wawancara guru biologi proses pembelajaran belum
pernah menggunakan pendekatan STEM. Pendekatan STEM adalah suatu pendekatan
yang berfokus menyelesaikan permasalahan didalam kehidupan dengan sistematis,
melakukan observasi maupun uji coba dan memanfaatkan sarana teknologi (Fatoni,
2020). Pendekatan STEM cocok membekali peserta didik karena bukan teori
melainkan pembelajaran praktik mengaitkan permasalahan fenomena kehidupan
sehingga memiliki kreativitas dan rasa ingin tahu yang tinggi (Sandi, 2021:580).
Kemajuan video animasi pada umumnya telah berkembang, salah satunya
hasil penelitian oleh Putri (2021) yaitu mengembangkan video pembelajaran berbasis
animasi powtoon masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan ini

mendorong peneliti mengembangkan media pembelajaran video animasi dengan



konsep berbeda memanfaatkan powtoon materi pola pewarisan sifat hukum mendel
menggunakan model pendekatan Science, Technology, Engineering dan Mathematics
(STEM) meningkatkan keaktifan, rasa ingin tahu, mendorong kreativitas, berpikir
kritis dan media dapat diputar ulang memastikan konsep telah dipahami.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka perlu untuk dilakukannya
pengembangan media pembelajaran menggunakan powtoon berbasis STEM . Media
ini dapat menambah variasi media pembelajaran khususnya materi pola pewarisan
sifat hukum mendel di kelas X1l SMAN 8 Batang Hari. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran Video
Animasi Powtoon Berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematics

(STEM) Materi Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas XII SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka

rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil pengembangan video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta didik kelas XI1 SMA?

2. Bagaimana kelayakan video animasi powtoon berbasis STEM materi pola
pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta didik kelas XII SMA?

3. Bagaimana penilaian guru terhadap video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta didik kelas XI1 SMA?

4. Bagaimana persepsi peserta didik terhadap video animasi powtoon berbasis STEM

materi pola pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta didik kelas XII SMA?



5. Bagaimana efektivitas penggunaan video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1I

SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
pengembangan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menghasilkan suatu produk video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta didik kelas X1l SMA yang layak
digunakan dalam pembelajaran.

2. Untuk menganalisis kelayakan dari video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel yang telah dikembangkan penilaian dari ahli
media dan ahli materi.

3. Untuk mengetahui penilaian guru bidang studi biologi terhadap video animasi
powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta
didik kelas XIl SMA.

4. Untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap video animasi powtoon berbasis
STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel untuk peserta didik kelas XII
SMA.

5. Untuk menganalisis efektivitas penggunaan video animasi powtoon berbasis
STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel terhadap hasil belajar peserta

didik kelas X1l SMA.

1.4 Spesifikasi Pengembangan
Adapun spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah :

1. Media pembelajaran video animasi dirancang menggunakan software powtoon.



2. Materi pola pewarisan sifat hukum mendel ialah hukum mendel I, tipe-tipe
persilangan dan hukum mendel I1.

3. Media dikembangkan berbasis pendekatan pembelajaran STEM.

4. Produk terdiri dari: intro pembukaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
bagian pembahasan materi berbasis STEM, dan bagian penutup.

5. Produk dihasilkan berupa video didalamnya disajikan materi yang dilengkapi teks,
animasi, gambar, audio, dan quiz.

6. Jenis font judul adalah refresh ukuran 40 dan teks isi adalah quartz ukuran 32,

7. Warna huruf hitam dan putih dan latar background berwarna ungu, merah muda.

8. Durasi video animasi 13 menit.

9. Ukuran background/slide: horizontal dengan ratio 16: 9 dan resolusi 1080p.

10. Produk diunggah situs youtobe akun Seli Noprianti dapat diakses link berikut :

https://youtu.be/9qve08Edyf4?si=il INKs2P8zgmMkxr dan QR Code.

1.5 Pentingnya Pengembangan
Adapun pentingnya penelitian pengembangan ini sebagai berikut :

1. Pengembangan video animasi powtoon berbasis STEM pada materi pola
pewarisan sifat hukum mendel diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

2. Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengoptimalkan
pemanfaatan smartphone dalam mengakses kebutuhan belajar serta
memberikan ide-ide inovatif sebagai sumber pembelajaran bagi peserta didik

3. Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran
secara mandiri dan mengatasi kesulitan belajar pada materi pola pewarisan

sifat hukum mendel.


https://youtu.be/9qve08Edyf4?si=iIINKs2P8zgmMkxr

4. Diharapkan dapat dijadikan sebagai solusi bagi guru dalam mengatasi
tantangan dan kesulitan belajar peserta didik, serta meningkatkan kemampuan
kreativitas guru dalam mengembangkan berbagai media pembelajaran.

5. Diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti

dalam upaya pengembangan media pembelajaran.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.6.1 Asumsi Pengembangan
Adapun Asumsi dari penelitian dan pengembangan ini sebagai berikut :

1. Video animasi powtoon berbasis STEM yang dihasilkan didesain dengan
tampilan yang menarik diharapkan video animasi powtoon berbasis STEM
dapat melatih dan fokus belajar peserta didik.

2. Video animasi powtoon berbasis STEM yang dihasilkan akan membantu
peserta didik memahami konsep materi pola pewarisan sifat hukum mendel.

3. Video animasi powtoon berbasis STEM yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik karena mudah diakses
melalui platform seperti YouTube.

1.6.2 Keterbatasan Pengembangan
Adapun batasan pengembangan sebagai berikut :

1. Media pembelajaran berupa video animasi powtoon berbasis STEM
dikembangkan hanya mencakup materi pola pewarisan sifat hukum mendel
yaitu hukum mendel I, Tipe-tipe persilangan dan hukum mendel I1.

2. Video animasi powtoon berbasis STEM berbasis web pembuatannya harus

menggunakan bantuan listrik, komputer, dan perangkat internet.



3. Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implement and Evaluation).
4. Subjek penelitian dibatasi peserta didik kelas XII yang telah mempelajari

materi pola pewarisan sifat hukum mendel SMAN 8 Batang Hari.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi penafsiran berbeda, peneliti menjelaskan beberapa istilah
yang akan digunakan sebagai berikut:

1. Video animasi adalah suatu media pembelajaran audio visual yang dapat
menghantarkan pesan berupa signal audio yang dikombinasikan dengan
animasi dan gambar bergerak secara sekuensial sehingga mudah diterima oleh
peserta didik dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran (Nugraheni, 2017).

2. Powtoon merupakan aplikasi web berbasis internet membuat presentasi
gerakan yang ditranskripsikan, fitur animasi tulisan tangan, animasi, music,
suara, efek perubahan tidak sulit digunakan, membuat tampilan pembelajaran
dan pengaturan timeline sangat sederhana (Purnami, 2022).

3. STEM adalah ilmu interdisipliner (sains, teknologi, teknik dan matematika) dan
ilmu terapan yang digabungkan dengan pembelajaran berbasis masalah melalui
pendekatan pengajaran, peningkatan pemahaman, pembelajaran yang kohesif

dan aktif, mengeksplorasi kemampuan dan komunikasi (Khairiyah 2019:8).
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KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan

2.1.1 Media Pembelajaran
A. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin ialah perantara. Media pembelajaran yaitu
media yang menyampaikan pesan dari pemberi informasi (pendidik) kepada penerima
informasi (peserta didik) berisikan pesan dan tujuan kegiatan pembelajaran efektif
sehingga merangsang pikiran dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan alat digunakan pendidik untuk
membantu mempertinggi hasil belajar peserta didik (Hasan, 2021:27-28).
B. Tujuan Media Pembelajaran
Tujuan media pembelajaran adalah membantu guru menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik agar pesan yang disampaikan mudah dimengerti, lebih
menarik, meningkatkan kualitas hasil belajar, mempermudah proses pembelajaran,
meningkatkan efesiensi dan motivasi belajar, menjaga relevansi dengan tujuan belajar
dan konsentrasi pembelajar.
C. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media sebagai pembawa informasi dari pendidik ke peserta didik.
Menurut (Nurfadhillah, S. 2021) fungsi media pembelajaran sebagai berikut :
1. Kegunaan media pembelajaran bukan sebagai alat untuk membantu
keberhasilan pendidikan dan pembelajaran melainkan sebagai sumber belajar.
2. Penggunaan media pembelajaran salah satu komponen yang mendorong guru

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang bermanfaat.
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3. Pemanfaatan media pembelajaran terhadap sasaran dan isi pembelajaran.
4. Media pembelajaran sebagai pelengkap proses pembelajaran lebih tertarik.
5. Mempercepat proses pembelajaran untuk memahami materi pembelajaran.
6. Pengunaan media pembelajaran maka hasil belajar yang dicapai akan awet dan
dapat diingat sehingga sehingga mempertinggi mutu belajar-mengajar.
D. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Menurut (Wulandari, 2019) Jenis-jenis media pembelajaran adalah:
1. Media audio merupakan media mengandalkan indera telinga untuk
menyampakan materi contoh media audio adalah radio, lagu, suara.
2. Media visual yaitu media menggunakan indera penglihatan untuk
menyampaikan materi. Seperti grafik, gambar, poster.
3. Media audio visual yaitu media yang dinikmati dengan unsur suara dan
gambar. Contoh media ini adalah video, televisi.
4. Media animasi merupakan media gambar bergerak dengan merekam gambar
setiap scene kemudian diputar berulang sehingga gambar bergerak.
5. Multimedia merupakan media menggunakan unsur-unsur audio, visual,
animasi terdiri dari grafis, gambar, dan animasi.
2.1.2 Media Pembelajaran Audio Visual
Media audio visual merupakan perpaduan antara media suara dan visual.
Kemampuan media audio visual untuk menarik perhatian peserta didik dibandingkan
dengan media suara atau visual saja. Manfaat media audio visual adalah membantu
pendidik dalam mengembangkan hasil pembelajaran, menjadikan suasana lebih
menarik, membangkitkan motivasi peserta didik, menghemat waktu pembelajaran,

memperlihatkan konsep materi secara nyata sehingga tidak abstrak. Sedangkan
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kelemahan yaitu menggunakan lebih banyak perangkat, membutuhkan banyak biaya
pengadaan dan pemeliharaan sarana prasarana (Nugraheni, 2017 : 122).
2.1.3 Media Video Animasi Powtoon
A. Pengertian Animasi Powtoon
Pada saat pembelajaran ada banyak cara untuk menyampaikan materi sehingga
peserta didik dapat memahami pelajaran dengan baik. Salah satu caranya dengan
video pembelajaran animasi powtoon. Powtoon merupakan aplikasi web berbasis
internet membuat presentasi gerakan yang ditranskripsikan, fitur animasi tulisan
tangan, animasi, music, suara, efek perubahan tidak sulit digunakan, membuat
tampilan pembelajaran dan pengaturan timeline sangat sederhana (Purnami, 2022).
B. Kelebihan dan Kelemahan Animasi Powtoon
Kelebihan media audio-visual powtoon menurut Fitriyani (2019:107) yaitu:

1. Mudah diakses melalui situs www.powtoon.com tanpa mengunduh aplikasi.

2. Banyak pilihan template dapat menambahkan gambar, teks, audio dan video.

3. Terdapat konten animasi, gaya teks dan efek transisi.

4. Tampilan yang menarik, dinamis dan interaktif.

5. Berupa video edukasi dapat menggabungkan gambar, video dan audio.

6. Dapat menyimpan MPEG, MP4, AVI atau membagikannya ke YouTube
Powtoon juga memiliki kekurangan menurut Fitriyani (2019:107) yaitu:

1. Perangkat lunak online harus terkoneksi internet yang stabil.

2. Pengguna powtoon gratis hanya dapat mengekspor file ke Youtube.

3. Jangka waktu terbatas.


http://www.powtoon.com/
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C. Langkah-Langkah Penggunaan Media Video Animasi Powtoon
Adapun langkah-langkah menggunakan media video animasi powtoon adalah:

1. Membuka browser lalu kunjungi situs web www.powtoon.com.

powtoor| X ¢ Q sgoin 3 yahoo!

QA [>Videos  bd Images 0 News i More Anytime v

About 46,600 search results

www.powtoon.com

Video Maker | Make Videos and Animations Online | Powtoon

Matke videos in minutes with Powtoon. Use our library of styles, characters, backgrounds and video, % aowroon
or upload your own! Free. Fasy. Awesome. Sign up today! Powtoon (i
Online software to create presentations and videos
Results from powtoon com Q
Login HR Videos powtoon corn
Loginand Make videos inminutes with .~ Powtoon is the key to engaging
Create an Account - Getting Started employees with Powtoon Ltd. is a British company which sells cloud-based animation
software for creating animated presentations and animated explainer
Pl’iCiI'Ig Verify Email videos. The name ‘Powtoen’ is a portmanteau of the words

"PowerPoint” and "cartoon’. VR Wikipedia
Get monthly or yearly pricing for Starter,...  We would like o show you a description

Get Plan here burt the ste wo Headquarters: London
Founded: 2012
Easily Create Animated Pre.. My Account
Powtoon gives me the opportunity to Wewould like to show you a description Explore more companies
create presentations. here but the site wo...

Gambar 2.1 Halaman Browser Internet Powtoon

2. Pendaftaran, telah memiliki akun sign in dan belum memiliki akun sign up.

Black Frida
Create  WhyPowtoon  Solution  EDU Enterprise Pricing LogIn n

Create Jaw-Dropping

Videos and Presentations

Hamess the power of toons to bring your message
to life, making your viewers say ‘Got it!" with a little
extra POW!

Get started for free today!

START NOW

Gambar 2.2 Halaman Registrasi Powtoon


http://www.powtoon.com/
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Login to powtoon menggunakan email dan password

% sowTtoon

Log in to Powtoon

New to Powtoon? Create an account

Emall / Usemame

yularahmadhani1ESagmail.com

Gambar 2.3 Halaman Log in pada Powtoon

Akan tampil menu template pilih bagian education dan teachers & Factulty

Choose a template Q What are you looking for? m Toolbox

¢  leaming&Development ~ §2 HR & Consuling (@ IT&Product e Education > | (©) YourPowtoons

(SR intemational
= Oct 8, 2024

View all (22)

e osao @l W

<) Learning Center

i ! TRAINING

S OVERVIEY

Training Overview

Book an enterprise demo
Meeting Action ftems

Intemational Women's Day

Biierd by
. ‘ Sorowroon

Gambar 2.4 Tampilan Aplikasi Powtoon

Selanjutnya pengguna dapat memilih template dan mengklik “Edit in Studio”

International Women'’s Day

Make your female employees feel loved
and appreciated for all their hard work
with this International Women's Day
video template!
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Gambar 2.5 Tampilan “Edit in Studio” memulai pembuatan video animasi.



15

6. Terdapat fitur untuk memasukkan gambar, suara, baground, teks, gambar dan

sebagainya akan muncul di layar sebelah kanan sesuai topik yang dipilih
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Gambar 2.6 Tampilan Fitur Powtoon

7. Pada sebelah kiri aplikasi, terdapat panel untuk melihat slide yang sudah dibuat,

menambah slide baru atau menghapus slide
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Gambar 2.7 Tampilan Panel Slide
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8. Terdapat tampilan fitur karakter animasi
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Gambar 2.8 Tampilan Fitur Karakter

9. Memasukkan suara dan memilih gambar untuk dimasukkan kedalam scene
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Gambar 2.9 Tampilan Scene Untuk Suara Dan Menambahkan Gambar

10. Setelah desain selesai, klik ekspor untuk mengunduh dan mengunggah video.

Kemudian pilih fitur yang akan digunakan yaitu unggah ke YouTube.
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Gambar 2.10 Tampilan mendownload video
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2.1.4 Pendekatan Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM)
A. Pengertian Pembelajaran STEM

STEM merupakan singkatan dari pendekatan pembelajaran interdiplin
terdiri atas Science, Techology, Engineering dan Mathematics. Pendidikan STEM
memberi penguatan pendidikan, mengembangkan pendekatan mengintegrasikan
sains, teknologi, rekayasa dan matematika untuk memusatkan perhatian
pembelajaran dalam pemecahan masalah nyata kehidupan dan strategi pendekatan
metode pembelajaran. Pembelajaran STEM penting karena memberantas tantangan
teknologi, inovasi, peningkatan pemahaman, mengeksplorasi kemampuan dan

komunikasi pembelajaran berkelompok (Khairiyah 2019:8).

B. Karakteristik STEM

Karakteristik pendekatan STEM adalah terintegrasinya proses sains,
teknologi, teknik serta matematika, permasalahan bersifat kontekstual sehingga dapat
diaplikasikan langsung, proses belajar berbasis proyek, mempersiapkan sumber daya
manusia menjadi integritas dan pengembangan keterampilan teknis dan soft skill

(Simatupang&Purnama, 2019:35).

C. Aspek Pendekatan STEM

Menurut Khairiyah (2019:14-22) pendekatan STEM terdiri 4 aspek yaitu :

=

Science (Sains), adalah Imu yang mempelajari alam serta penerapan fakta,
konsep dikaitkan permasalahan dikehidupan nyata.

2. Technology, keterampilan peserta didik mengetahui teknologi baru.

3. Engineering (Teknik) tahapan desain untuk memecahkan masalah.

4. Mathematics (Matematika) merupakan ilmu tentang hubungan jumlah, angka

dan ruang perhitungan data diperoleh kebeneran konsep.
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D. Tujuan Pembelajaran STEM

Pembelajaran STEM membantu peserta didik dalam menemukan solusi
permasalahan yang ditemui pada kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini bertujuan
mempersiapkan peserta didik yang bermutu, siap bersaing dan bekerja sesuai bidang
(Fathoni 2020:35). Dalam penerapannya, STEM bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir, bernalar, kerja sama tim, penelitian dan kreatif digunakan

peserta didik di semua bidang kehidupan.

E. Langkah-Langkah Pembelajaran STEM

Menurut (lIzza, 2021) merancang pembelajaran STEM yaitu melakukan
analisis KD dan mengidentifikasi KD 3 dan KD 4 mengandung STEM, dilakukan
tidak semua KD mengandung STEM, mengidentifikasi topik sesuai KD, merumuskan
indicator pencapaian kompetensi dan melakukan analisis materi STEM dan

mendeskripsikan materi STEM KD 3 dan KD 4.

F. Manfaat Pendekatan STEM

Manfaat pembelajaran STEM yaitu mengasah keterampilan berpikir Kritis,
logis, kreatif dan inovatif menumbuhkan pemahaman hubungan antara prinsio,
konsep, keterampilan, membangun semangat bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah, membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dan memicu kreatif,
menggunakan teknologi untuk mengkomunikasikan solusi dan mengembangkan

kecakapan abad 21 pengalaman belajar (Djulia 2020:34).

2.1.5 Pola Pewarisan Sifat Pada Hukum Mendel
Pewarisan kualitas makhluk hidup bergantung pada spekulasi “pencampuran”

keturunan kedua orang tua yang mengalami pencampuran. Menurut hipotesisnya,
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suatu populasi makhluk hidup mempunyai ciri-ciri serupa akan muncul pada tingkat
generasi tertentu. Teori mendel ditemukan oleh Gregor Johann Mendel merupakan
seorang biarawan Austria. Tanaman ercis adalah tanaman percobaan persilangan
Mendel. Mendel berhasil menemukan pola pewarisan sifat dikenal hukum mendel,

atas penemuannya dijuluki Bapak Genetika (Nurhayati&Wijayanti, 2016:135).

A. Pewarisan Sifat Menurut Hukum Mendel

Peneliti utama menyatakan bahwa pewarisan sifat diperoleh melalui kualitas
turun-temurun atau genetika adalah Gregor Johan Mendel. Perspektif Mendel
mendapatkan sifat atau persilangan (Effendi, 2020). Menurut Nurhayati dan
Wijayanti (2016: 137) Mendel menyilangkan dua garis murni, dengan ciri pembeda.
Generasi F1 merupakan perkembangan hibridisasi hibrida sebagai hasil proses
hibridisasi dua galur murni sebagai generasi P (Parental Generation). Setengah

keturunan saling bersilangan, selanjutnya di F2, dan seterusnya.

1) Hukum Mendel I

Hukum Mendel I (hukum segregasi) menyatakan proses penyusunan gamet
terjadi, setiap rangkaian kualitas yang cocok akan diisolasi ke dalam gamet yang
terbentuk (Effendi, 2020:5). Menurut Artadana dan Savitri (2018:13) Mendel
menyilangkan dua kacang ercis memiliki satu ciri khas yang berbeda, disebut
persilangan monohibrid. Tujuan persilangan untuk mengetahui karakter dari individu
berasal dari salah satu orang tuanya atau campuran kedua orang tuanya. Persilangan
monohybrid dominan adalah persilangan menghasilkan keturunan sifat yang sama
salah satu induk, sedangkan persilangan monohibrid intermediet adalah persilangan

terjadi sifat yang sama kuat menghasilkan sifat baru. Kedua induk galur murni
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disebut Parental (P). Keturunan hasil persilangan disebut Filiall (F) memiliki mawar

merah. Fenotip F1 menunjukkan sifat individu dari salah satu induknya saja.

¥/ )
-~
P1 = v
Merah Putih
MM X mm
ANV
Gamet = M M m m
F1 = Mm (Mawar Merah) 100% Merah

F1 disilangkan dengan sesamanya untuk menghasilkan F2

p2 =
Merah Merah
Mm X Mm
Gamet = M m M m
F2 = MM:Mm:Mm:mm

3 Merah : 1 Putih
Gambar 2.11 Persilangan Monohibrid (Arsal, 2018)

Menurut Arsal (2018:35) hasil persilangan didapatkan F1 berbiji bulat
kemudian F1 disilangkan didapatkan F2 perbandingan antara biji bulat dan biji
keriput yaitu 3:1. Munculnya sifat biji keriput F2 menandakan gen keriput tak tampak
dimiliki kedua induknya (F1). Unsur penentu yang tak tampak diartikan resesif dan

digambarkan simbol huruf kecil, yang akan tampak keadaan homozigot resesif.
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a) Testcross (Uji Silang)

Menurut (Nurhayati & Wijayanti 2016:141) persilangan tetcross adalah
percobaan perkawinan antara keturunan pertama dengan salah satu induknya yang
bersifat homozigot resesif. Tujuan perkawinan testcross untuk mengetahui suatu
individu yang diuji tersebut homozigot dan heterozigot. Pada metode ini, karakter
yang akan dicari genotipenya disilangkan dengan organisme yang memiliki
karakter yang disebabkan oleh alel yang sama. Seluruh keturunan mempunyai satu
karakter, karenanya organisme mempunyai alel homozigot, sementara terdapat

sebagian karakter karenanya organisme memiliki alel heterozigot.

o4
J -
P1 = Hh X hh
Tikus Hitam Tikus Putih
Gl = H,h h
F1 = Hh hh
Tikus Hitam 50% Tikus Putih 50%
Heterozigot
. ] -
P1 = HH X hh
Tikus Hitam Tikus Putih
G1 = H h
F1 = Hh
Tikus Hitam 100%
Homozigot

Gambar 2.12 Persilangan Testcross (Nurhayati & Wijayanti, 2016)
b) Backcross (Perkawinan Balik)
Menurut (Nurhayati & Wijayanti 2016:142) Persilangan backross adalah

percobaan perkawinan antara keturunan pertama (F1) dengan salah satu induknya
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berupa induk homozigot dominan maupun homozigot resesif. Tujuan perkawinan
backross adalah untuk mencari genotipe dari salah satu induk yang belum

diketahui. Perbedaannya individu F, dikawinkan salah satu induknya

. J -

P1 =
BB X bb
Tikus Hitam Tikus Putih
F1 = Bb (Tikus Hitam)
F1 <> Induk Dominan
P2 = Bb X BB (Induk)
Tikus Hitam Tikus Putih
F2 =
B
B BB (Tikus Hitam)
b Bb (Tikus Hitam)
Jadi, induk memiliki genotip dominan BB
F1 <> Induk Resesif
P2 = Bb X bb (Induk)
Tikus Hitam Tikus Putih
F2 =
b
B Bb (Tikus Hitam)
b bb (Tikus Putih)

Jadi, induk memiliki genotip resesif bb
Gambar 2.13 Persilangan Backcross (Arsal, 2018)

c) Perkawinan Resiprok

Menurut (Nurhayati & Wijayanti 2016:143) Perkawinan resiprok adalah
perkawinan yang berlaku sama pada jenis kelamin jantan dan kelamin betina

artinya jantan maupun betina memiliki kesempatan yang sama dalam pewarisan
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sifat. Tujuannya untuk membuktikan induk jantan dan betina mempunyai

kesempatan yang sama dalam pewarisan sifat walaupun dipertukarkan.

X " hh

P1 =
Ayam Jantan Hitam Ayam Betina Putih
Gl = H h
F1 = Hh
Ayam Jantan Hitam
P2 =
Ayam Jantan Hitam Ayam Jantan Hitam
G2 = H,h H,h
F2 =
H h
H HH Hh
(Ayam Jantan Hitam) | (Ayam Jantan Hitam)
h Hh hh
(Ayam Jantan Hitam) | (Ayam Betina Putih)

Genotipe:HH:Hh:hh=1:2:1
Fenotipe : Ayam Jantan Hitam : Ayam Betina Putih=3:1

Dilakukan Perkawinan Resiprok (dipertukarkan)

P1 = hh X
Ayam Jantan Putih Ayam Betina Hitam

Gl h H
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F1 = Hh

Ayam Betina Hitam

P2 =
Ayam Betina Hitam Ayam Betina Hitam
G2 = H,h H,h
F2 =
H h
H HH Hh
(Ayam Betina Hitam) | (Ayam Betina Hitam)
h Hh hh
(Ayam Betina Hitam) | (Ayam Jantan Putih)

Genotipe:HH:Hh:hh=1:2:1
Fenotipe : Ayam Betina Hitam : Ayam Jantan Putih=3: 1
Gambar 2.14 Persilangan Resiprok (Arsal, 2018)

2) Hukum Mendel 11

Hukum Mendel 11 (pasangan bebas) menyatakan tiap gen atau sifat secara
bebas suatu pasangan gen tidak bergantung pada segregasi pasangan gen lainnya.
sehingga terbentuk terjadi pemilihan kombinasi gen secara bebas (Effendi, 2020: 5).
Menurut Arsal (2018:36) menegaskan bahwa Hukum Mendel 11 berlaku persilangan
dihibrid, yaitu persilangan yang terjadi dua individu sejenis tetapi mempunyai dua

sifat berbeda. Berikut grafik perkawinan dua karakteristik berbeda.

P1

BBKK X bbkk
Bulat Kuning Keriput Hijau
G = BK bk



F1 =

BbKk (100% Bulat Kuning)

26

F1 disilangkan dengan sesamanya untuk menghasilkan F2

kuning : bulat hijau: keriput kuning : keriput hijau=9:3:3: 1.

Gambar 2.15 Persilangan Dihibrid (Arsal, 2018)

P2 = BBKK X bbkk
G = BK,Bk,bK,bk BK,Bk,bK,bk
F2 =
BK Bk bK bk
BK BBKK BBKKk BbKK BbKk
(Bulat Kuning) | (Bulat Kuning) | (Bulat Kuning) (Bulat Kuning)
Bk BBKKk BbKk
(Bulat Kuning) (Bulat Kuning)
bK BbKK bbKK bbKk
(Bulat Kuning) | (Bulat Kuning) | (Keriput Kuning) | (Keriput Kuning)
bk BbKk bbKk bbkk
(Bulat Kuning) (Keriput Kuning) | (Keriput Hijau)

Demikian perbandingan fenotipe F2 pada persilangan dihibrid adalah bulat

2.1.6 Hasil Penelitian Relevan

1. Penelitian pengembangan media berbasis powtoon yang dilakukan oleh Luqyana

Tifani (2021) mengenai pengembangan media pembelajaran video animasi

powtoon materi minyak bumi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru, pada

pembelajaran kimia, model penelitian pengembangan yang digunakan model 4-D,

Define, Desain, Development dan Dissemination. Hasil penelitian dinyatakan valid

oleh ahli desain dan ahli materi. Dan media pembelajaran dinyatakan praktis oleh
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guru kimia dan siswa. Dapat disimpulkan media pembelajaran berbasis Powtoon
“sangat baik” digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Dari hasil studi relevan, perbedaan penelitian sebelumnya pada
pembelajaran kimia, materi minyak bumi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru,
video pembelajaran animasi powtoon dengan model pengembangan 4-D atau
Define, Desain, Development, dan Dissemination. Sedangkan penelitian ini
pengembangannya materi pola pewarisan sifat hukum mendel kelas XII SMAN 8
Batang Hari, video pembelajaran animasi powtoon berbasis pendekatan STEM
dan model pengembangan ADDIE.

2. Dini Lathifah (2021) dengan judul Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis
Pendekatan STEM Pada Materi Fisika SMA. Tujuan penelitian menggunakan
hasil validasi eksperimen untuk mengetahui kelayakan video pembelajaran
Powtoon berbasis pendekatan STEM materi fisika. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan model Borg dan Galli. Subjek
penelitian terdiri dari validasi ahli media 85%, ahli materi 28 84,3%, ahli bahasa
87,3% dan ahli IT. 73,7% kriteria baik. Guru dan siswa merespon positif video
pembelajaran powtoon berbasis pendekatan STEM materi fisika SMA. Dapat
disimpulkan video edukasi media powtoon berbasis pendekatan STEM materi
fisika sangat layak dan mendapat respon positif untuk digunakan media dalam
proses pembelajaran.

Dari hasil studi relevan, perbedaan penelitian sebelumnya pada
pembelajaran Fisika SMA, penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan (R&D) menggunakan model Borg dan Galli. Subjek penelitian

terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli IT, guru dan peserta didik.
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Sedangkan penulis pada penelitian pengembangannya yaitu pada pembelajaran
biologi, materi pola pewarisan sifat hukum mendel kelas XII1 IPA SMAN 8 Batang
Hari menggunakan model pengembangan ADDIE dan subjek penelitian terdiri
dari ahli materi, ahli media, guru dan peserta didik.

3. Mutia (2018:112) yang berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran Ipa Pada
Materi Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan” diperoleh kesimpulan bahwa
media belajar video pada materi pencemaran dan kerusakan lingkungan yang
berbasis aplikasi powtoon efektif serta layak digunakan sebagai media
pembelajaran bagi peserta didik.

Dari hasil studi relevan, perbedaan penelitian sebelumnya pada
pembelajaran IPA, materi Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan. Media
pembelajaran berupa video Pembelajaran animasi powtoon. Sedangkan penelitian
pengembangannya ini pada pembelajaran biologi, materi pola pewarisan sifat
hukum mendel kelas XII IPA SMAN 8 Batang Hari, video pembelajaran animasi
powtoon dengan berbasis pendekatan STEM dan model pengembangan ADDIE

atau Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran
singkat mengenai rencana penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan latar belakang
dan kajian teoritik masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
biologi. Salah satu faktornya masih minimnya ketersediaan media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi. Berikut kerangka berpikir penelitian pengembangan media
pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat

hukum mendel kelas X1I SMA dapat dilihat pada gambar 2.16 sebagai berikut :
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Masalah

Ide

Analisis
Melakukan observasi dan wawancara bersama guru biologi dan
membagikan angket analisis kebutuhan melalui google form
kepada peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 Batang Hari

2

Permasalahan yang didapatkan

Kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran biologi
Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi pola
pewarisan sifat hukum mendel dengan persentase 36,5 %
dikarenakan bersifat abstrak dan kurang dikaitannya materi
dengan kehidupan sehari-hari.

Kurangnya bahan ajar penunjang pemahaman konsep peserta
didik pada materi pola pewarisan sifat hukum mendel dan
kurangnya pemanfaatan  perangkat teknologi  untuk

pembelajaran bagi peserta didik.

4. Dibutuhkan media  pembelajaran menarik  untuk

membangkitkan semangat dan motivasi peserta didik dalam

belajar sehingga materi mudah dan dapat dipahami dengan baik.

¥

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diketahui video animasi
powtoon berbasis pendekatan STEM dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik serta efektif membantu peserta didik mencapai

tujuan pembelajaran dan tertarik dalam pembelajaran biologi

Solusi

¥

Pengembangan video animasi powtoon berbasis STEM

.

Hasil Produk

Pengembangan Video Animasi Powtoon berbasis STEM pada
Materi Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas X1l SMA

Gambar 2. 16 Kerangka Berpikir



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengembangan

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian R&D adalah suatu pengkajian sistematik diawali
merancang, menghasilkan, mengembangkan produk, memanfaatkan teknologi dan
media didasarkan analisis kebutuhan, taktik pembelajaran, pengujian produk, dan
efektivitas, untuk mengembangkan, mengkreasikan, menguji keefektifan produk
untuk menyelesaikan masalah pembelajaran (Dalimunthe & Ginting, 2020:180).
Model penelitian dan pengembangan ini adalah model pengembangan ADDIE.

Model Pengembangan ADDIE menurut Ibrahim Syahputra (2020:110) adalah
model desain pembelajaran pendekatan situasi kompleks, penilaian pembelajaran
tepat mengembangkan produk. Alasan memilih model pengembangan ADDIE
karena sesuai prosedur pengembangan yang dikembangkan dengan tahapan
sistematis, mengatasi permasalahan sesuai kebutuhan dan karakterisitik peseta didik,
memiliki tahapan mengevaluasi, merevisi sehingga menghasilkan produk akurat,

implementasinya sistematis. Berikut tahapan model ADDIE:

Gambar 3.1 Model ADDIE (Branch,2009:2)
30
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3.2 Prosedur Pengembangan

Model pengembangan ADDIE dalam penelitian ini pengembangan media
pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat
hukum mendel kelas XII SMAN 8 Batang Hari harus dipertimbangkan materi,
tampilan, dan aspek bahasa dan tujuan yang dicapai dengan mengembangkan produk

tersebut. Berikut langkah-langkah prosedur pengembangan yang dilakukan yaitu:

N : | Analisis Kebutuhan |
Analysis [

— Analisis Peserta Didik

Pengumpulan Informasi

— Analisis Tujuan

—{ Analisis Materi

> Design ¥ Merancang media menggunakan powtoon berbasis STEM
dan dilanjutkan dengan storyboard

\ 4

A

| Developmen [

Membuat media video pembelajaran berbasis
powtoon berbasis STEM

Validasi Materi —»| Validasi Media 7» Ujliei‘i’lba - »{ Revisi >

Revisi Revisi Layak Uji Coba Besar

Produk media pembelajaran powtoon berbasis STEM ‘—I—’

> Implementation

Produk di Implementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran
(Pre-test) dan (Post-test) kelas XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari

A
Evaluation ¢ A\

Gambar 3. 2 Prosedur Pengembangan Model ADDIE

3.2.1 Tahap Analisis (Analyze)
Tahap analisis merupakan tahap awal perencanaan produk yang akan
dikembangkan (model, metode, media, bahan ajar). Tujuannya untuk

mengidentifikasi masalah yang menyebabkan terjadinya kesenjangan Kinerja,
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penyebab masalah pembelajaran, sehingga dibuatnya desain dan pengembangan
produk untuk dapat menjadi alternatif atau solusi dari permasalahan yang ditemukan.
(Hidayat & Nizar, 2021). Adapun langkah-langkah tahap analisis yaitu :

1. Memvalidasi Kesenjangan Kinerja (Kebutuhan)

Menurut Sugiono (2017 : 407) dalam menghasilkan sebuah produk diperlukan
analisis kebutuhan agar dapat menguji keefektifan produk sehingga dapat diterapkan.
Analisis kebutuhan dilakukan wawancara guru biologi mengenai media pembelajaran
yang dibutuhkan, mengetahui permasalahan dan kendala pembelajaran. Kemudian
observasi dengan pengisian kuesioner peserta didik kelas XI1I SMAN 8 Batang Hari
menggunakan google form untuk mengetahui permasalahan pembelajaran serta media
pembelajaran yang digunakan, pengetahuan mengenai media video animasi powtoon
berbasis STEM dan minat belajar biologi peserta didik.

a. Wawancara Guru Biologi

Sebuah informasi dengan wawancara langsung maupun tidak langsung
(Elfrianto dan Lesmana, 2022:97). Wawancara sebagai alat pengumpulan data
melibatkan interaksi peneliti dan responden, peneliti mengajukan pertanyaan untuk
mendapatkan informasi. Instrumen studi pendahuluan wawancara guru mengetahui
media sesuai kebutuhan, materi yang sulit dipahami serta sarana dan prasarana
pembelajaran. Berikut kisi-kisi wawancara guru biologi, dapat dilihat pada tabel 3.1:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru Bidang Studi Biologi

No Aspek Kriteria No Soal
1 | Kurikulum pembelajaran | Kurikulum yang digunakan dalam proses 1
pembelajaran
2 KKM pelajaran Biologi | KKM pelajaran biologi yang harus dicapai peserta | 2 dan 3

didik

3 Minat Belajar Minat belajar peserta didik dalam pembelajaran | 4 dan5
biologi

4 | Keterbantuan memahami | Materi yang sulit dimengerti oleh peserta didik 6

materi
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5 Kendala dan solusi Kendala dan solusi dilakukan guru dalam | 7dan8
pembelajaran biologi pembelajaran materi biologi
6 Kompetensi diharapkan | Kompetensi yang diharapkan guru dalam | 9dan 10
dalam pembelajaran pembelajaran
7 Model Pembelajaran Model belajar yang biasa digunakan guru dalam 11
Penggunaan Media pembelajaran biologi
8 | Metode yang digunakan | Metode belajar yang biasa digunakan guru dalam 12
Pembelajaran biologi pembelajaran biologi
9 Pelaksanaan Pengalaman dan pendapat guru terhadap video 13
Pembelajaran animasi powtoon
Pengalaman dan pendapat guru terhadap | 14 dan 15
pendekatan STEM
10 | Ketersediaan sarana dan | Sarana dan prasarana kondisi fasilitas untuk 16
prasaran mendukung pembelajaran
11 Media yang digunakan | Media yang biasa digunakan guru dalam 17,18,
pembelajaran biologi pembelajaran biologi dan 19
12 Kebutuhan media Pengalaman guru terhadap media belajar 20,21
dan 22
13 Pendapat dan saran Pendapat dan saran guru terhadap media 23

Sumber : Asih & Umami ( 2022)

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Pada tahap analisis karakteristik peserta didik dilakukan observasi untuk

mengetahui pengalaman belajar, kemampuan akademik, dan pengembangan media

pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Oktavina 2021:145). Pengumpulan

informasi dilakukan survey langsung dengan menyebarkan angket peserta didik kelas

XIl SMAN 8 Batang Hari menggunakan google form. Hal ini

dilakukan untuk

memperoleh serta mengkaji masalah pembelajaran peserta didik mata pelajaran

biologi. Berikut kisi-kisi angket peserta didik pada tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Peserta didik

Pembelajaran

STEM media pembelajaran

No Variabel Indikator Sub Indikator No
Item
1 | Analisis Peserta | Mengetahui minat belajar | Mengetahui  ketertarikan  siswa 1
Didik peserta didik terhadap pembelajaran biologi
Menunjukan Kegunaan | Mengetahui motivasi peserta didik 2
pelajaran biologi pada pembelajaran biologi
2 Media Mengetahui pengetahuan | Menunjukkan pengetahuan akan 3

Mengetahui penggunaan
media pembelajaran

yang  digunakan
pembelajaran biologi

guru

Mengetahui media pembelajaran 4
saat
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Mengetahui kebutuhan Menunjukkan kegunaan media | 5,6
peserta didik terhadap dalam proses belajar mengajar
media pembelajaran Mengetahui  kebutuhan  siswa | 7,8
terhadap media pembelajaran
3 Pendekatan Mengetahui pendekatan | Menunjukkan pengetahuan akan | 9,10
STEM Video STEM Video powtoon media pembelajaran
4 Penggunaan Mengetahui media video | Menunjukkan pengetahuan media | 11,12
media video animasi powtoon berbasis | video animasi powtoon berbasis
animasi STEM STEM
powtoon Mengetahui penggunaan | Menunjukkan penggunaan video | 13.14
berbasis STEM media video powtoon powtoon berbasis STEM biologi
dikelas kelas X1l SMA
5 Materi Mengetahui materi yang | Mengetahui materi biologi yang 15
sulit untuk dipahami dianggap sulit oleh peserta didik
Mengetahui kendala Mengetahui kendala peserta didik
peserta didik dalam memahami materi sulit
memahamai materi pembelajaran biologi

Sumber : Asih & Umami (2022)

3. Menetapkan Tujuan Instruksional (Solusi)

Analisis tujuan untuk menentukan solusi permasalahan berdasarkan hasil
analisis kesenjangan Kkinerja dalam kemajuan media untuk menyelesaikan
permasalahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru biologi, pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan media berupa video animasi powtoon berbasis
STEM perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang dicapai
peserta didik agar tepat sasaran, analisis tujuan didapatkan melalui silabus dan RPP.
4. Analisis Materi

Materi ditentukan untuk pembelajaran hendaknya materi yang menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran dan akan dilakukan identifikasi terhadap materi yang
dituangkan dalam pengembangan video animasi powtoon yaitu materi pola pewarisan
sifat hukum mendel dipelajari kelas XI1I SMA semester ganjil pada kurikulum 2013 .
3.2.2 Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan produk didesain sesuaikan informasi dan data

sebelumnya mendasari pengembangan (Rusmayana,2021). Rancangan video dibuat
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tata cara yang benar, tampilan menarik, materi mudah dipahami agar mencapai tujuan
pembelajaran dan dilakukan sesuai hasil analisis media yang dikembangkan:
1. Menyusun Daftar Tugas/Pengadaan Hal yang dibutuhkan

Tahapan sistematik (1) menetapkan tujuan pembelajaran, (2) mengumpulan
buku dan jurnal, (3) pembuatan flowchart dan storyboard, (4) menyusun materi
software powtoon dan dihasilkan video dan (5) pengeditan video menambahkan fitur.
a. Pembuatan flowchart

Flowchart merupakan skema menunjukkan tampilan produk yang
dikembangkan dari pembuka hingga penutup rancangan dijadikan pedoman peneliti

mengembangkan produk. Flowchart video animasi powtoon berbasis STEM adalah:

Mulai

;

|

‘

\ 4

;

:

Tamgilin Pembelajaran Materi Evaluasi Profil Tampilan
Pembuka Pembelajaran Pengembang Penutup
Quiz
| | Kompetensi |f— Hukum
Inti Mendel | 2 o Profil
5 |-_||-| Penulis
|| Kompetensi Tipe-Tipe s =
Dasar Perkawinan S g
Hukum Mendel *3 .
2 g Profil Dosen
Tui N -7 Pembimbing
— uJua_n Hukum
Pembelajaran Mendel 11

Gambar 3.3 Flowchart Perencanaan Produk

b. Pembuatan storyboard

Storyboard ialah perancangan visualisasi ide naskah dalam gambar atau sketsa

terhadap media yang dikembangkan untuk memudahkan membuat projek media
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(Imbar et al., 2021:111). Storyboard video animasi powtoon berbasis STEM dilihat

pada tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3 Storyboard Media Pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM
No Desain Deskripsi

Bagian Pembuka Video Pembelajaran

1 | Pembukaan video Pembelajaran 1. Tampilan logo Unja
. 1 2. Tampilan logo Kampus
1 merdeka
2 3.Halaman depan video
3 dilengkapi judul “Pola
5 Pewarisan Sifat hukum
Mendel”:
4 4.Dipojok kanan bawah terdapat
. / nama tim penyusun
Keterangan :

5. Di kiri bawah terdapat animasi

1. Logo UNJA menyapa peserta didik untuk
2. Kampus merdeka menyimak ~ materi  pola
3. Judul Materi ) pewarisan sifat hukum mendel
4. Nama Pembuat Media
5. Gambar animasi
2 Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 1. Memaparkan Kl (Kompetensi
( ) Inti)
1 2. Memaparkan KD
(Kompetensi Dasar)
3. Memaparkan Tujuan
2 pembelajaran pola pewarisan
sifat hukum mendel
2
Kéterangan : ’

1. Kompetensi Inti
2. Kompetensu Dasar
3. Tujuan Pembelajaran

3 | Keterkaitan Hukum Mendel dengan STEM 1. Judul materi kerangka STEM
. \ 2. Keterkaitan pola pewarisan
1 sifat hukum Mendel dengan
Science

2 4 3. Keterkaitan pola pewarisan
sifat hukum Mendel dengan
Technology

3 5 4. Keterkaitan pewarisan hukum
\ J Mendel dengan Engineering
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Keterangan :

Judul materi

Science

Technologi

Engineering

Mathematics

. Animasi menjelaskan STEM

ogakrwhE

. Keterkaitan pola pewarisan

sifat hukum Mendel dengan
Mathematcis

. Animasi keterkaitan hukum

Mendel dengan STEM

Apersepsi

\ V

Keterangan :
1. Judul Materi

2. Gambar animasi
3. Gambar perbedaan hukum mendel

. Apserpsi

. Gambar

menanyakan
bagaimana makhluk hidup
memiliki kemiripan ciri fisik
dan sifat dengan induknya
animasi  sedang
berfikir

. Dilengkapi gambar hewan dan

tumbuhan contoh perbedaan
sifat hukum mendel

Bagian Penjelasan Materi Video Pembelajaran

Sejarah pewarisan sifat hukum mendel

1
4
2 5 3 4
4

Keterangan :

1. Judul Materi

2. Gambar Bapak Genetika

3. Gambar tumbuhan (kacang ercis)
4. Penjelasan memilih kacang ercis
5. Animasi

1.Judul materi

5.Gambar

(Sejarah
pewarisan hukum mendel)

2.Penjelasan penemu pewarisan

sifat hukum mendel dilengkapi
gambar bapak genetika

3.Gambar kacang ercis
4. Penjelasan alasan memilih

kacang ercis sebagai ekperimen
animasi  sedang
menerangkan

Penjelasan istilah pewarisan hukum mendel

1
2 3
2 3
|

. Penjelasan

. Judul materi “Istilah pola

pewarisan sifat hukum mendel

. Istilah-istilah pola pewarisan

sifat hukum mendel

tentang Istilah-
istilan pola pewarisan sifat
hukum mendel

. Contoh istilah pewarisan sifat

hukum mendel
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Keterangan :
1. Judul materi
2. Istilah pewarisan sifat hukum mendel
3. Penjelasan Istilah pewarisan hukum mendel
4. Contoh Istilah pewarisan sifat hukum mendel

Pembagian hukum pewarisan sifat mendel

. Judul materi pewarisan hukum

( ) mendel
1 . Terdapat dua panah yang
menjelaskan pembagian
— & \_ pewarisan hukum mendel
2 2 yaitu Hukum Mendel | dan
v 4 Hukum Mendel 11
. Penjelasan pengertian Hukum
3 3 Mendel | dan Hukum Mendel
\ J II
Keterangan : . Animasi sedang menjelaskan
1. Judul Materi materi
2. Pembagian Hukum Mendel
3. Penjelasan pembagian Hukum Mendel
4. Animasi
Persilangan Hukum Mendel | Bagian judul persilangan

{ A

4

Keterangan :

Judul Materi

P1 persilangan Hukum Mendel |

G1 persilangan Hukum Mendel |

F1 persilangan Hukum Mendel |
Animasi Penjelasan persilangan
Genotipe persilangan Hukum Mendel |
Fenotipe persilangan Hukum Mendel |

No gk~ wbdE

Hukum Mendel |

. Persilangan mencari P1 dan P2

Hukum Mendel | dilengkapi
dengan gambar

Penjelasan persilangan G1
dan G2 Hukum Mendel |

Persilangan F1 dan F2
Hukum Mendel |
Animasi menjelaskan

persilangan Hukum Mendel |

. Genotife dari  persilangan
Hukum Mendel |
. Fenotife  dari  persilangan

Hukum Mendel |

Bagian penjelasan operasi hitung bilangan
berpangkat (menghitung macam gamet)

. Judul materi operasi hitung

bilangan berpangkat atau cara
menghitung macam

. Rumus menghitung macam

gamet

. Penjelasan rumus menghitung

macam gamet
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( Y |4. Contoh soal menghitung
1 macam gamet
5. Animasi penjelasan operasi
2 3 hitung bilangan berpangkat
(menghitung macam gamet)
5
4
Keterangan :
1. Judul materi

2. Rumus
3. Penjelasan
4. Contoh soal
5. Animasi

10 | Tipe persilangan perkawinan mendel 1. Judul materi Tipe persilangan
e D perkawinan mendel
1 2. Pembagian  masing-masing
Tipe persilangan perkawinan
2 2 2 mendel
¢ ¢ ¢ 3. Bagian Penjelasan  materi
Tipe-tipe persilangan
3 3 3 perkawinan mendel
4. Penjelasan tujuan Tipe-tipe
4 4 4 : .
\ ) persilangan perkawinan
Keterangan : mendel
1. Judul Materi
2. Pembagian Tipe perkawinan mendel
3. Penjelasan Tipe perkawinan mendel
4. Tujuan Tipe perkawinan mendel
11 | Contoh persilangan uji silang (Testcross) 1. Bagian judul Materi
( ) persilangan testcross
1 2. Penjelasan Tujuan persilangan
testcross
3 2 3. Persilangan testcross diawali
dengan mencari P1 dan P2
4 dilengkapi dengan gambar
4. Persilangan testcross bagian
5 G1 dan G2
L ) 5. Persilangan testcross bagian
F1 dan F2
Keterangan :

Judul Materi persilangan testcross
Tujuan persilangan testcross
Bagian P1 dan P2 testcross
Bagian G1 dan G2 testcross
Bagian F1 dan F2 testcross

arwnE
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12 | Penjelasan persilangan Backross . Bagian judul Materi
( persilangan backross
1 . Persilangan backross diawali
dengan mencari F1 induk
2 3 dominan
4 4 . Setelah mendapatkan hasil
Persilangan F1 induk dominan
dilanjutkan mencari F1 induk
5 5 resesif
N . Persilangan backross dengan
Teji;ir:?\jl";t;ri ersilangan backross mencari P2 dilengkapt dengan
2. F1 Induk Dorﬁinan pgrsilangan backross gampar persilangan .
3. F1 Induk Resesif persilangan backross . Persilangan  backross bagian
4. Bagian P2 persilangan backross F2
5. Bagian F2 persilangan backross
13 | Penjelasan contoh persilangan Resiprok . Bagian judul Materi
q persilangan resiprok
1 Y 2 . Penjelasan Tujuan persilangan
resiprok
3 4 . Persilangan resiprok diawali
dengan mencari F1 induk
5 5 dominan
i . Setelah mendapatkan hasil
6 6 Persilangan F1 induk dominan
- - dilanjutkan mencari F1 induk
Keterangan : .
1. Judul Materi persilangan resiprok rese_sn‘ ) )
2. Tujuan persilangan resiprok 5.Persilangan resiprok mencari Pl
3. Persilangan F1 induk dominan dan P2 dilengkapi dengan
4. Persilangan F1 induk resesif gambar persilangan
5. Bagian P1 dan P2 persilangan resiprok 6. Persilangan resiprok bagian F1
6. Bagi F1 dan F2 persilangan resiprok dan F2
14 | Contoh persilangan Hukum Mendel 11 . Judul materi Hukum Mendel |1

7

1

2

3

4

\

. Animasi

Keterangan :

Judul Materi

Bagian P1 dan P2 hukum mendel 11
Bagian G1 dan G2 hukum mendel 11
Bagian F1 dan F2 hukum mendel 11
Animasi Penjelasan hukum mendel Il

agrwbdE

. Persilangan diawali mencari

P1 dan P2 Hukum Mendel Il
dilengkapi dengan gambar

. Penjelasan persilangan G1 dan

G2 Hukum Mendel Il

. Persilangan F1 dan F2 Hukum

Mendel 11
menjelaskan
persilangan Hukum Mendel 11
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Persilangan berbasis STEM mendel | dan | 1. Judul materi pembuktian

hukum mendel 11 aspek Science. STEM persilangan
( ) monohybrid (hukum mendel I)
1 dan  persilangan  dihibrid
(hukum mendel 1)
2 4 2. Judul pada aspek Science
5 3. Gambar materi  berkaitan
3 4 perbedaan persilangan
L ) 4. monohybrid dominan dan
Keterangan : persilangan intermediet
1. Judul Materi 5. Pertanyaan berkaitan science
2. Bagian Science monohybrid dan dihibrid
3. Gambar materi 6. Gambar animasi menjelaskan
4. Pertanyaan berkaitan science pertanyaan

5. Gambar animasi

Persilangan berbasis STEM mendel | dan |1. Judul materi pembuktian

mendel Il aspek technologi. STEM persilangan monohybrid
f ) dan persilangan dihibrid
1 2. Judul pada aspek technologi
3. Penjelasan Pembuktian STEM
5 3 persilangan mendel | dan
4 mendel 1l aspek technologi
3 memberikan percobaan virtual
‘ ) dilengkapi link serta cara
Keterangan : percobaannya
1. Judul Materi 4. Terdapat gambar  animasi
2. Bagian Technology menjelaskan pertanyaan
3. Penjelasan materi
4. Animasi
Persilangan berbasis STEM mendel | dan | 1. Judul materi pembuktian
mendel Il aspek Engineering. STEM persilangan
. \ monohybrid dan persilangan
1 dihibrid
2. Judul pada aspek engineering
2 3. Terdapat gambar alat untuk
melakukan engineering
3 3 4 percobaan monohybrid dan
dihibrid
L ) 4. Penjelasan engineering
Keterangan : dengan menganologikan
1. Judul Materi persilangan tanaman dengan
2. Bagian engineering alat sederhana

3. Gambar alat engineering.
4. Animasi menjelaskan materi.
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18 | Persilangan mendel I dan 11 Mathematics . Judul materi pembuktian
( ) STEM persilangan
1 monohybrid dan persilangan
) dihibrid
4 2. Judul pada aspek
mathematics
3 3 3. Terdapat tabel untuk mengisi
\ ) hasil percobaan monohybrid
Keterangan : dan dihibrid
1. Judql Materi _ 4. Menjawab pertanyaan
2. Bagian mathematics _ berkaitan  hasil percobaan
3. Tabel persnangan_ mathemat_lcs monohybrid dan dihibrid
4. Pertanyaan berkaitan materi
19 | Bagian quiz pewarisan hukum mendel I, tipe | 1. Judul quiz time untuk hukum
perkawinan dan hukum mendel 11 mendel I, tipe-tipe perkawinan
f 1 dan hukum mendel Il mejawab
2 . Penjelasan 5 Pertanyaan quiz
2 hukum mendel |, tipe-tipe
2 perkawinan  dan  hukum
mendel 11 mejawab melalui
link qui
Keterangan : K qutz
1. Judul quiz
2. Pertanyaan quiz
Bagian Penutup Video Pembelajaran
20 | Bagian soal evaluasi semua materi 1. Judul soal evaluasi untuk

7

\

Keterangan :
1. Judul Soal evaluasi
2. Pertanyaan quiz

hukum mendel |, tipe-tipe
perkawinan dan hukum mendel
Il mejawab

Penjelasan 5  Pertanyaan
evaluasi materi pola pewarisan
sifat hukum mendel ( hukum
mendel I, tipe-tipe perkawinan
dan hukum mendel I1) mejawab

melalui link quiz
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21

Bagian Profil Pengembang

7

\

Keterangan :
1. Tulisan Profil Pengembang
2. Poto Profil Pengembang

3. Penjelasan Profil Pembimbing

1. Bagian penutup ditambahkan

Judul profil pengembang

. Foto profil pengembang
. Dilengkapi profil pengembang

dengan nama, NIM, TTL,
Program Studi.

22

Bagian Dosen Pembimbing

7

Keterangan :

1. Tulisan Profil Dosen Pembimbing
2. Poto Profil Dosen Pembimbing

3. Nama Dosen Pembimbing

. Tampilan penutup

ditambahkan  Judul  profil

dosen pembimbing

. Foto profil dosen pembimbing

. Dilengkapi  profil  dosen

pembimbing dengan nama,
NIP, NIDN dan Riwayat
pendidikan

23

Bagian Penutup

7

\

Keterangan :
1. Animasi
2. Kalimat Penutup

. Pada bagian penutup dalam

video  pembelajaran  ini

terdapat animasi

. kalimat penutup melalui narasi

dalam video pembelajaran.
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2.Menyusun Tujuan Kinerja
Menyusun rencana kerja merupakan menetapkan tujuan yang harus dicapai
peserta didik dalam pembelajaran. Tujuan harus dicapai peserta didik sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran biologi disusun oleh guru biologi
dan digunakan dalam pembelajaran biologi kelas XII SMAN 8 Batang Hari
3. Menyusun Strategi Pengujian
Penyusunan strategi pengujian untuk mengetahui kinerja peserta didik. Item
pengujian penelitian ini menggunakan kemampuan berpikir kognitif peserta didik
melihat kemampuan peserta didik sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
menggunakan media yang dikembangkan. Soal yang dibuat merupakan soal essay

disesuaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik.

3.2.3 Tahapan Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan merupakan tahapan merealisasikan rancangan
produk sebelumnya telah terbentuk kerangka konseptual, rancangan produk
direalisasikan sebagai produk diimplementasikan (Aminah, 2018:156). Produk yang
dikembangkan kemudian diverifikasi oleh tim ahli materi, tim ahli media dan revisi
jika terdapat perbaikan. Produk yang telah direvisi akan dilakukan pengumpulan data
hasilnya untuk merevisi produk. Tahapan yang akan dilalui sebagai berikut:

1) Mengembangkan Panduan bagi Peserta Didik

Tujuan panduan peserta didik adalah memberikan arahan dan informasi untuk
membimbing peserta didik melalui petunjuk. Panduan peserta didik penelitian ini
terdapat pada bagian awal video animasi powtoon. Petunjuk penggunaan media yang
dikembangkan. Selain itu, dilakukan penyusunan instrumen persepsi peserta didik

untuk menilai media pembelajaran yang telah dikembangkan.
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2) Mengembangkan Panduan bagi Guru
Panduan bagi guru bertujuan memberikan informasi bagi guru memfasilitasi
proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Panduan bagi guru
dirancang terpisah dari media, mencakup persiapan sebelum menggunakan media,
panduan penggunaan media serta cara melakukan evaluasi setelah penggunaan media.
3) Melakukan Revisi Formatif
a. Validasi Produk
Tahap validasi produk adalah tahapan untuk menilai kelayakan produk yang
telah dikembangkan. Produk dinyatakan valid dan layak melalui validasi ahli media
dan ahli materi sebelum diujicobakan pada peserta didik. Adapun tim validasi
penelitian ini oleh Dosen Pendidikan Biologi, Universitas Jambi. Validasi produk
mengisi angket dan data hasil validasi untuk menentukan tingkat kelayakan produk.
Tingkat kelayakan produk dinyatakan layak apabila persentasenya 62,50% — 100%.
b. Revisi Produk
Pada tahap revisi produk, setelah produk divalidasi oleh validator selanjutnya
memperbaiki produk yang telah dikembangkan sesuai penilaian berdasarkan
komentar dan saran yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi, untuk
meminimalkan kekurangan produk yang dikembangkan sehingga menghasilkan
produk yang lebih baik dan dinyatakan layak untuk diuji cobakan dari para validator.
4) Melakukan Uji coba Produk
Setelah produk dikembangkan selesai tahap validasi dan dinyatakan layak
digunakan, selanjutnya adalah melakukan uji coba produk untuk mengumpulkan data
yang dapat digunakan sebagai landasan untuk menilai tingkat validitas, efisiensi, dan

daya tarik produk yang dikembangkan. Uji coba produk terdiri uji coba persepsi guru
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biologi kelas XII SMAN 8 Batang Hari terhadap produk yang telah dikembangkan
dan uji coba kepada peserta didik untuk mendapatkan persepsi dari peserta didik
kelas X1l SMAN 8 Batang Hari terhadap produk yang telah dikembangkan.

Uji coba peserta didik dilakukan dengan uji coba kelompok kecil (small group
trial) dan uji coba kelompok besar (big group trial). Setyosari (2016:288-289)
mengemukakan uji coba kelompok kecil melibatkan 5-8 orang dan uji coba
kelompok besar melibatkan 15-30 orang. Penelitian ini, uji coba kelompok kecil
melibatkan 8 peserta didik sedangkan uji coba kelompok besar melibatkan 28 peserta
didik. Subjek uji coba adalah peserta didik kelas XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari
didik, untuk mengukur persepsi peserta didik terhadap produk yang telah
dikembangkan menggunakan angket disebarkan melalui google form. Penilaian,
masukan dari subjek uji coba sebagai panduan perbaikan produk, tetapi tetap
mempertimbangkan masukan dari tim ahli validator pada tahap sebelumnya untuk
menghindari kesalahan dalam revisi produk yang telah dikembangkan.
3.2.4 Tahapan Penerapan (Implementation)

Tahapan implementasi (pelaksanaan) vyaitu tahapan hasil produk
pengembangan diterapkan proses pembelajaran di kelas kepada peserta didik. Hasil
dari tahapan implementasi akan dievaluasi apabila kekurangan produk yang telah
dikembangkan. Setelah melalui tahapan pengembangan dan revisi, kemudian
dinyatakan valid maka bisa diimplementasikan skala besar. Menurut Lestari &
Lusyana (2022) Tujuan implementasi adalah mempersiapkan guru, lingkungan dan
peserta didik dalam pembelajaran menggunakan produk hasil pengembangan dan
didapatkan data untuk mengetahui kualitas, kepraktisan dan kefektifan produk hasil

pengembangan. Adapun tahap implementasi sebagai berikut:
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a. Persiapan Guru

Sebelum menerapkan media yang dikembangkan didalam kelas, maka harus
mengidentifikasi dan mempersiapkan guru untuk memfasilitasi strategi pengajaran
dan sumber belajar yang dikembangkan.

b. Persiapan Peserta Didik

Tahapan persiapan peserta didik bertujuan mengidentifikasi dan

mempersiapkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan berinteraksi
secara efektif dengan sumber belajar yang dikembangkan. Tahap persiapan peserta
didik yaitu menyepakati jadwal pelaksanaan bersama guru, persiapan teknis seperti
memastikan seluruh peserta didik membawa smartphone pada saat pelaksanaan serta
distribusi video animasi powtoon berbasis STEM setelah pretest dilaksanakan.

c. Implementasi Strategi (Penggunaan Media dalam Pembelajaran)

Tahapan implementasi menggunakan video animasi powtoon berbasis STEM
yang dikembangkan dalam pembelajaran. Tahapan pengimplementasi menggunakan
desain penelitian pre-experimental design model one group pretest-posttest yaitu
tahapan memberikan pretest sebelum diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan
postest setelah diberikan perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini menggunakan

produk yang dikembangkan yaitu video animasi powtoon berbasis STEM.

3.2.5 Tahapan Evaluasi (Evaluation)

Tahapan evaluasi merupakan tahapan terakhir untuk memberikan nilai dan
memperbaiki produk yang dikembangkan. Tahapan evaluasi direfleksikan dan
direvisi setiap tahapan pengembangan dari analisis sampai implementasi. Evaluasi
bertujuan menilai media yang telah dibuat sudah layak digunakan atau belum, dan

membahas aspek yang diperbaiki atau ditambahkan. Hasil evaluasi sebagai umpan
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balik kepada pengguna media pembelajaran yang telah dikembangkan. Selanjutnya
dilakukan revisi kembali dari hasil evaluasi tersebut. Tahap evaluasi sebagai berikut:
a. Menentukan Kriteria Evaluasi
Kriteria evaluasi terdiri beberapa tahapan yaitu penilaian, pembelajaran dan
kinerja. Penilaian pada subjek uji coba guru biologi dan persepsi peserta didik untuk
mengetahui penilaian media yang telah dikembangkan. Selanjutnya pembelajaran
menggunakan media yang telah dikembangkan, kemudian tahap pengukuran
kemampuan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan media.
b. Memilih Alat Evaluasi
Alat evaluasi menggunakan angket penilaian guru biologi dan persepsi peserta
didik. Sebelum tahap penilaian, dilakukan validasi produk ahli materi dan ahli media.
Alat evaluasi validasi produk yaitu angket validasi materi dan angket validasi media.
Selanjutnya media yang sudah divalidasi diimplementasikan dalam pembelajaran.
Evaluasi menggunakan alat tes berupa soal essay berupa pretest dan posttest untuk
mengukur hasil belajar peserta didik.
c. Mengadakan Evaluasi
Tahap evaluasi terdiri dari evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif adalah evaluasi masing-masing tahapan dan berupa validasi produk oleh tim
ahli, penilaian guru biologi dan persepsi peserta didik. Selanjutnya dilakukan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir untuk mengukur ketercapaian dan kualitas
media yang telah dikembangkan. Evaluasi sumatif untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik dengan membandingkan antara hasil pretest dan

posttest peserta didik.
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3.3 Subjek Uji Coba
Subjek uji coba penelitian adalah satu guru biologi dan peserta didik kelas X1I
IPA 2 SMA N 8 Batang Hari. Uji coba peserta didik dilakukan dua tahap, yaitu uji
coba kelompok kecil (small group trial) dan uji coba kelompok besar (big group
trial). Penelitian ini uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 8 peserta didik
sedangkan uji coba kelompok besar dilakukan terhadap 28 peserta didik.
3.4 Jenis Data dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam data, sebagai berikut :

1. Data kualitatif yang diperoleh melalui saran, masukan, dari tim ahli yang terdiri
atas validasi ahli materi, validasi ahli media serta saran yang diperoleh melalui
angket atau kuesioner penilaian guru biologi dan persepsi peserta didik untuk
merevisi produk video animasi powtoon berbasis STEM menjadi lebih baik.

2. Data kuantitatif diperoleh hasil skor penilaian validator ahli media dan ahli materi,
hasil angket penilaian guru biologi, dan persepsi peserta didik terhadap produk

yang telah dikembangkan serta hasil pretest dan postest peserta didik.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua jenis sebagai berikut :

1. Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari orang yang bersangkutan, berupa data hasil validasi kelayakan produk
yang telah dikembangkan diperoleh dari validasi ahli materi dan ahli media, serta
data subjek uji coba yaitu hasil persepsi guru biologi dan peserta didik.

2. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti tidak secara

langsung, tetapi melalui sumber data yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian
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ini, data sekunder diperoleh dari pihak sekolah mengenai jumlah peserta didik dan

tujuan pembelajaran pola pewarisan sifat hukum mendel yang digunakan dan RPP.

3.5 Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpul data adalah suatu alat mengukur nilai variabel yang
diteliti dan divalidasi. Dalam penelitian ini, instrumentnya adalah angket disebar
melalui google form. Instrumen memainkan peran penting karena validitas data
bergantung kualitas instrument dan membantu penelitian menjadi lebih mudah
(Sukenda & Atmaja, 2020). Angket terdiri validasi ahli media dan validasi ahli
materi, angket penilaian guru biologi serta angket persepsi peserta didik. Dalam
penelitian ini juga menggunakan tes berupa pretest dan postest sebagai instrumen
pengumpulan data mengetahui hasil belajar peserta didik.
3.5.1 Lembar Angket

Menurut Sudrajat (2018:155) angket adalah instrumen penelitian berisikan

serangkaian pertanyaan disusun sistematis berdasarkan masalah diteliti untuk dijawab
oleh responden. Angket penelitian ini berupa angket validasi media, angket validasi
materi, angket penilaian guru biologi dan angket persepsi peserta didik terhadap
produk yang dikembangkan. Angket penelitian di ukur menggunakan skala likert.
1. Angket Validasi Produk
a. Angket Validasi Materi

Angket validasi materi diberikan sebuah instrumen untuk mengetahui
pendapat ahli materi terkait kualitas dan kelayakan materi terdiri empat aspek yaitu
kesesuaian materi dengan kurikulum, kelayakan materi, penyajian materi, kebahasaan

dan aspek STEM. Data yang diperoleh akan menjadi masukan untuk merevisi produk
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agar memuat materi yang sesuai dan berkualitas dengan kerangka produk yang

diinginkan. Adapun Kisi-Kisi instrumen ahli materi dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Kisi—Kisi Instrumen Penilaian Validasi Materi

Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media Kesesuaian Materi media video pembelajaran memenuhi 1
Pembelajaran materi dengan | kurikulum 2013
animasi kurikulum Materi media video memenuhi kompetensi dasar 2
powtoon dan indikator pencapaian peserta didik
berbasis STEM Materi yang dikembangkan sesuai tujuan 3
materi pola pembelajaran yang harus dicapai peserta didik
pewarisan sifat Kelayakan | Kejelasan penyajian materi pola pewarisan 4
hukum mendel materi hukum Mendel dalam video pembelajaran
Uraian materi video pembelajaran sesuai konsep 5
pola pewarisan sifat hukum mendel
Keutuhan materi pola pewarisan sifat hukum 6
mendel yang dikembangkan dalam media video
Contoh soal disajikan tepat dan memperjelas 7
materi pola pewarisan sifat Mendel
Penyajian Materi sistem pola pewarisan sifat hukum 8
Materi Mendel yang dikembangkan dalam video
pembelajaran dijabarkan secara sistematik
Keakuratan materi pola pewarisan sifat hukum 9
Mendel yang dikembangkan dalam video tidak
miskonsepsi dan multitafsir
Kebahasaaan | Penggunaan Bahasa dalam media pembelajaran 10
memenuhi kaidah Bahasa Indonesia yang baku,
mudah dipahami, efektif, dan komunikatif
Bahasa yang digunakan dalam video 11
pembelajaran mudah dipahami
STEM Isi video sesuai tujuan STEM mengaitkan materi 12
dengan  science dengan  pertanyaan
permasalahan dicarikan solusinya.
Isi video sesuai STEM mengaitkan materi dengan 13
technologi terdapat keterampilan teknologi
kehidupan.
Isi video sesuai tujuan STEM mengaitkan dengan 14
engineering  pembuktian  sains untuk
memecahkan masalah.
Isi video sesuai tujuan STEM mengaitkan materi 15
dengan mathematics terkait persilangan pola
pewarisan hukum mendel
Total 15

Sumber: Putri (2020:55)
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b. Angket Validasi Media

Angket validasi media diberikan sebuah instrumen untuk mengetahui
pendapat ahli media terkait kelayakan media terdiri lima aspek yaitu kelengkapan
penyajian, keterbacaan teks, kelayakan desain, kesesuaian visual, dan aspek STEM.
Data yang diperoleh menjadi masukan untuk merevisi produk agar memuat media
efektif dan efisien. Adapun Kisi-kisi instrumen ahli media pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kisi—Kisi Instrumen Penilaian Validasi Media

Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media Kelengkapan Kelengkapan sistematika penyajian media 1
Pembelajaran Penyajian video dimulai pembukaan, isi, dan penutup
animasi Keterbacaan Jenis huruf pada teks di media video 2
powtoon Teks pembelajaran jelas dan mudah dibaca
berbasis STEM Ukuran teks pada video pembelajaran jelas 3
materi pola dan mudah dibaca
pewarisan sifat Kesesuaian ukuran teks/ jenis huruf sesuai 4
hukum mendel dan mudah dibaca
Kelayakan Ketepatan dan Kkesesuaian desain media 5
Desain video yang menarik
Kesesuaian penggunaan audio dengan materi 6
pada media
Kesesuaian Background dan warna tulisan 7
media video pembelajaran
Penyajian antara gambar dan warna 8
background dalam video sesuai
Kesesuaian Tata letak gambar, teks dan ilustrasi di dalam 9
Visual media video sudah sesuai
Media video pembelajaran menggunakan 10

ilustrasi gambar yang berhubungan dengan
materi pola pewarisan hukum Mendel

Penyajian media video pembelajaran dengan 11
aman dan mudah diakses
STEM Isi video pembelajaran sesuai tujuan STEM 12

mengaitkan materi dengan science dengan
pertanyaan memulai dengan permasalahan d
Isi video pembelajaran sesuai STEM 13
mengaitkan materi  dengan technologi
terdapat keterampilan teknologi dikehidupan
Isi video pembelajaran sesuai STEM 14
mengaitkan engineering pembuktian sains
untuk memecahkan masalah. Berkaitan
konsep sains dan matematika serta teknologi
Isi video pembelajaaran sesuai tujuan STEM 15
yaitu mengaitkan materi mathematics terkait
hubungan antara jumlah, angka untuk
menganalisis data secara matematis.

Total 15

Sumber : Putri (2020:55)
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2. Angket Penilaian Guru Biologi

Angket penilaian guru bidang studi biologi merupakan angket yang diberikan
kepada guru biologi SMAN 8 Batang Hari bertujuan untuk mengetahui penilaian guru
berupa komentar dan saran terhadap produk yang telah dikembangkan. Berikut
Adapun Kisi-kisi angket persepsi guru dapat dilihat pada tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Penilaian Guru Biologi

Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media Komponen Materi yang disajikan video pembelajaran 1
Pembelajaran penyajian sesuai kurikulum 2013.
animasi Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar 2
powtoon (KD) tersaji telah tepat dengan isi media
berbasis Tujuan Pembelajaran dimedia telah tepat. 3
STEM materi Materi yang disajikan didalam media jelas 4
pola dan mudah di pahami
pewarisan Penggunaan Kalimat yang digunakan didalam media 5
sifat hukum bahasa sederhana atau mudah dipahami
mendel Bahasa di dalam media menggunakan 6
bahasa Indonesia yang benar dan baku
Tampilan Media | Tampilan dan desain media video 7
pembelajaran menarik
Gambar yang digunakan didalam media 8
dapat mendukung penjelasan teks dan materi
Video didalam media dapat mendukung 9
penjelasan teks/materi
Ukuran dan jenis huruf pada media memiliki 10
keterbacaan yang jelas
Audio yang digunakan dimedia dapat 11
mendukung penjelasan materi
Komposisi warna selaras yang digunakan 12
pada media menarik
Kemudahan Kemudahan penggunaan media powtoon 13
Penggunaan Media | dan dapat digunakan dimana dan kapan saja
Integrasi STEM | Pengintegrasian aspek science, technology, 14
pada Media engineering dan mathematics (STEM) pada
media membantu mengatasi  kesulitan
peserta didik memahami materi
Pengintegrasian aspek science, technology, 15
engineering dan mathematics (STEM) pada
media membangkitkan fokus belajar siswa
dalam mempelajari materi
Total 15

Sumber : Marisa (2020:326-327)
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3. Angket Persepsi Peserta Didik

Angket persepsi peserta didik merupakan angket diberikan kepada peserta
didik X1l IPA 2 SMA Negeri 8 Batang Hari mendapatkan persepsi peserta didik terkait
media yang dikembangkan. Angket persepsi peserta didik dilihat tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Kisi—Kisi Instrumen Persepsi Peserta Didik

Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media | Kualitas danisi | Pembahasan materi pada video berbasis 1
Pembelajaran tujuan STEM dipaparkan jelas
animasi Pembahasan materi pada video berbasis 2
Powtoon STEM mudah dipahami
berbasis STEM Alur pembelajaran pada video berbasis
materi pola STEM mudah dipahami 3
pewarisan sifat | Kualitas Teknik | Tampilan video pembelajaran berbasis 4
hukum mendel STEM menarik
Latihan soal didalam video pembelajaran 5
berbasis STEM melatih pemahaman konsep
Perpaduan warna video pembelajaran 6
berbasis STEM menarik
Materi yang tersaji pada video pembelajaran 7
berbasis STEM dapat dibaca secara jelas
Audio yang disajikan didalam video berbasis 8
STEM dapat mendukung penjelasan materi
Video dan gambar mendukung memberikan 9
penjelasan pada materi
Media video pembelajaran berbasis STEM 10
dapat diakses dengan mudah
Kualitas Video berbasis STEM  memberikan 11
Pembelajaran | kemudahan dalam pembelajaran
Video pembelajaran  berbasis STEM 12
mendukung pembelajaran mandiri
Integrasi STEM | Pengintegrasian aspek STEM pada video 13
pada Media pembelajaran mengatasi kesulitan peserta
didik memahami materi
Pengintegrasian aspek STEM pada video 14
dapat membangkitkan perhatian dan fokus
belajar peserta didik
Pengintegrasian aspek STEM pada video 15
meningkatkan fokus belajar
Total 15

Sumber : Apsari dan Rizki (2018:164)
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Tes adalah alat ukur untuk menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran tercapai

(Kadir, 2015:71). Penelitian menggunakan tes sebagai instrumen pengumpul data

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Instrumen tes berupa

pretest dan postest. Jenis tes yang dirancang adalah tes bentuk essay.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes Belajar Peserta Didik

persilangan

Kompetensi Aspek Indikator Pembelajaran No Total
Dasar Item
Menerapkan Memberikan penjelasan | Mengidentifikasi definisi 1,2 2
prinsip sederhana (elementary istilah yang berhubungan
pewarisan sifat clarification) dengan materi pola pewarisan
makhluk hidup | Menyimpulkan (inferensi) | sifat hukum mendel 3 1
berdasarkan _ i i _ _
hukum Mendel Menyimpulkan (inferensi) Menjelaskan pola pewarisan 4 1
sifat pada hukum mendel
Memberikan penjelasan 5 1
lanjut
(clarification)
Memberikan penjelasan | Menerapkan pewarisan sifat 6 1
lanjut hukum mendel monohibrid,
( clarification) dihibrid, perkawinan
Strategi dan taktik backcross, testcross, dan 7 1
(strategis and tactis) respirok serta sifat
intermediet
Strategi dan taktik Menentukan peluang rasio 8 1
(strategis and tactis) genotipe maupun fenotipe
Menganalisis hasil dari persilangan pewarisan 9 1
pers“angan sifat hukum mendel.
Menganalisis hasil 10 1

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data untuk mendudukkan

informasi berdasarkan tujuan penelitian. Teknik analisis data menggunakan SPPS

versi 23. Semua Data diperoleh adalah data validasi materi, media, penilaian uji coba




56

produk guru biologi dan persepsi peserta didik maka data akan dianalisis untuk
melihat apakah produk sudah valid, praktis dan efektif.
3.6.1 Uji Coba Soal
A. Uji Validitas Soal

Uji validitas untuk mengetahui instrumen yang digunakan tepat atau tidak
mengukur data. Kriteria uji validitas diukur dengan membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir soal dinyatakan
valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka soal dinyatakan tidak
valid, tingkat signifikansi nilai r tabel 0,05 (Hidayat, 2021:12). Jika instrumen valid,
kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r) dilihat tabel 3.9 sebagai berikut :

Tabel 3.9 Kriteria Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber : Akdon & Ridwan (2013:98)

B. Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas menunjuk instrumen cukup dipercaya sebagai alat pengumpul
data karena intrumen sudah baik (Arikunto & Suharsimi, 2014:221). Hasil validitas
soal sebelum dilakukan, soal valid akan diuji coba menggunakan uji reliabilitas

mengetahui tingkat konsistensi soal dapat dilihat tabel 3.9 sebagai berikut :

Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Validitas Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber : Jihad & Haris (2013:181)
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C. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda adalah seberapa jauh kemampuan butir soal dapat
membedakan antara test yang mengetahui jawaban dengan benar dan dengan testi

yang tidak dapat menjawab soal tersebut. Uji daya pembeda soal dilihat tabel 3.11

sebagai berikut:
Tabel 3.11 Kriteria Tingkat Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
0,00 <DP< 0,20 Jelek
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat Baik

Sumber (Suherman, 2003 : 161)
D. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Setelah didapatkan butir soal valid, selanjutnya menganalisis tingkat
kesukaran soal. Indeks kesukaran adalah suatu angka menunjukkan tingkat kesukaran
tiap butir soal, butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah. Kriteria interpretasi tingkat kesukaran soal pada tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12 Keiteria Tingkat Kesukaran Soal

Nilai Kesukaran Kriteria
0,00-0,29 Sukar
0,30 -0,69 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

Sumber : Jihad & Haris (2013:182)
3.6.2 Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui tim validasi yang terdiri
atas ahli media dan ahli materi serta hasil uji coba berupa angket yang diberikan
kepada guru biologi dan peserta didik kelas XII IPA 2 SMA N 8 Batang Hari. Data
berupa komentar, saran dan masukan digunakan melakukan revisi media video

animasi powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel.
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3.6.3 Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif penelitian ini melalui tes dan angket validasi yang diisi tim
ahli materi dan ahli media, angket penilaian guru biologi dan persepsi peserta didik
atas produk yang dikembangkan. Angket menggunakan skala likert.
1. Analisis Data Angket
1) Menghitung Data Hasil Ceklis pada Angket

Angket validasi tim ahli media dan materi, angket penilaian guru dan persepsi
peserta didik telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan hasil ceklis sesuai
bobot pedoman skor penilaian. Pedoman penilaian angket pada tabel 3.13 berikut :

Tabel 3.13 Pedoman Skor Penilaian Angket

Jawaban Kategori Bobot Nilai
SB Sangat Baik / Sangat Layak 4
B Baik/Layak 3
CB Tidak Baik/Tidak Layak 2
STB Sangat Tidak Baik / Sangat Tidak Layak 1

Sumber: Sugiyono (2022:94)

2) Menghitung Persentase Validitas Materi dan Media
Hasil ceklis data lembar validasi media, validasi materi dan angket penilaian
guru dan persepsi peserta didik, ditabulasikan. Kemudian, dilakukan perhitungan

dengan rumus teknik analisis skor menurut Riduwan & Akdon (2020: 24) berikut :

) Jumlah total skor yang diperoleh
Kevalidan = - x 100%
Jumlah skor maksimum

Kevalidan media dan kevalidan materi, hasil penilaian guru biologi serta hasil
persepsi uji coba kelompok kecil dan kelompok besar ditentukan kategori penilaian

menggunakan rentang nilai. Menurut Riyanto dan Andi (2022:43) rumus rentang nilai

Skor tertinggi — skor terendah

Rent lai =
entang nitat Jumlah kategori jawaban
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a. Analisis Data Validasi Ahli Materi, Ahli Media dan Guru Biologi

Data diperoleh dari ahli media, ahli materi dan guru biologi selanjutnya

dianalisis menggunakan skala likert dengan skala kategori pengukuran yaitu 4 (sangat

layak), 3 (layak), 2 (tidak layak), dan 1 ( sangat tidak layak) sebanyak 15 pertanyaan.

Kategori Kriteria

Responden

Deskriptor

Skor Terendah

Skor Tertinggi

(%) Skor terendah

(%) Skor tertinggi

Rentang Nilai

(%) Rentang nilai

4

1

115

: 1 x 15 (deskriptor) x 1 (responden ) = 15

: 4 x 15 (deskriptor) x 1 (responden) = 60

. Skor terendah
Skor tertinggi

. Skor tertinggi
" Skor tertinggi

Skor tertinggi—Skor terendah _ 60—-15

x 100% = g x 100% = 25%

x 100% = g x100% = 100%

= 11,25

Jumlah kategori jawaban

. % tertinggi— % terendah _ 100%—25%

" Jumlah kategori jawaban

= 18,75%

Tabel 3.14 Kategori Penilaian Oleh Ahli Materi, Ahli Media dan Guru Biologi

No | Skala Nilai | Rentang Skor Persentase (%) Tingkat Validitas

1 4 49,00 - 60,00 81,25 - 100 Sangat Layak/Sangat Baik

2 3 38,00 - 48,99 62,50 - 81,24 Layak/Baik

3 2 26,00 - 36,99 43,75 - 62,49 Tidak Layak/Tidak Baik

4 1 15,00 - 25,99 25 - 43,74 Sangat Tidak Layak /Sangat Tidak Baik|

Sumber : Riduwan & Akdon, (2020:18)

b. Analisis Data persepsi Peserta Didik

Pengambilan data persepsi peserta didik terdiri atas dua uji coba yaitu uji coba

kelompok kecil kepada 8 peserta didik, dan uji coba kelompok besar kepada 28 peserta

didik. Angket yang digunakan angket berskala likert dengan jumlah butir soal 15 item.

1. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Trial):

Kategori Kriteria

4




Responden
Deskriptor
Skor Terendah

Skor Tertinggi

(%) Skor terendah

(%) Skor tertinggi

" Skor tertinggi

. Skor tertinggi
" Skor tertinggi

. Skor tertinggi—Skor terendah _ 480-120

60

. 8 peserta didik (Kelompok kecil)
: 15
: 1 x 15 (deskriptor) x 8 (kelompok kecil) = 120

. 4 x 15 (deskriptor) x 8 (kelompok kecil) = 480

. Skor terendah 120

x100% =—x100% = 25%
480

x 100% :j%:g x100% = 100 %

Rentang Nilai — 90
Jumlah kategori jawaban 4
S % terti i— %t dah _ 100%—25%
(%) Rentang nilai ;o9 9T" 2 ETERTAR - 07222 — 18,75%
Jumlah kategori jawaban
Tabel 3.15 Kategori Persepsi Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil
No Skala Nilai Rentang Skor Skor Persentase (%) Klasifikasi
1 4 390,00-480,00 81,25 - 100 Sangat Baik
2 3 300,00-389,99 62,50 - 81,24 Baik
3 2 210,00-299,99 43,75 - 62,49 Tidak Baik
4 1 120,00-209,99 25-43,74 Sangat Tidak Baik

Sumber : Riduwan & Akdon, (2020:18)
2. Uji Coba Kelompok Besar (Big Group Trial)

Kategori Kriteria
Responden
Deskriptor

Skor Terendah

Skor Tertinggi

(%) Skor terendah

(%) Skor tertinggi

Rentang Nilai

" Skor tertinggi

4

: 28 peserta didik

15

: 1 x 15 (deskriptor) x 28 (kelompok besar) = 420

. 4 x 15 (deskriptor) x 28 (kelompok besar) = 1.680

. Skor terendah 420

x100% = Teso X 100% = 25%

Skor tertinggi .680

. Skor tertinggi 1.680

x100% =——x100% = 100%
1.680

Skor tertinggi—Skor terendah _ 1.680—420

Jumlah kategori jawaban

= 315




(%) Rentang nilai

. % tertinggi— % terendah _ 100%—25%

= 18,75%

Jumlah kategori jawaban

Tabel 3.16 Kategori Persepsi Peserta Didik Uji Coba Kelompok Besar

No | Skala Nilai Rentang Skor Skor Persentase (%) Klasifikasi

1 4 1.365,00 — 1.680,00 81,25 - 100 Sangat Baik

2 3 1.050,00 - 1.364,99 62,50 - 81,24 Baik

3 2 735,00- 1.049,99 43,75 - 62,49 Tidak Baik

4 1 420,00 - 734,99 25-43,74 Sangat Tidak Baik

Sumber : Riduwan & Akdon, (2020:18)

2. Teknik analisis Data hasil belajar

berbasis STEM vyang telah dikembangkan serta melihat apakah video tersebut

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan kognitif peserta didik.

Data Tes digunakan untuk mengetahui keefektivitas video animasi powtoon

Adapun kriteria persentase kemampuan kognitif tersaji dalam tabel 3.17 :

Tabel 3.17 Kriteria pretest dan postest

No Persentase Kriteria

1 81,25 < X <100 Sangat Tinggi
2 71,50 < X < 81,25 Tinggi

3 62,50 < X < 71,50 Cukup

4 43,75 < X < 62,50 Rendah

5 0 <X <4375 Sangat Rendah

Sumber : Karim & Normaya (2015:96)

menggunakan SPSS versi 23 membandingkan pretest dan postest. Analisis data

Penelitian video animasi powtoon berbasis STEM diukur hasil belajar

paired sample-t Test untuk mengevaluasi perlakuan dan ditentukan nilai signifikasi:

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 terdapat perbedaan yang signifikan antara

variabel data awal dan data akhir berarti terdapat pengaruh yang bermakna antara

dua perlakuan berbeda.

2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 tidak terdapat pengaruh yang signifikan

pada variabel awal dan variabel akhir berarti tidak terdapat pegaruh antara dua

perlakuan berbeda telah diberikan.
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Setelah mengetahui nilai signifikasi, hasil belajar meningkat atau tidak
sebelum dan sesudah diterapkannya video animasi powtoon berbasis STEM dilakukan
uji coba analisis N-Gain. Penelitian menggunakan nilai Pretest dan postest. Rumus N-

Gain berdasarkan (Rizgiyani., 2022) adalah :

skor postest — skor pretest

NGai =
ain (9) skor maksimum — skor pretest

Adapun kriteria interpretasi N-Gain dalam tabel 3.18 sebagai berikut.
Tabel 3.18 Klasifikasi Skor N-gain

Interval nilai N-Gain Kriteria Interpretasi
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber : Rizgiyani (2022)



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pengembangan

Hasil dari penelitian pengembangan video animasi powtoon berbasis STEM
pada materi pola pewarisan sifat hukum mendel yang diperoleh berdasarkan prosedur
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, sebagai berikut:

4.1.1 Tahap Analisis (Analyze)

Hasil analisis diperoleh dengan cara menganalisis permasalahan pada
pembelajaran biologi di SMA Negeri 8 Batang Hari. Tahapan analisis yang dilakukan
pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Memvalidasi Kesenjangan Kinerja (Kebutuhan)

Tahapan dilakukan analisis permasalahan dan menemukan informasi melalui
wawancara guru biologi serta penyebaran angket kebutuhan peserta didik. Adapun
hasil yang diperoleh (1) Perhatian dan minat peserta didik kurang pada pembelajaran
biologi, (2) Terdapat 36,5% atau 19 peserta didik menyatakan mengalami kesulitan
memahami pola pewarisan sifat hukum mendel, ditandai 45% peserta didik memenubhi
KKM, sedangkan 55% belum mencapai KKM, (3) Kesulitan dikarenakan perhatian dan
minat peserta didik kurang, kurangnya integrasi materi dengan kehidupan, kesulitan
memahami perhitungan persilangan, istilah yang saling berhubungan dan kurangnya
kesadaran mengulang materi yang telah dipelajari. (4) Peserta didik cenderung pasif
dan fokus belajar menurun karena metode pembelajaran masih konvensional seperti
textbook, LKS, powerpoint, terkadang PBL, (5) Peserta didik memerlukan media
pembelajaran efektif dan efisien sesuai kemajuan teknologi dapat membimbing

kemandirian peserta didik untuk belajar tidak terbatas ruang dan waktu.
63
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2. Analisis Karakterisitik Peserta Didik

Hasil yang diperoleh berdasarkan wawancara guru biologi diketahui bahwa
fokus belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi menurun, karena kelas XII
materi yang dipelajari telah memasuki materi kompleks sehingga perlu pemahaman
mendalam, dibutuhkan media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penyebaran angket peserta didik menunjukkan sebanyak 44,2 %
sangat setuju dan sebanyak 50 % setuju media pembelajaran berbasis teknologi audio
visual seperti video animasi karena melalui video lebih mudah belajar dengan melihat,
membaca, mendengar dan diakses teknologi melalui smartphone atau laptop. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menggemari media pembelajaran yang
memuat penjelasan materi, gambar, audio, video, serta kuis. Oleh karena itu, video
animasi powtoon berbasis STEM merupakan media yang tepat untuk peserta didik
karena bersifat fleksibel serta dapat mengkaji ulang materi yang belum dipahami.
3. Menetapkan Tujuan Instruksional (Solusi)

Tahap analisis tujuan dilakukan menganalisis tujuan di silabus dan RPP yang
digunakan guru biologi SMAN 8 Batang Hari. Menetapkan tujuan instruksional
peneliti merespon kesenjangan Kinerja. Adapun tujuan pembelajaran yaitu:

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi perbedaan istilah-istilah pewarisan sifat.
2. Peserta didik mampu menjelaskan pola pewarisan sifat hukum mendel I.
3. Peserta didik mampu menerapkan perkawinan backross, testcross dan resiprok.
4. Peserta didik mampu menentukan peluang rasio genotype dan fenotipe dari
persilangan pewarisan sifat hukum mendel II.
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang dicapai, dibutuhkan media yang dapat

mengatasi kesenjangan kinerja. Memilih media pembelajaran memperhatikan
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kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian media dengan karakteristik
peserta didik, kualitas media pembelajaran, media pembelajaran harus praktis, dapat
menarik perhatian dan minat peserta didik, sesuai dengan kemajuan teknologi adalah
video animasi powtoon. Kurangnya integrasi materi dengan kehidupan diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mampu mengatasi hal tersebut. Pendekatan yang dapat
diterapkan ialah pendekatan Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM).
Pendekatan STEM dipilih karena menitikberatkan kaitan materi terhadap realitas
kehidupan, menambah wawasan baru dan meningkatkan perhatian peserta didik.
4. Analisis Materi

Berdasarkan hasil analisis materi, sesuai hasil penyebaran angket peserta
didik kelas X1l SMA N 8 Batang Hari bahwa 36,5 % atau 19 peserta didik berpendapat
materi pola pewarisan sifat hukum mendel merupakan materi yang sulit dipahami
karena materi terlalu banyak, materi kompleks, bersifat abstrak sehingga perlu
pemahaman mendalam, mengkontruksikan pemahaman dengan kehidupan sehari-hari,
kesulitan memahami perhitungan persilangan, didominasi hafalan serta konsep dan
istilah yang saling berhubungan. Berdasarkan kendala yang dialami, peneliti akan
mengembangkan video animasi powtoon berbasis STEM, media ini dijadikan bahan
ajar untuk menyajikan materi dengan menarik dan sistematis serta membantu peserta

didik memahami materi, meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

4.1.2 Tahap Perancangan Produk (Design)

Setelah dilakukannya tahap analisis, selanjutnya tahap perancangan produk.
Produk dirancang menggunakan software powtoon berbasis STEM dan dihasilkan
produk dalam bentuk video dan hasil dari pengembangan produk ini akan disajikan

dalam Youtube. Terdapat beberapa tahapan perancangan ini, diantaranya adalah :
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1. Inventarisasi Tugas (Menyusun Daftar Tugas)

Sebelum video animasi didesain menggunakan software powtoon, terdapat
beberapa hal yang harus disiapkan, seperti menetapkan tujuan pembelajaran,
mengumpulkan buku dan jurnal sebagai referensi, dan pembuatan flowchart dan
storyboard mulai direalisasikan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

a) Jadwal Pembuatan Produk

Proses pembuatan produk menghabiskan waktu kurang selama 4 bulan, dimulai
April-Juli 2024. Tahapan analyze, design dan develop dilakukan pada bulan Mei -
Oktober 2024 meliputi pengumpulan data, analisis, mengumpulkan referensi,
penyusunan storyboard, merancang isi produk, mendesain produk, serta validasi dari
ahli materi dan ahli media sampai dinyatakan layak untuk diujicobakan dilapangan.

Selanjutnya dilakukan implement dan evaluation pada bulan November 2024.

b) Menetukan Tim Pengembang
Tim yang terlibat dalam pengembangan media pembelajaran video animasi
powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel kelas X1l SMAN
8 Batang Hari terdiri dari:
a. Peneliti sebagai pengembang media video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel.
b. Pembimbing skripsi | yaitu Dr. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.Pd.l.
sebagai validator ahli media dan pembimbing skripsi Il yaitu lbu Dr. Afreni

Hamidah, S.Pt., M. Si sebagai validator ahli materi.
C. Uji coba produk dilakukan kepada guru mata pelajaran Biologi kelas XII SMA

Negeri 8 Batang Hari oleh Bapak M. Helmi, SP., S.Pd., M.Pd.
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d. Uji coba produk dilakukan kepada peserta didik kelas XII SMA N 8 Batang Hari,
yang melibatkan 8 peserta didik untuk uji coba kelompok kecil dan 28 peserta didik
untuk uji coba kelompok besar.

c) Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Spesifikasi produk media pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM
pada materi pola pewarisan sifat hukum mendel kelas XI1 SMAN 8 Batang Hari yang
dikembangkan sebagai berikut:

a. Media pembelajaran biologi yang dikembangkan dalam bentuk video animasi

dengan format akhir dapat dilihat laman YouTube melalui URL berikut:

https://youtu.be/9gqve08Edyf4?si=ilINKs2P8zgmMkxr dengan judul video “Pola

Pewarisan Sifat Hukum Mendel” .

b. Media memuat bagian awal yaitu intro pembukaan, pengantar materi, capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, bagian pembahasan berisikan uraian materi
disusun berdasarkan indikator STEM dan bagian penutup.

c. Media dikembangkan berbasis pendekatan pembelajaran STEM.

d. Media dikembangkan dengan penyajian: teks, gambar, audio, video dan quiz.

e. Materi yang disajikan didalam media yaitu pola pewarisan sifat hukum Mendel I,
tipe-tipe persilangan dan pola pewarisan sifat hukum Mendel I1.

f. Jenis font judul adalah Refresh ukuran 40 dan teks isi adalah Quartz ukuran 32.

g. Warna huruf hitam dan putih dan latar background berwarna ungu, merah muda.

h. Durasi video animasi 18 menit.

Ukuran background/slide: horizontal dengan ratio 16:9 dan resolusi 1080p.

. Video animasi digunakan secara online dan offline (apabila telah diunduh).

=~ [

. Mendukung ke semua jenis laptop, smartphone dan komputer.


https://youtu.be/9qve08Edyf4?si=iIINKs2P8zgmMkxr

68

d) Desain Produk
Desain produk yang dikembangkan berupa video animasi powtoon berbasis
STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel yang dapat diakses menggunakan
smartphone maupun perangkat lain. Adapun komponen dalam produk meliputi:
a. Tampilan Pembuka
Bagian awal terdiri logo Universitas Jambi, logo Kampus Merdeka, judul materi,

nama tim penyusun dan animasi. Bagian cover dapat dilihat pada gambar 4.1.

@ e

N

Pola Pewarisan Sifat
Hukum Mendel

Berbasis STEM

Oleh Seli Noprianti

*»

& powToon

Gambar 4.1 Cover Video

b. Capaian Pembelajaran
Kompetensi pembelajaran dicantumkan berdasarkan RPP biologi SMAN 8

Batang Hari. Kompetensi Pembelajaran meliputi KI, KD, tujuan pembelajaran.

Indikatol

o KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan sjaran agama yang dianutnya. Menghayati Kompeensi Dasar Tindikator Pencapatan Kompetens (IPK)
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai

Menerapkan prinsip

. Memahami pewarisan sifat menurut Hukum Mendel dan

ewarisan sifat makhluk enyimpangan semu Hukum Mendel serta istilah-istilah :
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, pe peryimping
o o 2 ¢ ’ hidup berdasarkan hukum Allel, genotip, fenotip dan gamet melalui studi literatur
Mendel il Mengidentifikasi keanek

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”,

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, I‘ lingkungan sekitar (kelua
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, . Menjelaskan terjadinya keane
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan lingkungan sekitar (keluarga,
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

f i £g4,
. Menyusun skema persilangan monohibrid, dihibrid
Menjelaskan pola pewarisan sifat menurut Mendel

masalah
o KH4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan abstrak terkait pengembangan 4.5 Menyajikan hasil penerapan | i. Melakukan percobaan persilangan hukum Mendel
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandin, bertindak secara efektif dan kreatif, serta hukum Mandel perhitungan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan peluang dan persilangan

% sowto0n

% 20W100n
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Tujuan Pembelajaran

* Peserta didik mampu mengidentifikasi perbedaan dari
istilah-istilah dalam pewarisan sifat

* Peserta didik mampu menjelaskan pola pewarisan sifat
hukum mendel

* Peserta didik mampu menerapkan pola pewarisan sifat
hukum mendel monohibrid, dihibrid, perkawinan bg
testcross, dan resiprok serta sifat intermediet

* Peserta didik mampu menentukan peluang r
maupun fenotipe dari persilangan pewarisan
mendel

Cyp Aoy
NS

Gambar 4.2 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
c. Kerangka STEM

Kerangka STEM menjelaskan keterkaitan materi dengan masing-masing unsur

STEM. Bagian kerangka STEM dapat dilihat pada gambar 4.3

1. Teori Hukum Mendel | : Persilangan
monohybrid dominan penuh dan
monohibrid intermediet.

2. Jenis perkawinan hukum mendel monohybrid dominan penuh,

Perkawinan resiprok,Backross dan monohybrid intermediet dan dihybrid

testcross, Mathematics
3. Teori Hukum Mendel Il : Persilangan

dihybrid
Technology

berpangkat untuk menghitung
jumlah gamet terbentuk dalam

satu hybrid
1. Percobaan virtual persilanggan 2. Menghitung perbandingan
monohybrid dan dihibrid fenotipe dan genotipe
(http://genevol.biology.duke.edu/c

Gambar 4.3 Kerangka STEM pada video animasi powtoon

r0ss
2. Quiz menggunakan quiziz

d. Pengantar Materi
Pengantar materi bertujuan untuk mempermudah peserta didik mengingat

kembali pola pewarisan sifat hukum mendel



ResiproR

Untuk membuktikan
induk jantan & betina
mempunyai
Resempatan sama
dalam pewarisan sifat

Balik Uji silang

(Backross) (Testcroos)

Mengetahui individu
bersifat homozigot
Untulg rngncari atau resesif.
genotipe induk
& sowtoon

Gambar 4.4 Pengantar Materi

e. Uraian materi Ajar
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Bagian ini memuat materi pola pewarisan sifat hukum mendel secara terperinci:

hukum mendel I, Tipe-tipe persilangan dan hukum mendel I1.

Hukum Mendel |

& sowtoon

Gambar 4.5 Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel |

Resiprok

Untuk membuktikan
induk jantan & betina
mempunyai
kesempatan sama
dalam pewarisan sifat

Balik Uji silang
(Backross)

(Testcroos)

Mengetahui individu
bersifat homozigot
Untulg mgmari atau resesif.
genotipe induk
& sowToon

Gambar 4.6 Tipe-tipe perkawinan percobaan mendel
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Persilangan Dihibrid (persilangan dua sifat beda)

I
} Dua sifat beda
‘ 1. Bentuk (Bulat dan Kisut)

2. Warna ( Kuning dan Hijau

|
[ e |
Ko e 8 = Bulat

Persilangan kacang kapri yang memiliki sifat ‘ . b = Kisut
berbentuk bulat dan berwarna kuning (BBKK) K= Kuning
kemudian disilangkan dengan kacang kapri 4 k= Hiu
bersifat berbentuk kisut berwarna hijau £
(bbkk) menghasilkan keturunan pertama |
berbiji bulat dan berwarna kuning (BbKk)
tentukan rasio fenotipe pada F2nya? |

Gambar 4.7 Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel 11

f. Quiz
Bagian ini berisi soal kuis berupa quiz essay berjumlah 5 soal yang dikerjakan

peserta didik secara berkelompok melalui quiziz.

Untuk menguji pemahaman
anda kerjakanlah quiz QUIZTIME
berikut. Pada link quiziz
yang telah disediakan HUKUM MENDEL |
1. Diperoleh beberapa 2. Apabila persilangan
individu dengan tipe genotipe antara kelinci berbulu hitam

TT, Tt tt, TTRR, TtRr. Individu (HH) dengan kelinci berbulu

elinci berbulu abu-abu, maka

heturunan tersebut dikatakan

QUIZ TIME Untuk menquji pemahaman
anda jwablah quiz berikut.

Tipe-Tipe Perkawinan Mendel

Ak kil At Pada link Quiziz yang telah
disediakan
1. Warna bulu hitam pada kucing 3, Tanaman gandum memiliki sifat biji
dikendalikan oleh gen H yang besar(B), biji kecil (b), batang tinggi (), dan
dominan terhadap gen bulu putih (h). [ batang pendek (t). Apabila tanaman gandum
Perkawinan dua ekor kucing berbiji besar tinggi (BbTT) disilanghan
menghasilkan keturunan denngan dengan tanaman gandurm berbiji besar
ratio fenotipe hitam : Putih = 1: 1, pendek (Bbtt) akan dihasilkan tanaman
Genotipe kedua induk masing-masing gandum dengan rasio keturunan. ..

3, Mangga manis berbuah . -
2, Ayam berbulu hitam halus (MMBB) disilangkan dengan ayam

it o bersifat..
besar memiliki genotipe o berbulu puth kasar (mmbb) diperoleh F1 ayam berbulu hitam
MMBb, Gamet untuk o | holus (MmBb) ik F1 disianghan dengan ayam berbulu pith
genotipe tersebut adalah... " Zaowroon | | fasar (mmbb), tentukan hemungkinan persentase ayam berbulu % 2owTo0n
: putih halus..

Gambar 4.8 Quiz Hukum Mendel | dan Hukum Mendel 11

g. Pembuktian STEM Pada Materi Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel
Uraian materi pada video animasi powtoon disajikan sesuai dengan kerangka

STEM pada uraian materi dilengkapi dengan gambar, video, audio, quiz
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Persilangan Berbasis STEM ————y

Hukum Mendel ] Persilangan Monohibrid Hukum Mendel 1
Jawab pertanyaan science berikut Technology
Melakuhan sebuah rekayasa persilangan
menggunakan alat alternatif dengan
penganologian benda sebagai bentuk

ersilangan mawar merah dan mawar
keduanya sama-sama menyilangkan pers 8

putih. Contohnya persilangan
satu sifat beda? m" ‘ ﬂ menggunakan bola styrofoam dengan

Mengapa terjadi perbedaan
persilangan Pisum Sativum dengan
persilangan Mirabilis Jalapa. Padaha

‘Apa perbedaan persilangan y Percobaan virtual bentuk bermacam-macam seperti bulat,
monohibrida dominan ' Persilangan monohybrid segi empat dan lain-lain.
penuh dan dominan N [http://gencuol.biology.duk
setengah penuh S0WT00N e.edulcross sim/#
(intermediet) jelaskan &

fo_ﬁ EDUSING

& soWtoon

Mirabis Jalapa

 franeing g

Simak video percobaan sederhana
persilangan hukum mendel | dan lakukan lah percobaannya

Tabel Persilangan
Tabel Persilangan
Pecobgen |+ MM | Mo mm
Monohibrida Dominan b (e ek ()

Monohibrida Intermediet
Db | Mo om @ i)
B (el (Vo) () )

]
sowioon ] |

fJEI\ ED USING

% sowtoon

Gambar 4.9 Materi video animasi powtoon Berbasis STEM
Halaman materi disusun berdasarkan keterkaitan materi dengan unsur STEM.

1. Science (sains): Unsur sains ini disajikan dengan mengaitkan contoh pada
kehidupan untuk ditemukan konsep/materi oleh peserta didik.
2. Technology (teknologi) : Berupa alat bantu seperti, Quiz. Teknologi, contohnya
website simulasi persilangan, terdapat teknologi yang berkaitan dengan materi.
3. Engineering (Teknik/Rekayasa) : Pembuatan alat rekayasa persilangan dengan alat
sederhana dan penjelasan cara persilangannya.
4. Mathematics (Matematika): Rumus operasi hitung bilangan berpangkat menghitung

jumlah gamet, menghitung perbandingan fenotipe dan geotipe F1 F2.
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h. Evaluasi
Bagian ini berisi soal untuk menguji pemahaman akhir peserta didik dari semua

materi yang telah dipelajari pada video animasi powtoon berbasis STEM. Soal

disajikan bentuk essay berjumlah 5 soal yang dikerjakan peserta didik melalui quiziz.

Soal Evaluasi e

Jawablah Pertanyaan Di Bawah Ini :

1. Genotipe yang tersusun dari sifat dominan saja
(AA) atau resesif saja (aa) disebut...

2. Peristiwa hukum mendel persilangan monohibrida
akan menghasilkan fenotipe dan genotipe dengan rasio
perbandingan...

3. Seorang petani menyilangkan tanaman jagung biji
besar-keras (BbKk) dengan tanaman jagung biji
kecil-lunak (bbkk). Kemungkinan persentase
keturunan F1 yang diperoleh dari persilangan

C~ CREATED USING
tersebut adalah... & PowToon

Gambar 4.10 Evaluasi video animasi Powtoon Berbasis STEM

i. Bagian Penutup
Bagian penutup merupakan akhir video berisi profil pengembang, profil dosen
pembimbing dan karakter animasi yang mengucapkan kalimat berisi ucapan terima

kasih kepada penonton video dapat dilihat pada gambar 4.11, 4.12 dan 4. 13

PROFIL PENGEMBANG

0«- CREATED LSING
& powTOON

Gambar 4.11 Profil Pengembang



M.Pd, M.Pd.|
NIP  :198702092018031001
NIDN : 0009028704

Riwayat Pendidikan :

. $1-Pendidikan Biologi-Universitas
Surabaya

. $2-Pendididkan Islam-UNDAR
.S52-Pendidikan Sains-UNS
.53-Pendidikan Sains-UNS

PROFIL DOSEN PEMBIMBING

ama : Dr. Eruan Johan Wicaksana, 5.Pd., Wnoma : pr, Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si

NIP : 197304211999032001

NIDN  : 0021047302

Riwayat Pendidikan

. $1- Nutrisi dan Makanan Ternak-
Universitas jambi

. S2-Zoologi-Institusi Pertanian Bogor
. $3-Biologi Ilmu Peternakan-
Universitas Ponogoro

& 20wTtoon

Gambar 4.12 Pr

ofil Dosen Pembimbing

&

Terima Kasth

-
CREATED USING

L & sowtoon )

Gambar 4.1

2. Menyusun Tujuan Kinerja

3 Bagian Penutup
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Tujuan pembuatan media pembelajaran untuk membantu peserta didik

mengatasi kesulitan dalam memahami pola pewarisan sifat hukum mendel dan

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran agar semua tujuan

pembelajaran dapat tercapai. Tujuan kinerjanya yang ingin dicapai sebagai berikut :

a. Peserta didik mampu mengidentifikasi istilah-istilah pewarisan sifat seperti

parental, filial, gamet, alel, genotipe, fenotipe, homozigot dan heterozigot.
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b. Peserta didik mampu menjelaskan pola pewarisan sifat hukum mendel.
c. Peserta didik mampu menerapkan pola pewarisan sifat hukum mendel monohibrid,
dihibrid, perkawinan backcross, testcross, respirok dan intermediet.
d. Peserta didik mampu menentukan peluang rasio genotipe maupun fenotipe dari
persilangan monohibrid dan persilangan dihibrid.
e. Peserta didik dapat mensimulasikan persilangan monohibrid dan dihibrid dengan
alat bantu sederhana.
3. Menyusun Strategi Pengujian
Strategi pengujian dilakukan dengan pengujian validitas video animasi powtoon
berbasis STEM oleh ahli materi dan media. Jika video animasi powtoon berbasis STEM
sudah layak digunakan, dilakukan uji coba penilaian guru biologi dan persepsi peserta
didik untuk mendapatkan penilaian media yang dikembangkan. Selesai produk
diujicobakan, kemudian dilakukan tahap implementasi, strategi pengujiannya adalah
membuat item tes hasil belajar berupa (pretest) sebelum menggunakan media dan
(posttest) setelah menggunakan media menggunakan 10 soal essay yang disusun dan

disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang dicapai peserta didik melalui quiziz.

4.1.3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap develop (pengembangan) ialah tahapan ketiga model ADDIE dengan
merealisasikan produk yang telah dirancang kemudian dilakukan validasi ahli materi
dan ahli media hingga dinyatakan layak, untuk diujicobakan di lapangan. Hasil dari
tahapan pengembangan adalah :

1. Mengembangkan Panduan Peserta Didik
Panduan peserta didik dikembangkan berupa petunjuk penggunaan media

video animasi powtoon berbasis STEM dan penggunaan quiz. Selanjutnya dilakukan
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pengembangan instrument penilaian peserta didik menilai media yang dikembangkan
disertai dengan petunjuk pengisian intrumen tersebut.
2. Mengembangkan Panduan bagi Guru
Panduan guru mencakup persiapan sebelum menggunakan media, cara
penggunaan media saat pembelajaran serta melakukan evaluasi. Selain itu, dilakukan
pengembangan instrumen penilaian guru terhadap media yang dikembangkan disertai
dengan petunjuk pengisian instrument penilaian tersebut.
3. Melakukan Revisi Formatif
Proses validasi produk dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi.
Dan revisi produk hingga produk dinyatakan layak diujicobakan di lapangan. Hasil
dari tahap ini yaitu :
a. Validasi Produk oleh Ahli Materi
Produk media pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel yang telah dikembangkan di validasi oleh ahli
materi sebanyak 3 kali. Adapun hasil validasi materi didapatkan saran dan masukan
untuk perbaikan produk. Hasil validasi ahli materi pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Aspek Materi

Aspek Deskriptor Penilaian Skor Validasi Ke-
| 1 1]
Kesesuaian |1.Materi dalam media video 2 3 3
materi pembelajaran memenuhi
dengan kurikulum 2013.
kurikulum | 2. Materi dalam video pembelajaran 3 3 4

memenuhi kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi
peserta didik
3. Materi dalam media video sesuai 2 3 4
tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh peserta didik
Rata-rata 7/12x100% 9/12x100% |11/12x100%
=58,3% =75% =91,6%
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Kelayakan |4.Kejelasan penyajian materi pola 2 3 4
materi pewarisan sifat hukum mendel
dalam video
5.Uraian materi pada video 3 4 4
pembelajaran sesuai konsep pola
pewarisan sifat hukum mendel
6. Keutuhan materi pola pewarisan 2 3 3
sifat hukum mendel
dikembangkan  media  video
pembelajaran
7.Contoh soal memperjelas materi 3 3 4
pola pewarisan sifat hukum
Mendel
Rata-rata 10/16x100% | 13/16x100% | 15/16 x100%
=62,5% =81,25% =93,75 %
Penyajian |8.Materi pola pewarisan sifat 3 3 4
Materi hukum mendel dikembangkan
dalam  video  pembelajaran
dijabarkan sistematik
9. Keakuratan materi pola 2 3 3
pewarisan hukum mendel
dikembangkan dalam media tidak
miskonsepsi dan multitafsir
Rata-rata 5/8x100% 6/8x100% 7/8x100%
=62,5% =75% =87,5%
Kebahasaan [0. Penggunaan bahasa dalam 2 3 4
media pembelajaran memenuhi
kaidah bahasa Indonesia yang
baku, mudah dipahami, efektif,
dan komunikatif
11. Bahasa yang digunakan dalam 3 3 4
video pembelajaran pola
pewarisan sifat hukum mendel
mudah dipahami
Rata-rata 5/8x100% 6/8x100% 8/8x100%
=62,5% =75% =100%
STEM 12.1si video pembelajaran telah 2 3 4
sesuai tujuan STEM mengaitkan
materi dengan science atau
terkait ilmu sains dan proses
pembelajaran dimulai dengan
pertanyaan permasalahan untuk
dicarikan solusinya.
13.1Isi video pembelajaran sesuai 2 3 3

tujuan STEM vyaitu mengaitkan
materi  dengan  technologi
menggunakan teknologi
kehidupan sehari-hari.
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14.1si video pembelajaran sesuai 2 3 4
tujuan  STEM  mengaitkan
dengan engineering
memecahkan masalah.
15. Isi video pembelajaaran sesuai 2 3 4
STEM  mengaitkan  materi
dengan mathematics terkait
persilangan pola pewarisan
hukum mendel
Rata-rata 8/16x100% | 12/16x100% |15/16 x100%
=50% =75% =93,75 %
Jumlah Skor Penilaian 35 45 56
Jumlah Skor Maksimum 60 60 60
Persentase Kualitas Produk video animasi | 35/60x100% | 46/60x100% |56/60x100%
powtoon berbasis STEM =58,3% =76,6% =93,3%
Kategori Tidak Layak Sangat
Layak Layak
Kesimpulan Tidak layak Layak Layak
diujicobakan| diujicobakan |(diujicobakan
dilapangan | dengan revisi | tanpa revisi

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai validasi

materi dari validasi materi tahap I, tahap 1l dan tahap Il1, diketahui hasil validasi tahap

| dengan persentase kualitas produk 58,3% kategori “tidak layak”. Oleh karena itu

validator memberikan saran untuk dilakukan perbaikan terhadap produk. Setelah

dilakukan perbaikan, maka dilakukan kembali validasi materi tahap Il diperoleh

persentase kualitas produk 76,6 % kategori “layak” dengan adanya revisi kembali

sesuai masukan dari validator. Setelah dilakukan perbaikan, dilakukan validasi materi

tahap 111 dan diperoleh persentase 93,3% kategori “sangat layak™ dapat disimpulkan

produk layak diujicobakan dari segi aspek materi tanpa adanya revisi. Grafik tahapan

validasi dalam aspek materi, dapat dilihat pada gambar 4.14 sebagai berikut :
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Kesesuaian Kelayakan Penyajian Kebahasaan STEM
Materi Materi Materi
m Validasi | = Validasi Il = Validasi Il

Gambar 4.14 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

b. Revisi Produk Oleh Ahli Materi

Saat proses validasi dilakukan validator memberi saran dan
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masukan

memperbaiki produk, selanjutnya tahap revisi produk agar layak digunakan. Hasil

revisi produk video animasi powtoon berbasis STEM tersaji dalam tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Saran dan Tindak Lanjut VValidasi Materi

Validasi
materi ke-

Tindak
Lanjut

Validasi 1. Judul pembuktian STEM persilangan monohybrid hukum
Materi | mendel | diganti persilangan berbasis STEM Mendel |
meringkas pertanyaan science.

Sudah
diperbaiki

2. Perbaikan rumus menghitung macam gamet.

3. Pengurangan suara tidak banyak penjelasan tetapi ditambah
gambar, teks serta menambahkan barcode

e

Judul bagian video terlalu tinggi

o

Perjelas gambar persilangan dominan penuh yaitu batang
pendek dan batang tinggi

Memperbaiki tata letak gambar (engineering)

Durasi bagian engineering terlalu cepat

o No

Validasi Menambahkan instuksi bagian mathematics dan engineering.

Materi Il | 9. Penambahan kuis masing-masing materi

10.Bagian profil pengembang informasi formalitas

11.Bagian isi profil dosen pembimbing dilengkapi dengan
Riwayat Pendidikan

Sudah
diperbaiki

Berdasarkan saran pada tabel 4.2 berikut adalah hasil revisi pada produk :
1. Judul pembuktian STEM persilangan monohybrid diganti persilangan berbasis
STEM Mendel I dan memperbesar font serta meringkas pertanyaan science.



Pembuktian STEM
Persilangan Monohibrid Hukum Mendel 1

Sativum dikenal monohibrida dominan penuh
dengan persilangan Mirabilis Jalapa dikenal
monohibrida dominan setengah penuh
/intermedit. Padahal keduanya sama-sama
menyilangkan satu sifat beda? Jelaskan

¢rplltir Science | Ig Mengapa terjadi perbedaan persilangan Pisu
= ) 'S

Ty

Apa perbedaan persilangan
monohibrida dominan penuh dan
dominan setengah penuh
(intermediet) jelaskan

prp——
PowToon
Mirabis Jalapa

(a) Sebelum Revisi

Persilangan Berbasis STEM
Hukum Mendel 1

Mengapa terjadi perbedaan
persilangan Pisum Sativum denga
persilangan Mirabilis Jalapa. Padahg
keduanya sama-sama menyilangka
satu sifat beda? Jelaskan

Apa perbedaan persilangan 22N
monohibrida dominan )
penuh dan dominan
setengah penuh
(intermediet) jelaskan

CREATED USING

%bowroon

(b) Sesudah Revisi

2. Perbaikan rumus menghitung macam gamet.

2 = Macam Gamet
m n = Banyak nya beda sifat (heterozigot)

Contoh
Genotipe AaBbCCDD

¥ (s CREMTEDUSING
I . & powTOON

(a) Sebelum Revisi
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3.

Genotipe AaBbCCDD

2 = Macam Gamet
m n = Banyak nya beda sifat (heterozigot)

Contoh

AaBbCCDD
2l'l
22=4

(b) Sesudah Revisi

Istilah Pewarisan Hukum Mendel#
menempati lokus yang sama.
Genotip
Homozigot Dominan : UU
| Heterizigot :Uu

Fenotip Sifat yang muncul dan dapat diamati

(warna mata,warna bunga)

(@) Sebelum Revisi

Istilah Pewarisan Hukum Mendel*

Pasangan gen dari dua kromosom homolog
menempati lokus yang sama.

Susunan gen dalam kromosom

Homozigot Dominan : UU

Heterozigot : Uu

Sifat yang muncul dan dapat

Fenotip diamati (warna mata,warna bunga & sowtoon

(b) Sesudah Revisi
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Pengurangan suara (tidak banyak penjelasan) tetapi ditambah gambar dan barcode



4. Judul bagian video terlalu tinggi

(Merah) (Merah Muda)
’ m | Mm [ mm |

(Merah Muda) (Putih)

=]

A & 7owTcon

(a) Sebelum Revisi

(Merah) (Merah Muda)
m Mm
(Merah Muda) (Putih) P fPOWTOO{\

(b) Sesudah Reuvisi

5. Perjelas gambar persilangan monohibrida dominan penuh

ilangan Monohibrid Dominan Penuh

nan batang tinggi (TT) dengan tanaman batang
)mhesﬂhnumbcm’ﬂnnlm) Tentukan

pada F2nya.
M o> tt
Batang Tinggi  Batang Pendek
yis T t
N

(a) Sebelum Revisi
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ersilangan Monohibrid Dominan Penuh

AT ] o

L > tt

~ Genotipe
Batang Tinggi  Batang Rendah E ipe
Gl= T t
F1= Tt REATDUSNG
F1 disilangkan sesamanga & #owtcon )

(b)Sesudah Revisi

6. Saran memperbaiki tata letak gambar pada bagian engineering.

Pembuktian STEM
: hlbndﬂuhum Mendel |

Triplek Kertas Origami N Kardus

Steker e ‘ a Wadah Plastik
| enggaris / | B

Pisau =
& s0wro0n

12 sewtoon |

(b) Sesudah Revisi.



7. .Bagian technology terlalu cepat, sehingga belum sempat terbaca

Engineering

'

3. Potong triplek berbentuk
persegi panjang dan
kardus sebagai
penyanggah

4, Selanjutnya potong kardus
ukuran 5 cm x 5 cm dan
diletak kan bagian bawah
untuk tempat jatuhnya bola

(a) Sebelum Revisi

Engineering

3. Potong triplek berbentuk
persegi panjang dan
Rardus sebagai
penuanggah

4, Selanjutnya potong
Rardus ukuran 5 cm x 5 cm
dan diletak kan bagian

bawah untuk tempat
jatuhnya bola

(b) Sesudah Revisi
8. Menambahkan instuksi pengerjaan quiz bagian mathematics dan engineering.

Jelaskan mengapa terdapat
dua jenis kertas dengan simbol
yang berbeda dalam
penganologian persilangan
tersebut
tersedianya 2 wadah
dalam penganologian
persilangan tersebut ?

e
& POWTOON

(a) Sebelum Revisi



Pevinecion

Untuk menguji pemahaman

anda jawablah pertanyaan

berikut, Pada link quiziz yang
telah disediakan.

Jelaskan apa maksud dari m
tersedianya 2 wadah #
dalam penganologian
persilangan tersebut ?

9. Penambahan kuis masing-masing materi

Persilangan Berbasis STEM
Hukum Mendel I

(b) Sesudah Revisi.

Jelaskan mengapa terdapat
dua jenis kertas dengan
simbol yang berbeda dalam

penganologian persilangan
tersebut

Coer CREATED USING
& PowToON

Untuk menquji pemahaman
anda kerjakanlah quiz
berikut. Pada link quiziz
yang telah disediakan

QUIZ TIME
HUKUM MENDEL |

2, Apabila persilangan
antara kelinci berbulu hitam
(HH) dengan Relinci berbulu
putih (hh) menghasilkan F1

kelinci berbulu abu-abu, maka
keturunan tersebut dikatakan
bersifat...

1. Diperoleh beberapa
individu dengan tipe genotipe

T, Tt, tt, TTRR, TtRr. Individu
yang heterozigot adalah...

3. Mangga manis berbuah
besar memiliki genotipe
MMBb. Gamet untuk
genotipe tersebut adalah...

QUIZTIME

Tipe-Tipe Perkawinan Mendel
dan Hukum Mendel Il e
isediakan

1, Warna bulu hitam pada ucing 3, Tanaman gandum memiliki sfat bij
dikendalikan oleh gen H yang besar(B), biji hecil (b), batang tinggi (T), dan
dominan terhadap gen bulu putih (h). [ batang pendek (t). Apabila tanaman gandum
Perkawinan dua ekor hucing berbiji besor tinggi (BbTT) disilangkan
menghasilkan keturunan denngon dengon tanaman gandum berbiji besar
ratio fenotipe hitam ; Putih = 11, pendeh (Bbtt) okn dihasilkan tanaman
Genotipe hedua induk masing-masing gandum dengan rosio keturunan....

2. Ayam berbulu hitam halus (MMBB) disilanghan dengan ayam
berbulu puth kasar (mmbb) diperoleh F1 ayam berbulu hitam
halus (MmBb).Jika F1 disilangkan dengan ayam berbulu pitih
hosar (mmbb), tentuhan kemungkinan persentase ayam berbulu

putih halus.

Untuk menquji pemahaman
anda jwablah quiz berikut,
Pada link quiziz yang telah

% 20W100n

Sesudah Revisi

10. Bagian isi profil pengembang dibuat informasi formalitas.

PROFIL PENGEMBANG

(a) Sebelum Revisi
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PROFIL PENGEMBANG

CREATED USING
Dﬁ fOWTOON

(b) Sesudah Revisi..

11. Bagian isi profil dosen pembimbing dilengkapi dengan Riwayat Pendidikan

Or. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd, ) Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si
M.Pd.|

NIP : 198702092018031001 NIP : 1973042119990320

& sowtoon

(a) Sebelum Revisi

" M.Pd, M.Pd.I

s :197304211999032001
NIP  :198702092018031001

: 0021047302
NIDN : 0009028704 Riwayat Pendidikan
Riwayat Pendidikan : . $1- Nutrisi dan Makanan Ternak-
. $1-Pendidikan Biologi-Universitas niversitas Jambi

Surabaya

. $2-Pendididkan Islam-UNDAR
.S2-Pendidikan Sains-UNS
.53-Pendidikan Sains-UNS

. S2-Zoologi-Institusi Pertanian Bogor
. $3-Biologi Ilmu Peternakan-
niversitas Ponogoro

& 0wT00

(b) Sesudah Revisi
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C. Validasi Produk Ahli Media

Media pembelajaran biologi video animasi powtoon berbasis STEM materi pola
pewarisan sifat hukum mendel yang telah dikembangkan divalidasi oleh ahli media
sebanyak 2 kali. Adapun hasil dari validasi media didapatkan saran dan komentar
untuk perbaikan media disajikan pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Validasi Produk Oleh Ahli Media

Aspek Deskripsi Skor Validasi ke-
Penilaian | 1
Kelengkapan [L.Kelengkapan sistematika penyajian media 3 4
Penyajian video pembelajaran dimulai dari pembukaan,
isi, dan penutup
Rata-rata 3/4x100% 4/4x100%
=75 % =100 %
Keterbacaan | 2.Jenis huruf pada teks di dalam media video 3 4
Teks pembelajaran jelas dan mudah dibaca
3.Ukuran teks yang digunakan pada media 3 4
video pembelajaran jelas dan mudah dibaca
4. Kesesuaian ukuran teks/ jenis huruf sesuai 3 4
dan mudah dibaca
Rata-rata 9/12x100% | 12/12x100%
=75% =100%
Kelayakan 5.Ketepatan dan kesesuaian desain media 3 4
Desain video pembelajaran yang menarik
6. Kesesuaian penggunaan audio dengan materi 3 4
pada media video pembelajaran
7.Kesesuaian Background dan warna tulisan 3 3
media video pembelajaran
8.Penyajian gambar dan warna background 3 4
dalam video sesuai
Rata-rata 12/16x100% | 15/16x100%
=75% =93,7%
Kesesuaian 9. Tata letak gambar, teks dan ilustrasi di dalam 2 3
Visual media video sudah sesuai
10. Media video pembelajaran menggunakan 2 3
ilustrasi gambar yang berhubungan dengan
materi pola pewarisan hukum Mendel
11. Penyajian media video pembelajaran dapat 3 4
dengan aman dan mudah diakses
Rata-rata 7/12x100% 10/12x100%
=58,3% =83,3%
STEM 12. Isi video pembelajaran telah sesuai tujuan 2 4
STEM mengaitkan materi dengan science
atau terkait ilmu sains dan proses memulai




88

pembelajaran dengan pertanyaan
permasalahan untuk dicarikan solusinya.

13. Isi video pembelajaran sesuai tujuan STEM 2 3
yaitu mengaitkan materi dengan technologi
terdapat  keterampilan ~ menggunakan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Isi video pembelajaran sesuai tujuan STEM 2 3
mengaitkan dengan engineering
pembuktian sains  untuk memecahkan
masalah.
15. Isi video pembelajaaran sesuai STEM 2 4
mengaitkan materi dengan mathematics
terkait persilangan pola pewarisan hukum
mendel
Rata-rata 8/16x100% | 14/16x100%
=50 % =87,5%
Jumlah skor penilaian 39 57
Jumlah skor maksimum 60 60
Persentase kualitas produk (%6) 39/60 x 100 % | 57/60 x 100 %
= 65% =95%
Kategori Tidak Layak | Sangat Layak
Kesimpulan Tidak Layak Layak
digunakan diguna kan
dengan revisi | tanpa revisi

Berdasarkan hasil validasi media tahap I, tahap Il dapat dilihat pada tabel 4.3

diatas, maka dapat diketahui bahwa media pembelajaran video animasi powtoon

berbasis STEM pada validasi tahap | masih tidak layak untuk diujicobakan, dengan

persentase kualitas produk yaitu 65% dengan kategori “tidak layak” oleh karena itu

validator memberikan saran untuk dilakukan perbaikan kembali terhadap produk.

Setelah dilakukan perbaikan maka dilakukan kembali validasi media pada tahap Il dan

diperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori “sangat layak” dan dengan

kesimpulan produk layak untuk diujicobakan tanpa adanya revisi. Berikut adalah

gambaran peningkatan hasil setiap tahapan validasi dalam aspek media berdasarkan

indikator penilaiannya, dapat dilihat pada gambar 4.15 sebagai berikut :
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Gambar 4.15 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media

d. Revisi Produk oleh Ahli Media

89

87,5

STEM

Hasil validasi media dilakukan oleh ahli media, didapatkan saran dan masukkan

perbaikan produk dan selanjutnya dilakukan tahap revisi produk layak digunakan.

Hasil saran dari validator media pada tabel 4.4 yaitu:

Tabel 4.4 Saran dan Tindak Lanjut Validasi Media

Validasi media

Saran Tindak

ke- Lanjut
Validasi . Menambahkan wvariasi tulisan dan jenis font agar Telah
Media Tahap | membedakan isi teks dan judul teks. diperbaiki

. Memperbesar gambar dan Memperjelas keterangan

gambar

. Perbaikan background video dengan kontras warna terang

dan warna tidak terlalu banyak.

. Penambahan soal kuis 3 soal menjadi 5 soal.

. Ditambahkan gambar berkaitan science. Sehingga peserta

didik terarah menjawab.

. Mengubah dan memperbaiki engineering.

. Mathematics  ditambahkan  pertanyaan  mengenai

(engineering)
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Berdasarkan saran pada tabel 4.4 berikut adalah hasil revisi pada produk :

1.Saran menambahkan variasi ukuran tulisan dan jenis font pada media pembelajaran

Balik Uji silang
(Backross) (Testcroos)
Untuk membuktikan Mengetahui individu
induk jantan & betina bersifat homozigot
mempunyai Untuk mencari atau resesif.
kesempatan sama genotipe induk
dalam pewarisan sifat % sowroon

(@) Sebelum Revisi

Resiprok Balik Uji silang
(Backross) (Testcroos)

Untuk membuktikan Mengetahui individu
i k jantan & i bersifat h iaot
s e e
kesempatan sama genotipe induk '
dalam pewarisan sifat %55\7@%‘3 n

(b) Sesudah Revisi
2. Memperbesar gambar dan Memperjelas keterangan gambar

Mendel menyilangkan bunga
pukul empat merah dan putih
menemukan perbedaan sifat
Returunan yang dihasilkan

(sifat tidak sama dengan
ind|

Bunga Pukul Empat CREATED USING
Mirabilis jalapa &POWTOOH

(@) Sebelum Revisi



Mendel menuilangkan bunga
pukul empat merah dan putih
menemukan perbedaan sifat

keturunan yang dihasilkan
(sifat tidak sama dengan
induknya)

“&E

y v CREATED USING
| PowToOoN

(b) Sesudah Revisi

3. Perbaikan background video dengan warna terang dan tidak terlalu banyak.

SEJARAH TEORI PEWARISAN SIFAT
HUKUM MENDEL

Cepat menghasilkan biji

Keturunan banyak
Mudah dilakukan perkawinan
silang
Berbunga sempurna
Gregor Johan Mendel Pl
(1822-1884) ' Siklus hidup yang pendek
Penyerbukan sendiri

CREATED USIG

on

(a) Sebelum Revisi

SEJARAH TEORI PEWARISAN

SIFAT HUKUM MENDEL Mudah tumbuh

Cepat menghasilkan biji
Keturunan banyak

Mudah dilakukan perkawinan
silang
Berbunga sempurna l

Gregor Johan Mendel
(1822-1884)
Bapak Genetika

Pisum sativum

(b) Sesudah Revisi
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4. Penambahan soal kuis dari 3 soal menjadi 5 soal

Soal Evaluasi

. Genotipe yang tersusun dari sifat dominan saja (AA) atau
resesif saja (aa) disebut...

2. Peristiwa hukum mendel persilangan monohibrida akan
menghasilkan fenotipe dan genotipe dengan rasio

perbandingan...

3. Seorang petani menyilangkan tanaman jagung biji besar-keras
(BbKR) dengan tanaman jagung biji kecil-lunak (bbkk).
Kemungkinan persentase keturunan F1 yang dlperoleh dan

persilangan tersebut adalah... ,

& sowroon

(a) Sebelum Revisi

Soal Evaluasi

4. Tikus berambut hitam kasar (BBDD) disilangkan dengan
tikus berambut putih halus (bbdd). Diketahui hitam dan
kasar merupakan sifat dominan, Jika F1 disilangkan dengan
sesamanya,perbandingan F2 adalah...

5. Induk bergenotipe HHKK disilangkan dengan induk

bergenotipe hhkk dan menghasilkan keturunan Jika F1

disilangkan dengan sesamanya, persentase keturunan
bergenotipe HHRk adalah

& sowToon

(b) Sesudah Revisi

5. Ditambahkan gambar berkaitan pertanyaan science. Sehingga peserta didik terarah

dalam menjawab pertanyaan yang sesuai dengan pembahasan.

Mengapa terjadi perbedaan persilangan Pisul
Sativum dikenal monohibrida dominan penul
dengan persilangan Mirabilis Jalapa dikenal
monohibrida dominan setengah penuh
/intermedit. Padahal keduanya sama-sama
menyilangkan satu sifat beda? Jelaskan

Apa perbedaan persilangan

monohibrida dominan penuh dan >

dominan setengah penuh ¥ O CREATEDUSING
intermediet) jelaskan A & POWTOON

(a) sebelum Revisi.



Pembuktian STEM
Persilangan Monohibrid Hukum Mendel 1

Mengapa terjadi perbedaan persilangan Pisun
Sativum dikenal monohibrida dominan penuh
dengan persilangan Mirabilis Jalapa dikenal
monohibrida dominan setengah penuh
/intermedit. Padahal keduanya sama-sama
menyilangkan satu sifat beda? Jelaskan

monohibrida dominan penuh dan
dominan setengah penuh
_ (intermediet) jelaskan

y % CREATED USING
4

POWTOON

Mirabis Jalapa

(b) Sesudah Revisi

6. Mengubah dan memperbaiki engineering sesuaikan materi yang dibahas.

Pembuktian STEM
Persilangan Monohibrid Hukum Mendel |

| romes g

B persilongan Monohibrida
(Hukum Mendel I} g

\ 7\\\ > w& P,

m “RECTED VSING

%howmon

(a) Sebelum Revisi

Pembuktian STEM
"~ Persilangan Monohibrid Hukum Mendel I
| Engineering

E4TED VNS

POWTOON

(b)Sesudah Revisi
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7. Bagian Mathematics ditambahkan pertanyaan mengenai hasil (engineering)

Tabel Persilangan
Monohibrida Intermediet

Tabel Persilangan
Monohibrida Domina

Peooban | MM | Mm | mm
g |(Merah) | (Merah) | {Putn)

Percobaan MM Mm mim
ke- (Merah)| (Merah | (Putih)
Muda)

|

b
CREATED USING

} & sowtoon

(@) Sebelum Revisi.

Pembuktian STEM
Persilangan Monohibrid Hukum Mendel |
. Mathematics
| -—

" 1. Berapahah persentase A

dan perbandingan genotype
dan fenotipe dari hasil ey
rsilangan monohybrid gmose "
pe °';°° Sy Y hasil persilangan
coildl monohybrid dominan yang
anda dapat telah sesual
2. Berapakah persentase dengan ng‘”“hﬂﬂm pada
dan perbandingan genotype percobaan mendel?
dan fenotipe dari hasil
persilangan monohubrid
intermediet ? Z sowtoon

(b) Sesudah Revisi

e. Uji Coba Produk

Tahap uji coba kelayakan produk dilakukan setelah media yang dikembangkan
divalidasi ahli materi dan ahli media dan dinyatakan layak untuk diujicobakan di
lapangan. Produk telah dinyatakan layak, selanjutnya diujicobakan kepada guru biologi
dan peserta didik kelas XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari.
a. Penilaian Guru Bidang Studi Biologi

Produk video animasi powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat
hukum mendel telah melalui tahap validasi oleh ahli media dan materi serta dinyatakan

layak di uji cobakan selanjutnya meminta tanggapan dan penilaian dari 1 orang guru
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biologi kelas XII SMAN 8 Batang Hari yaitu Bapak M. Helmi, SP., S.Pd., M.Pd.
Penilaian guru biologi dengan pemberian angket penilaian untuk mengetahui penilaian,
pendapat, saran maupun komentar guru atas produk yang dikembangkan. Adapun hasil
penilaian guru dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Guru Bidang Studi Biologi

Aspek Deskripsi Skor
Penilaian
Penyajian 1. Materi yang disajikan video pembelajaran sesuai kurikulum 4
Materi 2013.
2. Capaian pembelajaran yang tersaji telah tepat dengan isi media 4
3. Tujuan Pembelajaran didalam media telah tepat. 3
4. Materi yang disajikan didalam media jelas dan mudah di pahami 4
Rata-rata 15/16 x 100%
=93,75%
Pengunaan | 5. Kalimat yang digunakan didalam media sederhana atau mudah 3
Bahasa dipahami
6. Bahasa yang digunakan didalam media menggunakan bahasa 4
Indonesia yang benar dan baku
Rata-rata 7/8 x 100%
=87,5%
Tampilan 7. Tampilan dan desain media video pembelajaran menarik 3
Media 8. Gambar yang digunakan didalam media mendukung penjelasan 4
teks dan materi
9. Video yang digunakan didalam media dapat mendukung 3
penjelasan teks/materi
10. Ukuran dan jenis huruf (font) yang digunakan pada media 4
memiliki keterbacaan yang jelas
11. Audio yang digunakan didalam media dapat mendukung 3
penjelasan teks/materi
12. Komposisi warna selaras pada media menarik 4
Rata-Rata 21/24 x 100%
=87,5%
Kemudahan |13. Kemudahan dalam penggunaan media animasi Powtoon dapat 4
penggunaan digunakan dimana dan kapan saja
media Rata-rata 4/4 x 100%
=100%
Kemanfaatan |14. Pengintegrasian aspek science, technology, engineering dan 4
media mathematics (STEM) pada media membantu mengatasi
kesulitan peserta didik memahami materi
15. Pengintegrasian aspek science, technology, engineering dan 4
mathematics (STEM) pada media dapat membangkitkan
perhatian dan fokus belajar siswa dalam mempelajari materi
Rata-rata 8/8 x 100%
=100%
Jumlah skor penilaian 55
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Jumlah skor maksimum

60
Persentase kualitas produk (%6) 55/60 x 100 %
=91,6 %
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil persentase kualitas produk sebesar

91,6% dan termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Penilaian dari guru menunjukkan

bahwa produk yang dikembangkan sudah bisa diuji cobakan kepada peserta didik untuk

digunakan sebagai media pembelajaran tanpa adanya revisi. Adapun aspek penilaian

oleh guru biologi tercantum pada gambar 4.16 sebagai berikut :

100

0]
o

Persenatse (%)
B D

o

o

N
o

I9375 87’5 87’5 I I

Penyajian ~ Penggunaan  Tampilan Kemudahan Kemanfaatan

Materi Bahasa Media Penggunaan Media
Media

Gambar 4.16 Grafik Hasil Penilaian Guru Bidang Studi Biologi

b. Hasil Uji coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan pemberian angket kepada 8 peserta didik

kelas XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari yang telah mempelajari materi pola pewarisan

hukum mendel, peserta didik dipilih berdasarkan kemampuan akademis tinggi, sedang

dan rendah. Angket diberikan kepada peserta didik terdiri 15 item pertanyaan dengan

4 aspek penilaian. Hasil uji coba kelompok kecil terhadap produk pada tabel 4.6 :

Tabel 4.6 Data Hasil Uji coba Kelompok Kecil

Aspek

Deskripsi Skor
Penilaian
Desain Media Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi 28
Pembelajaran powtoon berbasis STEM dipaparkan secara jelas
Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi 27
powtoon berbasis STEM mudah dipahami
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3. Alur pembelajaran pada video pembelajaran animasi 29
powtoon berbasis STEM mudah dipahami
Rata-rata 84/96 x 100%
=875%
Kualitas 4. Tampilan dan desain pada video pembelajaran animasi 27
Teknik powtoon berbasis STEM menarik
5. Quiz didalam video pembelajaran animasi powtoon 28
berbasis STEM dapat melatih pemahaman konsep
6. Perpaduan warna pada video pembelajaran animasi 29
powtoon berbasis STEM menarik
7. Materi yang tersaji pada video pembelajaran animasi 30
powtoon berbasis STEM dapat dibaca secara jelas
8. Audio yang disajikan dalam video pembelajaran animasi 27
powtoon berbasis STEM mendukung penjelasan materi
9. Video dan gambar dapat mendukung memberikan 30
penjelasan pada materi video pembelajaran animasi
powtoon berbasis STEM
10. Media video pembelajaran animasi powtoon berbasis 29
STEM dapat diakses dengan mudah melalui smartphone
Rata-rata 200/ 224 x 100
% = 89,2 %
Kualitas 11. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM 28
Pembelajaran memberikan kemudahan dalam pembelajaran
12. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM 29
mendukung pembelajaran secara mandiri
Rata-rata 57/64 x 100 %
=89 %
Integrasi 13. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran 28
STEM pada animasi powtoon mengatasi kesulitan peserta didik
Media memahami materi
14. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran 27
animasi powtoon dapat membangkitkan perhatian peserta
didik
15. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran 28

animasi powtoon meningkatkan fokus belajar

Rata-rata 83/96 x 100 %
= 86,4%
Jumlah skor penilaian 424
Jumlah skor maksimum 480
Persentase kualitas produk (%) 424/480 x 100 %
=88,3%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan hasil uji kelompok kecil peserta didik kelas

XIl IPA 2 SMAN 8 Batang Hari dengan skor 424 dan persentase kualitas produk

sebesar 88,3% dikategorikan “sangat baik”. Sehingga dapat disimpulkan media
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pembelajaran yang dikembangkan menarik dan membantu peserta didik memahami

materi. Grafik hasil uji coba kelompok kecil dilihat pada gambar 4.17 berikut :

Persentase (100%)

100

80

60

40

20

0
Desain Media ~ Kualitas Kualitas Integritas
Pembelajaran Teknik Pembelajaran STEM Pada

Media

Gambar 4.17 Grafik Hasil Penilaian Uji coba Peserta Didik Kelompok Kecil

c. Uji coba Kelompok Besar

Hasil uji coba kelompok besar atas media yang dikembangkan didapatkan

melalui pengisian angket persepsi peserta didik. Uji coba kelompok besar dilakukan 28

peserta didik kelas XII IPA 2 di SMA Negeri 8 Batang Hari. Peserta didik diberikan

angket terdiri atas 15 pertanyaan dengan 4 aspek penilaian melalui google form.

Adapun hasil uji coba kelompok besar pada tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7 Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Aspek Deskripsi Skor
Penilaian
Desain Media | 1. Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi 104
Pembelajaran powtoon berbasis STEM dipaparkan secara jelas
2. Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi 105
powtoon berbasis STEM mudah dipahami
3. Alur pembelajaran pada video pembelajaran animasi 100
powtoon berbasis STEM mudah dipahami
Rata-rata 309/336 x 100 %
=91,9%
Kualitas 4. Tampilan dan desain pada video pembelajaran animasi 99
Teknik powtoon berbasis STEM menarik
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5. Quiz didalam video pembelajaran animasi powtoon 101
berbasis STEM dapat melatih pemahaman konsep
6. Perpaduan warna pada video pembelajaran animasi 103
powtoon berbasis STEM menarik
7. Materi yang tersaji pada video pembelajaran animasi 102
powtoon berbasis STEM dapat dibaca secara jelas
8. Audio yang disajikan dalam video pembelajaran animasi 99
powtoon berbasis STEM mendukung penjelasan materi
9. Video dan gambar dapat mendukung memberikan 105
penjelasan pada materi video pembelajaran animasi
powtoon berbasis STEM
10. Media video pembelajaran animasi powtoon berbasis 101
STEM dapat diakses dengan mudah melalui smartphone
Rata-rata 710/784 x 100 %
=90,5%
Kualitas  [|11. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM 100
Pembelajaran memberikan kemudahan dalam pembelajaran
12. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM 103
mendukung untuk pembelajaran secara mandiri
Rata-rata 203/224 x 100 %
=90,6%
Integrasi  [13. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran 100
STEM pada animasi powtoon mengatasi kesulitan peserta didik
Media memahami materi
14. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran 99
animasi powtoon dapat membangkitkan perhatian peserta
didik dalam mempelajari materi
15. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran 101
animasi powtoon dapat meningkatkan fokus belajar dalam
mempelajari materi
Rata-rata 300/336 x 100 %
=89,2 %
Jumlah skor penilaian 1.522
Jumlah skor maksimum 1.680

Persentase kualitas produk (%6)

1.522/1.680 x 100%
=90,5%

Kategori

Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji kelompok besar berjumlah 28 peserta
didik di kelas XII IPA 2 SMA Negeri 8 Batang hari yaitu dengan jumlah skor dan
persentase kualitas produk sebesar 90,5% sehingga dikategorikan “sangat baik”. Hasil
ini menunjukkan media pembelajaran video animasi telah memenuhi kebutuhan

peserta didik. Grafik hasil uji coba kelompok besar dilihat pada gambar 4.18 berikut :

100 91,9 90,5 90,6 89,2
80
S
o 60
3
1=
& 40
o
o
20
0
Desain Media Kualitas Kualitas Integritas
Pembelajaran Teknik Pembelajaran STEM Pada
Media

Gambar 4.18 Grafik Hasil Penilaian Uji coba Peserta Didik Kelompok Besar

4.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap Implementasi untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan
peneliti sedangkan data yang diperoleh untuk menyempurnakan produk yang
dikembangkan. Tahap implementasi merupakan tahapan penerapan produk yang telah
dikembangkan yaitu video animasi powtoon berbasis STEM secara nyata dalam proses
pembelajaran. Menurut Branch (2009:133) tahap implementasi terdiri persiapan guru,
persiapan peserta didik dan hasil yang didapatkan adalah implementasi strategi.

Penelitian ini melakukan penerapan media dalam belajar kepada 36 peserta didik
kelas XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari, sebanyak 3 kali pertemuan dengan RPP
terlampir (Lampiran 3). Penerapan media untuk mengetahui keefektifan media yang

dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui tes. Penerapan
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memberikan pretest dan postest (sebelum dan setelah) penggunaan media. Jumlah soal
yang diberikan yaitu 10 soal essay. Berikut tahapan implementasi adalah :
1. Persiapan Guru

Sebelum menerapkan media didalam kelas, maka hal yang harus dipersiapkan
ialah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang sebanyak 3 pertemuan
terlampir pada lampiran 3 dengan rincian bahwa tiap pertemuan akan dipelajari satu
materi pembelajaran pada video animasi powtoon berbasis STEM oleh peserta didik .
2. Persiapan Peserta Didik

Tahap persiapan peserta didik pada penelitian ini adalah menyepakati jadwal

pelaksanaan bersama guru, yaitu 3 kali pertemuan yaitu 31 Oktober 2024, 5 November
2024 dan 12 November 2024. Persiapan selanjutnya persiapan teknis, mengkondisikan
seluruh peserta didik agar membawa smartphone pada jadwal yang ditetapkan.
a. Uji coba soal

Uji coba soal dilakukan kepada 35 peserta didik kelas XII IPA 1 SMAN 8
Batang Hari dengan membagikan soal sebanyak 10 butir soal essay menggunakan
quiziz (lampiran 16). Soal tes yang telah melalui analisis uji prasyarat soal akan
dijadikan soal pretest dan posttest. Berikut analisis soal terdiri uji validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.

1. Uji Validitas Soal

Uji validitas dilakukan mengetahui soal tersebut valid atau tidak. Analisis
validitas soal dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 23 (lampiran 20). Pada uji
validitas, peneliti menggunakan rumus Korelasi Product Moment dibantu software

SPSS Statistic 23. Hasil analisis uji validitas butir soal, dapat dilihat tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Validitas Soal Uji

No Soal Signifikasi 1% Kategori
1 0,612 Valid
2 0,590 Valid
3 0,570 Valid
4 0,524 Valid
5 0,512 Valid
6 0,580 Valid
7 0,605 Valid
8 0,695 Valid
9 0,551 Valid
10 0,787 Valid

Berdasarkan hasil analisis uji validitas dilakukan terhadap 10 butir soal essay,
dapat diketahui bahwa 10 butir soal tersebut termasuk kategori valid. Soal yang valid

ini akan diuji reliabilitas.

2. Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas berkaitan dengan konsisten dan stabilitas pada butir soal.
Analisis uji reliabilitas soal dilakukan menggunakan SPSS Statistics 23. Hasil uji
reliabilitas pada butir soal, dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Soal
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
799 10

Hasil analisis uji reliabilitas soal yang terlihat pada tabel 4.9 dapat disimpulkan
bahwa uji soal yang dilakukan terhadap 10 soal essay yang telah diujicobakan diperoleh
reliabilitas dengan kategori tinggi.

3. Uji Daya Pembeda Soal
Uji daya beda soal adalah menentukan mampu tidaknya suatu butir soal yang

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang
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berkemampuan rendah. Uji daya beda dilakukan dengan menggunakan software SPSS
versi 23. Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No Soal Indeks Daya Pembeda Soal Kategori
1 0,514 Baik
2 0,483 Baik
3 0,450 Baik
4 0,357 Cukup
5 0,375 Cukup
6 0,434 Baik
7 0,490 Baik
8 0,570 Baik
9 0,414 Baik
10 0,719 Baik

Berdasarkan tabel 4.10 yang merupakan hasil uji daya pembeda terhadap 10
butir soal essay, diketahui bahwa terdapat 8 butir soal dengan indeks daya pembeda
termasuk dalam kategori baik, dan 2 butir soal dengan indeks daya pembeda termasuk
ke dalam kategori cukup.

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Indeks kesukaran adalah suatu angka menunjukkan tingkat kesukaran tiap butir
soal. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah. Hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Kesukaran Soal

No Soal Hasil perhitungan Tingkat Kesukaran
1 0,79 Mudah
2 0,71 Mudah
3 0,69 Sedang
4 0,55 Sedang
5 0,60 Sedang
6 0,59 Sedang
7 0,60 Sedang
8 0,63 Sedang
9 0,62 Sedang
10 0,66 Sedang
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Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal yang dilakukan terhadap 10 butir soal
essay, dapat diketahui bahwa 8 soal termasuk kategori sedang, dan 2 soal termasuk
dalam kategori mudah. Sehingga ke 10 soal tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur
pemahaman evaluasi peserta didik.

3. Hasil Implementasi Strategi (Penggunaan Media pada Pembelajaran)

Pada pertemuan pertama, peneliti memulai pembelajaran seperti mengucapkan
salam, berdo’a, memperkenalkan diri, mengecek kehadiran peserta didik serta
menjelaskan tujuan pembelajaran. Peneliti memberikan pretest kepada peserta didik.
Setelah mengerjakan pretest, dibagikan link video animasi powtoon melalui whatsapp
untuk dipelajari dan dipahami secara mandiri oleh peserta didik. Setelah mempelajari
video tersebut, peserta didik melakukan kegiatan diskusi mengerjakan quiz dan lembar
kerja STEM didalam video secara berkelompok mengerjakan berpikir science atas
pertanyaan, lalu technology mempersiapkan alat sederhana persilangan. Pada
engineering peserta didik melakukan persilangan hukum mendel I menggunakan alat
sederhana untuk membuktikan rasio persilangan, selanjutnya mathematics menghitung
rasio fenotipe dan genotipe dari hasil percobaan yang dilakukan. Setelah melakukan
STEM, kelompok mempresentasikan hasil dan kesimpulan percobaan telah dilakukan.

Pada pertemuan kedua, peneliti memulai pembelajaran mengucapkan salam,
berdoa, mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya peserta didik mempelajari
video animasi powtoon berbasis STEM pada kegiatan pembelajaran ke-2 secara
mandiri. Kemudian kegiatan diskusi untuk mengerjakan quiz didalam video.

Pada pertemuan ketiga, peneliti memulai pembelajaran mengucapkan salam,
berdo’a, mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya peserta didik mempelajari

video animasi powtoon berbasis STEM pada kegiatan pembelajaran ke-3 secara
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mandiri. Setelah mempelajari video tersebut, peserta didik melakukan kegiatan diskusi
mengerjakan quiz dan lembar kerja STEM secara berkelompok mengerjakan berpikir
science, melaksanakan technology mempersiapkan alat sederhana persilangan. Pada
engineering peserta didik melakukan persilangan hukum mendel 11 menggunakan alat
sederhana untuk membuktikan persilangan, selanjutnya mathematics menghitung rasio
fenotipe dan genotipe percobaan yang dilakukan. Setelah melakukan STEM, masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil percobaan dan kesimpulan percobaan.
Akhir sesi pembelajaran, dilakukan posttest untuk mengukur hasil akhir setelah
mempelajari video animasi powtoon berbasis STEM. Berikut hasil nilai pretest dan
posttest peserta didik pada tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12 Data Pretest dan Posttest

No Responden Pretest Kategori Postest Kategori
1 AP 60 Cukup 95 Sangat Tinggi
2 ARP 60 Cukup 65 Tinggi
3 AIM 35 Rendah 85 Sangat Tinggi
4 AlA 55 Cukup 90 Sangat Tinggi
5 AF 35 Rendah 80 Tinggi
6 AVP 45 Cukup 80 Sangat Tinggi
7 AM 45 Cukup 75 Sangat Tinggi
8 AF 50 Cukup 80 Tinggi
9 BAS 60 Cukup 90 Sangat Tinggi
10 BDA 60 Cukup 100 Sangat Tinggi
11 COR 75 Tinggi 90 Sangat Tinggi
12 DA 80 Tinggi 90 Sangat Tinggi
13 ESP 25 Tinggi 80 Sangat Tinggi
14 GT 20 Rendah 70 Sangat Tinggi
15 GAS 30 Rendah 90 Sangat Tinggi
16 GRP 30 Rendah 80 Tinggi
17 HAP 65 Tinggi 80 Tinggi
18 IL 70 Tinggi 95 Sangat Tinggi
19 J 65 Rendah 85 Tinggi
20 KP 35 Rendah 90 Sangat Tinggi
21 KA 40 Rendah 80 Tinggi
22 MR 20 Rendah 75 Tinggi
23 N 30 Rendah 90 Sangat Tinggi
24 NS 70 Tinggi 80 Sangat Tinggi
25 NK 35 Rendah 80 Tinggi
26 NK 40 Rendah 85 Sangat Tinggi
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27 PA 65 Tinggi 80 Sangat Tinggi
28 RAR 65 Tinggi 75 Tinggi
29 RP 40 Rendah 90 Sangat Tinggi
30 RSA 60 Cukup 80 Sangat Tinggi
31 RIW 60 Cukup 100 Sangat Tinggi
32 RMM 35 Rendah 90 Sangat Tinggi
33 SA 45 Cukup 75 Sangat Tinggi
34 T™W 35 Rendah 85 Sangat Tinggi
35 WDP 45 Cukup 85 Sangat Tinggi
36 ZAS 55 Cukup 90 Tinggi
48,33 Cukup 84,16 Tinggi

Setelah penerapan media, Selanjutnya dilakukan pengolahan data hasil
implementasi berupa data pretest dan postest untuk mengukur keefektifan media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Pengolahan data implementasi pretest dan
postest menggunakan Microsoft excel dan SPSS 23. Pengolahan data dilakukan uji-t
dengan uji paired sample T-test dan uji N-gain. Uji paired sample T-test (Uji-t
berpasangan) adalah metode pengujian data secara berpasangan artinya terdapat
pengujian individu yang sama dengan dua perlakuan berbeda, Tujuannya mengetahui
pengaruh signifikan dari dua perlakuan tersebut (Montolalu and Langi 2018:45). Uji
N-gain dilakukan mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil penilain
indicator kemampuan hasil belajar peserta didik tersaji pada tabel 4.13 berikut :

Tabel 4.13 Hasil penilaian indikator hasil belajar peserta didik

Indikator hasil belajar Pretest Postest
Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori
Memberikan penjelasan sederhana 57,29 Rendah 93,40 Sangat
(elementary clarification) Tinggi
Menyimpulkan (inferensi) 50,00 Rendah 86,46 Sangat
Tinggi
Memberikan penjelasan lanjut 47,57 Rendah 82,99 Tinggi
(clarification)
Mengatur Strategi dan taktik 44,79 Rendah 79,17 Sangat
(strategis dan tactics) Tinggi
Menganalisis Hasil persilangan 40,63 Rendah 78,82 Tinggi
Jumlah 240,28 420,84
Rata-rata 48,6 Rendah 84,2 Sangat
Tinggi
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Berdasarkan hasil rata-rata setiap indikator kemampuan hasil belajar peserta
didik dapat diketahui bahwa aspek yang memiliki persentase paling tinggi pada pretest
dan posttest yaitu pada indikator memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification) dengan persentase sebesar 57,29% (rendah) pada pretest dan 93,40%
(sangat tinggi) pada posttest. Indikator yang memiliki persentase rendah terdapat pada
indikator memberikan menganalisis hasil persilangan dengan persentase sebesar
40,63% (rendah) pada pretest dan 78,82% (tinggi) pada posttest. Berdasarkan hasil
rata-rata pretest dan posttest terhadap hasi belajar diperoleh rata-rata pretest sebesar
48,6 kategori rendah dan rata-rata posttest sebesar 84,2 kategori sangat tinggi.

Persentase hasil penilaian hasil belajar peserta didik tersaji pada gambar 4.19 berikut :
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Gambar 4.19 Grafik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil nilai pretest dan posttest, sebelum uji paired sample T-test dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak sebagai syarat untuk
uji analisis paired sample T-test. Data hasil uji normalitas pretest dan postest tersaji

dalam tabel 4.14 berikut :



Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Data Selisih Pretest dan Postest
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,154 36 ,031* ,956 36 ,157
Postest 174 36 ,008* ,949 36 ,101

*This is lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji normalitas data menggunakan metode
Shapiro Wilk, berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan nilai signifikansi data
selisih antara pretest dan posttest sebesar 0,157 dan 0,101 yang menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal karena nilai signifikansi selisih pretest dan posttest tersebut
lebih besar dari 0,05 (P>0,05). Hal ini sejalan dengan pernyataan Aritonang, Siagian,
dan Pasaribu (2023) yang menyatakan bahwa apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 pada (p>0,05) maka data dikatakan normal, sebaliknya apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 pada (p<0,05) maka data dikatakan abnormal. Uji prasyarat
terpenuhi, maka dilakukan uji paired sample T-test. Hasil dari uji paired sample T-test
tersaji dalam tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Hasil Uji Paired Sample Statistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 | Pretest 48.3333 36 16.16875 2.69479
Postest 84.1667 36 7.88307 1.31385

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa rata-rata pretest sebesar 48,33 dan rata
rata postest 84,16. Jadi, nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan lebih tinggi
dibanding sebelum diberikan perlakuan. Artinya, terjadi peningkatan hasil belajar
dalam menggunakan media dalam pembelajaran. Untuk mengetahui apakah perbedaan

terjadi . Hasil uji paired sample T-test dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :



Tabel 4.16 Hasil Uji Paired Sample T-Test
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. :
Std. Error Difference T Df | Sig. (2-
Mean | Deviation Mean | Lower Upper tailed)
Pair 1 | Pretest- - - .000
35.83 | 16.01339 | 2.66890 | -41.25148 | -30.41518 | 13.4 | 35
Postest 333 2

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui nilai signifikansinya adalah 0,000 (<0,005).

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah

menggunakan media. Selanjutnya, dilakukan analisis N-gain untuk mengetahui tingkat

peningkatan yang terjadi. Hasil N-gain skor pada tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Nilai Pretest dan Postest (N-gain skor)

No Responden Pretest Postest N-gain skor Kategori
1 AP 60 95 0.87 Tinggi
2 ARP 60 65 0.12 Rendah
3 AIM 35 85 0.77 Tinggi
4 AlA 55 90 0.78 Tinggi
5 AF 35 80 0.69 Sedang
6 AVP 45 80 0.64 Sedang
7 AM 45 75 0.55 Sedang
8 AF 50 80 0.60 Sedang
9 BAS 60 90 0.75 Tinggi

10 BDA 60 100 1.00 Tinggi

11 COR 75 90 0.60 Sedang

12 DA 80 90 0.50 Sedang

13 ESP 25 80 0.73 Tinggi
14 GT 20 70 0.62 Sedang
15 GAS 30 90 0.86 Tinggi
16 GRP 30 80 0.71 Tinggi
17 HAP 65 80 0.43 Sedang
18 IL 70 95 0.83 Tinggi
19 J 65 85 0.57 Sedang

20 KP 35 90 0.85 Tinggi

21 KA 40 80 0.67 Sedang

22 MR 20 75 0.69 Sedang

23 N 30 90 0.86 Tinggi

24 NS 70 80 0.33 Rendah

25 NK 35 80 0.69 Sedang

26 NK 40 85 0.75 Tinggi

27 PA 65 80 0.43 Sedang




28 RAR 65 75 0.29 Rendah
29 RP 40 90 0.83 Tinggi
30 RSA 60 80 0.50 Sedang
31 RIW 60 100 1.00 Tinggi
32 RMM 35 90 0.85 Tinggi
33 SA 45 75 0.55 Sedang
34 T™W 35 85 0.77 Tinggi
35 WDP 45 85 0.73 Tinggi
36 ZAS 55 90 0.78 Tinggi

Rata-rata 48 84 0,67 Sedang
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Berdasarkan tabel 4.17 dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar

peserta didik sebesar 0,67 (kategori sedang) . Distribusi tingkat pecapaian hasil belajar

peserta didik tersaji pada gambar 4.20 berikut :
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Gambar 4.20 Grafik Distribusi Tingkat Capaian Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan gambar 4.20 diketahui bahwa dari 36 peserta didik, 18 peserta

didik memiliki skor N-gain kategori tinggi, 15 peserta didik dengan skor N gain sedang,

dan 3 peserta didik dengan skor N-gain rendah.

4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahapan evaluasi bertujuan untuk menilai atau mengevaluasi setiap tahapan

yang telah dilalui serta mengevaluasi hasil akhir yang diperoleh. Adapun hasil evaluasi

yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan ini adalah:
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1.Tahap analyze, pada tahap ini dilakukan proses validasi instrumen wawancara guru
dan angket analisis kebutuhan peserta didik. Hasil wawancara dan angket analisis
kebutuhan peserta didik dianalisis untuk mengetahui kebutuhan pengembangan video
animasi powtoon berbasis STEM guna menunjang pembelajaran dan karakteristik
media yang dibutuhkan peserta didik.

2. Tahap design, peneliti membuat soal-soal untuk pretest dan posttest, menentukan
tim pengembangan, jadwal pengembangan, membuat storyboard, mengumpulkan
materi, gambar yang akan digunakan dalam video animasi powtoon.

3.Tahap development, produk yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh
validator materi dan media untuk mengetahui kelayakan produk sebelum
diujicobakan. Dilanjutkan penilaian guru biologi agar mengetahui produk baik untuk
diujicobakan kepada peserta didik, dilanjutkan ujicoba kelompok kecil dan besar
untuk melihat kelayakan media pembelajaran berbasis powtoon berbasis STEM.

4.Tahap implement, peneliti mengevaluasi hasil pretest dan postest menunjukkan
peningkatan signifikan, peningkatan sebesar 0,67 termasuk kategori “sedang” antara

sebelum dan setelah penggunaan video animasi powtoon berbasis STEM.

4.2 Pembahasan

Media pembelajaran biologi video animasi powtoon berbasis STEM materi pola
pewarisan sifat hukum mendel dikembangkan menggunakan model ADDIE terdiri dari
analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implement
(pelaksanaan) dan evaluation (evaluasi). Tahapan pertama ADDIE yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah tahap analisis yang meliputi memvalidasi kesenjangan
kinerja (permasalahan yang ada), mengidentifikasi karakteristik peserta didik,

menetapkan tujuan instruksional, dan analisis materi. Analisis ini bertujuan untuk
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mengetahui keadaan dan kebutuhan peserta didik yang akan menjadi sasaran pengguna
produk yang akan dikembangkan.

Tahap analyze (analisis) ditinjau dari permasalahan di sekolah. Informasi
mengenai permasalahan di sekolah melalui wawancara guru biologi dan penyebaran
angket peserta didik kelas XII SMAN 8 Batang Hari. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, beberapa permasalahan dalam pembelajaran biologi seperti perhatian dan
minat peserta didik yang kurang, pembelajaran biologi masih jarang dikaitkan dengan
teknologi sehingga media pembelajaran kurang bervariasi. Hasil angket peserta didik
menunjukkan 19 peserta didik dengan persentase 36,5% memilih pola pewarisan sifat
hukum mendel sebagai materi yang tergolong sulit untuk dipahami. Hal ini didukung
hasil wawancara guru biologi menyatakan peserta didik belum mencapai ketuntasan
materi pola pewarisan sifat hukum mendel ditandai 45% peserta didik yang mencapai
KKM, sedangkan 55% belum mencapai KKM. Kesulitan disebabkan karena materi
kompleks, bersifat abstrak, tidak semua konsep konkret dan mudah diamati, kurangnya
integrasi materi dengan kehidupan, kesulitan memahami perhitungan persilangan,
didominasi hafalan serta konsep dan istilah saling berhubungan.

Mengacu pada permasalahan yang ada, maka dibutuhkan suatu media
pembelajaran. Menurut Yudha (2019:233) penggunaan media pembelajaran dapat
menjadi solusi mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Namun,
Berdasarkan hasil wawancara guru biologi diketahui media yang digunakan masih
terbatas textbook, LKS, powerpoint, video pembelajaran. bersumber dari youtube,
terkadang PBL dan penjelasan materi secara langsung menggunakan papan tulis.

Berdasarkan hasil angket analisis karakteristik peserta didik kelas XII SMAN

8 Batang Hari menunjukkan 44,2 % sangat setuju dan 50 % setuju jika media berbasis
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audio-visual dalam pembelajaran dapat memvisualisasikan berbagai fakta,
keterampilan, konsep dan media harus menarik disertai ilustrasi, gambar, musik dan
animasi yang bisa digunakan secara mandiri. Menurut Nurrita (2018:172) media yang
menarik bagi peserta didik dapat menjadi sebuah rangsangan dalam pembelajaran,
kehadiran media sangat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik, peserta
didik tidak kehilangan fokus saat pembelajaran karena membuat informasi lebih
menarik serta mempermudah guru memperjelas penyajian materi.

Berdasarkan hasil wawancara guru biologi diketahui bahwa guru biologi
membutuhkan media pembelajaran dikemas sederhana untuk membantu peserta didik
memahami materi dengan mudah serta tidak monoton untuk mengatasi permasalahan
materi pola pewarisan sifat hukum mendel yang kompleks. Solusi untuk permasalahan
adalah mengembangkan media pembelajaran disesuaikan gaya belajar peserta didik
mendukung peserta didik memahami materi melalui media pembelajaran audio-visual
yaitu video animasi berkaitan teknologi karena melalui video animasi, suatu proses
kompleks disajikan tahap demi tahap sehingga mudah dipahami, dikolaborasikan suara
narasi, teks, gambar, dan musik membuat suasana pembelajaran menyenangkan
(Surjono, 2017: 14). Maka dari itu peneliti mengembangkan media pembelajaran video
animasi membantu proese belajar mengajar.

Salah satu media pembelajaran dengan software animasi online yang dapat
digunakan yaitu powtoon, untuk presentasi sehingga dapat minimalisir rasa bosan
selama proses pembelajaran dan membantu menjelaskan materi yang sulit dipahami.
Pemilihan powtoon dikarenakan cukup mudah digunakan, disediakan fitur-fitur
animasi yang menarik, efek transisi bergerak, gambar yang bagus berbagai macam

warna, penambahan video dan music, tidak memakan biaya besar hanya membutuhkan
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laptop terhubung internet, dapat mudah diakses, membuat pembelajaran lebih menarik,
video yang ditampilkan tidak memakan waktu yang lama sehingga peserta didik tidak
bosan tetapi antusias mengikuti proses pembelajaran dan membantu memahami materi.

Selain media pembelajaran, model pembelajaran juga memiliki peranan penting
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, video animasi
powtoon ini dikembangkan dengan model pendekatan Science, Technology,
Engineering dan Mathematics (STEM) suatu pendekatan yang berfokus menyelesaikan
permasalahan didalam kehidupan dengan sistematis, melakukan observasi maupun uji
coba, memanfaatkan teknologi, serta membangkitkan fokus belajar. Menurut (Sandi,
2021:580) pendekatan STEM cocok membekali peserta didik dalam menganalisis
konteks pembelajaran karena bukan sekedar teori melainkan pembelajaran praktik
secara langsung mengaitkan permasalahan dengan fenomena kehidupan sehingga lebih
mampu memahami konsep, akan memiliki kreativitas dan rasa ingin tahu yang tinggi
serta merangsang minat belajar peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran harus didukung dengan fasilitas sekolah. Di
SMA Negeri 8 Batang Hari terdapat proyektor, pengeras suara, Wi-Fi dan smartphone
yang mendukung penggunaan media pembelajaran video animasi. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran video animasi powtoon berbasis
STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel dapat diakses oleh peserta didik dan
guru karena sudah memiliki fasilitas yang baik diSMA Negeri 8 Batang Hari.

Tahapan kedua adalah tahapan perancangan meliputi penyusunan desain
produk seperti rancangan flowchart dan storyboard, mengumpulkan buku dan jurnal
sebagai referensi, dilanjutkan pembuatan rancangan awal produk disesuaikan tujuan

pembelajaran yang dicapai selanjutnya penyusunan item tes kemampuan untuk
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mengukur keefektifitas produk. Rancangan produk dilakukan membuat konsep materi
yang sesuai dengan capaian pembelajaran, membuat materi menggunakan software
powtoon, pada lembar materi menambahkan barcode. Selanjutnya menentukan gambar
yang sesuai dengan materi, dilanjutkan menambahkan audio, link quiziz atau fitur
lainnya. Setelah proses mengedit selesai, klik save kemudian klik publish dan hasil
pengembangan disajikan dalam bentuk link youtube.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan (Development) yang meliputi
kegiatan mengembangkan produk, setelah produk selesai dikembangkan, maka
dilakukan uji kelayakan produk meliputi validasi materi dan validasi media. Komentar
dan saran para validator akan dijadikan acuan untuk memperbaiki kualitas media yang
dihasilkan sehingga dapat dikategorikan layak untuk diuji cobakan dilapangan.
Validasi oleh validator materi dilaksanakan sebanyak tiga kali, sedangkan validasi
media dilakukan sebanyak dua kali. Validasi materi yang dilakukan terdiri atas lima
aspek penilaian yaitu kesesuaian materi dengan kurikulum, kelayakan materi,
penyajian materi, kebahasaan dan aspek STEM.

Berdasarkan hasil validasi materi tahap ke-1 didapatkan persentase kelayakan
sebesar 58,3 % kategori "tidak layak". Lalu dilakukan revisi produk sesuai saran dan
komentar yang diberikan validator yaitu terdapat beberapa indikator yang harus
diperbaiki terkait penambahan materi. Setelah diperbaiki, selanjutnya dilakukan tahap
validasi materi tahap ke-2 dan didapatkan persentase kelayakan produk sebesar 76,6%
kategori "layak" dengan adanya revisi. Kemudian produk direvisi sesuai dengan saran
yang diberikan validator. Selanjutnya dilakukan validasi materi tahap ke-3 dan
persentase kualitas produk sebesar 93,3% kategori "sangat layak" dengan kesimpulan

bahwa produk layak untuk digunakan atau diujicobakan dilapangan
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Hasil ini diperolen karena video animasi powtoon berbasis STEM yang
dikembangkan memiliki penjelasan materi yang sistematis, kalimat mudah dipahami
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan. Selain itu, materi disajikan secara
bervariasi memuat teks, gambar, audio sebagai pendukung penjelasan sehingga dapat
meningkatkan ketertarikan dan mempermudah peserta didik memahami materi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sumarsono (2019:5) yang menyatakan bahwa penggunaan
media yang terdiri atas media audio, visual dan adanya fitur interaktif lain dapat
memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk memahami materi.

Selanjutnya dilakukan tahapan validasi ahli media sebanyak dua kali. VValidasi
media dilakukan terdiri atas lima aspek penilaian yaitu kelengkapan penyajian,
keterbacaan teks, kelayakan desain, kesesuaian visual, dan aspek STEM. Berdasarkan
hasil validasi media tahap ke-1, didapatkan persentase kualitas produk sebesar 65%
kategori "tidak layak" dan dilakukan revisi produk sesuai saran dari validator media.
Selanjutnya dilakukan tahap validasi media tahap ke-2 dan didapatkan persentase
kualitas produk sebesar 95% kategori "sangat layak” dapat disimpulkan bahwa produk
layak untuk diujicobakan dilapangan.

Hasil ini diperoleh karena media pembelajaran video animasi powtoon berbasis
STEM yang dikembangkan memberikan kepraktisan bagi peserta didik karena melalui
gambar, audio, video dapat mendukung penjelasan materi. Selain itu, media didesain
secara menarik dari segi tampilan, pemilihan warna, penempatan fitur, degradasi warna
yang menambah kemenarikan media dapat merangsang perhatian peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Johar (2014:4) yang menyatakan bahwa media yang baik
idealnya dapat memberikan kepraktisan dan kemudahan bagi peserta didik, baik dari

segi pemahaman materi maupun operasional dalam hal penggunaannya.
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Setelah media video animasi powtoon berbasis STEM dinyatakan layak oleh
validator untuk diujicobakan di lapangan, selanjutnya ujicoba produk kepada guru
biologi dan peserta didik kelas XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari. Uji coba guru biologi
mengisi angket melalui lembar penilaian. Hasil penilaian guru terhadap media yang
dikembangkan persentase sebesar 91,6% kategori "sangat baik". Penilaian guru
menunjukan tanggapan positif produk yang dikembangkan, sangat mudah diakses dan
menghemat waktu dalam menyampaikan materi. Dari hasil penilaian guru diketahui
bahwa animasi powtoon dapat diujicobakan kepada peserta didik.

Uji coba peserta didik dilakukan melalui dua tahapan, yaitu ujicoba kelompok
kecil dan ujicoba kelompok besar dengan cara mengisi angket melalui google form.
Hasil ujicoba kelompok kecil yang melibatkan 8 peserta didik diperoleh persentase
sebesar 88,3 % dengan kategori "sangat baik". Persepsi peserta didik terhadap produk
yang dikembangkan adalah media dan tampilannya menarik sehingga belajar menjadi
menyenangkan, bahasa mudah dipahami, dilengkapi dengan berbagai fitur, menambah
pengetahuan baru, dan dapat membangkitkan semangat belajar. Oleh karena itu
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan menarik dan bermanfaat
bagi peserta didik dan membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.

Hasil uji coba kelompok besar yang melibatkan 28 peserta didik diperoleh
persentase penilaian sebesar 90,5% dengan kategori “sangat baik”. Persepsi peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan adalah video animasi menarik, mudah
dipahami karena didukung dengan soal, praktis serta mudah diakses di smartphone.
Materi disajikan secara jelas dan dilengkapi dengan berbagai fitur yang lengkap disertai
quiz yang langsung bisa mengoreksi benar atau salahnya jawaban peserta didik dan

membangkitkan semangat belajar. Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran



118

yang dikembangkan menarik dan membantu peserta didik memahami materi dan dapat
sudah layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

Menurut Kustandi & Darmawan (2020: 242) Video pembelajaran animasi
powtoon berbasis STEM memberikan pengaruh positif terhadap semangat belajar
peserta didik, mendorong dan meningkatkan motivasi. Video animasi powtoon berbasis
STEM memiliki sifat memanipulasi waktu, peserta didik dapat mengamati penjelasan
persilangan dan melakukan percobaan persilangan. Pembelajaran video membuat
peserta didik lebih mengerti karena memaparkan materi dapat dilihat dan didengar.
Oleh karena itu, media pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM tepat
digunakan pada materi pembelajaran.

Sebelum dilakukan tahapan implementasi produk, dilakukan penyebaran uji
coba soal kepada 35 peserta didik kelas XII IPA 1 SMAN 8 Batang Hari. Soal-soal
tersebut akan diuji terlebih dahulu sebelum dijadikan soal pretest dan posttest.
Tujuannya untuk mengukur sejauh mana soal yang digunakan dalam tes dapat secara
akurat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji prasyarat soal terdiri uji validitas, uji
reliabilitas, uji daya pembeda dan uji tingkat kesukaran soal. Menurut Aritonang
(2023:503) validitas soal mengacu sejauh mana soal-soal tersebut benar-benar
mengukur konsep atau kemampuan yang diinginkan dan sejauh mana hasil tes tersebut
dapat sebagai cerminan apa yang diukur. Hasil dari uji validitas, diperoleh semua soal
terdiri dari 10 butir soal dan ke 10 soal tersebut diperoleh hasil dengan kategori valid.

Setelah dilakukan uji validitas soal, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Menurut Aritonang (2023:503) uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui hasil
pengukuran tetap konsisten. Hasil uji reliabilitas yang berjumlah 10 butir soal memiliki

tingkat reliabilitas tinggi, dengan Cronbach’s Alpha 0,799. Soal yang telah diuji
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reliabilitas, selanjutnya akan dilakukan uji daya pembeda soal terhadap 10 butir soal
essay. diketahui bahwa terdapat 8 butir soal dengan indeks daya pembeda termasuk
dalam kategori baik, dan 2 butir soal dengan indeks daya pembeda termasuk ke dalam
kategori cukup. Selanjutnya dilakukan uji tingkat kesukaran soal. Hasil dari uji tingkat
kesukaran soal diperoleh bahwa 8 soal memiliki tingkat kesukaran sedang dan 2 soal
memiliki tingkat kesukaran mudah. Berdasarkan hasil uji coba soal tersebut, diketahui
bahwa ke 10 soal tersebut dapat digunakan sebagai soal pretest dan posttest.

Setelah dilakukan tahapan ujicoba soal dan diuji prasyarat dengan melakukan
uji validitas, realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Selanjutnya tahap
implement (pelaksanaan) dilakukan pembelajaran secara nyata didalam kelas video
animasi powtoon berbasis STEM yang dikembangkan. Tahap ini dilaksanakan di kelas
XIl IPA 2 SMA Negeri 8 Batang Hari berjumlah 36 peserta didik. Tahapan
implementasi dilakukan Pengumpulan data hasil kemampuan hasil belajar dengan
pemberian tes awal dan tes akhir (pretest dan posttest) terdiri atas 10 soal essay untuk
mengukur keefektivitas media yang dikembangkan. Tujuannya untuk mengetahui
apakah video animasi powtoon berbasis STEM vyang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan dalam memahami materi.

Hasil pada tabel 4.13 menunjukkan nilai rata-rata setiap indikator kemampuan
hasil belajar peserta didik dan berdasarkan hasil tersebut indicator yang memiliki
persentase paling tinggi pada pretest dan posttest yaitu pada indicator memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification) dengan persentase sebesar 57,29%
(rendah) pada pretest dan 93,40% (sangat tinggi) pada posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan peserta didik sudah dapat memberikan penjelasan sederhana terkait

pertanyaan pada soal. Indikator yang memiliki persentase rendah terdapat pada
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indicator menganalisis hasil persilangan dengan persentase sebesar 40,63% (rendah)
pada pretest dan 78,82% (tinggi) pada posttest. Dari hasil ini menunjukkan tidak sedikit
perserta didik masih belum bisa memberikan penjelasan lanjut terhadap soal yang
disajikan. Berdasarkan hasil belajar peserta didik tersebut, didapatkan hasil rata-rata
kemampuan pada pretest sebesar 48,6 dengan kategori rendah dan hasil rata-rata
posttest sebesar 84,2 dengan kategori sangat tinggi.

Data pretest dan posttest yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan uiji
prasyarat yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uji Paired sample T-test,
sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan didapatkan hasil bahwa
dapat terdistribusi normal dengan nilai signifikansi data selisih antara pretest dan
posttest menggunakan shapiro wilk sebesar 0,157 dan 0,101 yang menunjukkan bahwa
nilai signifikansi data selisih pretest dan postest lebih besar dari 0,05 artinya data
terdistribusi normal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aritonang (2023:55) yang
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi lebih besar 0,05 pada (p>0,05) maka data
dikatakan normal, sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada
(p<0,05) data dikatakan tidak normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
shapiro wilk karena umumnya uji ini digunakan untuk sampel yang memiliki jumlah
kecil (Ismail, 2022:263). Sampel pada penelitian ini berjumlah 36 peserta didik.

Selanjutnya dilakukan uji paired sample T-test. didapatkan nilai signifikasinya
sebesar 0,000 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sebelum
dan sesudah menggunaan video animasi powtoon berbasis STEM. Selanjutnya, hasil
uji N-Gain skor diperoleh rata-rata sebesar 0,67 yang termasuk dalam kategori sedang.
Artinya terdapat pengaruh media video animasi powtoon terhadap hasil belajar peserta

didik dengan tingkat efektivitas sedang. Hal ini sejalan penelitian Peprizal & Syah
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(2020:463) menyatakan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat
dikatakan efektif apabilan nilai N-Gain score minimal pada kategori sedang, karena
kemampuan kognitif memahami materi tidak dapat meningkat secara drastis hanya
dalam satu kali pertemuan, dapat meningkat apabila dilakukan secara terus menerus.

Hasil dari N-Gain score yang diperoleh termasuk dalam kategori sedang, dapat
disimpulkan bahwa video animasi powtoon berbasis STEM efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini didukung penelitian Hurrahma & Sylvia (2022:21) bahwa
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik terjadi karena adanya pengalaman
belajar yang bermakna, karena peserta didik menggunakan video animasi powtoon
berbasis STEM yang berisikan materi pembelajaran, selain itu terdapat fitur seperti
adanya quiz dan simulasi persilangan, audio, serta video dikembangkan berdasarkan
unsur STEM sehingga memberi pengetahuan dan pengalaman baru yang bermakna dan
menyebabkan hasil belajar yang didapatkan peserta didik meningkat.

Tahap terakhir yaitu evaluate (evaluasi), yang terdiri dari evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan dengan mengevaluasi pada setiap
tahapan ADDIE. Pada tahap analisis, evaluasi yang dilakukan adalah revisi instrumen
wawancara guru dan angket analisis kebutuhan peserta didik. Pada tahap design, terjadi
beberapa perubahan pada storyboard pada beberapa aspek materi yang disajikan, aspek
materi berdasarkan pendekatan STEM dan revisi soal-soal yang akan digunakan untuk
pretest dan posttest. Selanjutnya, pada tahap development, evaluasi formatif dilakukan
melalui uji kelayakan produk oleh validator materi dan validator media sebelum
diujicobakan, serta ujicoba produk untuk mendapatkan persepsi guru biologi dan
peserta didik. Setelah itu, dilakukan evaluasi sumatif yang merupakan evaluasi secara

keseluruhan setelah serangkaian proses pengembangan produk dilaksanakan. Tahap
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evaluasi sumatif untuk mengukur keefektifan produk melalui nilai pretest dan posttest

kemampuan hasil belajar peserta didik dengan menghitung peningkatan N-Gain score.

Proses ini dilakukan agar peneliti dapat mengembangkan produk yang lebih baik.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran video

animasi powtoon berbasis STEM materi pola pewarisan sifat hukum mendel yang telah

dikembangkan. Adapun kelebihannya yaitu :

1.

2.

4.

Materi dalam video animasi powtoon berbasis STEM dijadikan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik dan dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru.

Video ini berisi materi yang dilengkapi dengan gambar, teks, animasi, suara, musik,
sound effect, dan berisi informasi.

Bersifat fleksibel sehingga peserta didik dapat menggunakan media tanpa mudah
dan praktis melalui platform YouTube tidak membutuhkan keterampilan khusus
untuk mengaksesnya. Dengan demikian, media yang dikembangkan dapat
membantu peserta didik belajar secara mandiri dan meningkatkan hasil belajar
Video pembelajaran yang dikembangkan memberikan pengalaman terhadap

perkembangan teknologi bagi pengguna.

Adapun kekurangan media pembelajaran video animasi powtoon berbasis

STEM materi pola pewarisan sifat hukum mende yang dikembangkan adalah:

1.

Media yang dikembangkan hanya mencakup materi pola pewarisan sifat hukum
mendel | dan hukum mendel 11. sehingga perlu dikembangkan pada materi lainnya
sesuai kebutuhan pembelajaran.

Video pembelajaran bersifat online dan hanya bisa digunakan secara offline apabila

telah terunduh.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan terhadap media pembelajaran
biologi menggunakan powtoon berbasis STEM pada materi pola pewarisan sifat hukum
mendel dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk Media Pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM materi pola
pewarisan sifat hukum Mendel yang dikembangkan dengan materi terstruktur,
gambar, teks, animasi, musik hingga audio. Format video dirancang dengan rasio
16:9 disesuaikan dengan tampilan android, dilakukan penyebaran produk melalui
YouTube sehingga as pengguna lain dapat mengakses video animasi.

2. Media pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM layak digunakan pada
proses pembelajaran berdasarkan hasil akhir validasi materi mendapatkan
persentase sebesar 93,3% kategori “Sangat Layak™ dan hasil akhir validasi media
mendapatkan persentase sebesar 95% kategori “Sangat Layak”, sehingga produk
yang dikembangkan layak dan dapat diujicobakan pada guru dan peserta didik.

3. Penilaian guru biologi terhadap video animasi powtoon berbasis STEM materi pola
pewarisan sifat hukum mendel diperoleh persentase sebesar 91,6 % kategori
“Sangat Baik”.” sehingga produk yang dikembangkan dapat diterima dengan baik

oleh guru sebagai sumber dan media pembelajaran.
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4. Persepsi peserta didik terhadap video animasi powtoon berbasis STEM materi pola
pewarisan sifat hukum mendel yang dikembangkan setelah dilakukan ujicoba
kelompok kecil diperoleh 88,3% kategori “ Sangat Baik™, dan ujicoba kelompok
besar diperoleh 90,5 % kategori “Sangat Baik”, sehingga dapat disimpulkan bahwa
produk yang dikembangkan diterima baik oleh peserta didik dan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran pada materi pola pewarisan sifat hukum mendel.

5. Penggunaan media pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM pada
materi pola pewarisan sifat hukum mendel dinyatakan efektif meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan hasil N-gain skor yang diperoleh adalah 0,67 kategori

sedang.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran video
animasi powtoon berbasis STEM pada materi pola pewarisan sifat hukum mendel untuk
kelas X1l SMA, dapat dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut :

1. Produk layak untuk digunakan, karena produk yang dikembangkan telah melalui
tahap validasi oleh validator materi dan validator media.

2. Produk yang dikembangkan dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam
memahami materi menggunakan video animasi powtoon berbasis STEM sehingga
dapat meningkatkan perhatian dan hasil belajar peserta didik.

3. Produk yang dikembangkan dapat dijadikan guru sebagai media yang
memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran, dapat memotivasi guru untuk

meningkatkan penggunaan media pembelajaran yang berkaitan dengan teknologi.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengembangkan media pembelajaran
video animasi powtoon berbasis STEM pada materi biologi lebih terperinci dan
beberapa fitur tambahan untuk membuat media pembelajaran yang lebih menarik.

2. Implementasi pada penelitian ini hanya dilakukan pada dua kelas. Saran untuk
penelitian selanjutnya, agar menerapkan pada skala yang lebih luas.

3. Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat digunakan secara
berkelanjutan oleh guru dan peserta didik sebagai sumber belajar.

4. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambahkan pembaruan metode atau
model pembelajaran agar didapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

5. Dalam penerapan media ini guru perlu memperhatikan tahapan engineering,
dengan mengalokasikan waktu yang memadai agar peserta didik mendapatkan

kesempatan untuk melakukan perancangan alat yang akan digunakan.
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d. Implement .
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3 Penyusunan Skripsi

a. Penyusunan draft
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]

c. Ujian Skripsi
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Lampiran 2 Silabus: Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel

Silabus : Biologi
Satuan Pendidikan : SMA N 8 BATANGHARI
Kelas : X1l (Dua Belas)

Alokasi waktu . 4 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti :

¢ KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

o KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

e Kil4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Indikator Materi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

.5 Menerapkan prinsip
pewarisan sifat
makhluk hidup
berdasarkan hukum
Mendel

e Menyimpulkan peluang

e Mengidentifikasi definisi istilah yang
berhubungan  dengan  materi  pola
pewarisan sifat hukum mendel

e Menjelaskan  pola  pewarisan
pewarisan sifat pada hukum mendel

e Menerapkan pola pewarisan sifat hukum
mendel monohibrid, dihibrid, perkawinan
backcross, testcross, dan respirok serta
sifat intermediet.

e Menentukan peluang rasio
maupun  fenotipe  dari
pewarisan sifat hukum mendel.

pola

genotipe
persilangan

e Mengaitkan keanekaragaman gen pada

lingkungan sekitar dengan penyimpangan
semu hukum mendel

rasio fenotipe
penyimpangan semu hukum mendel terdiri
dari atavisme, kriptomeri, polimeri,
epistasis-hipotasis dan gen komplementer.

e Menjelaskan penerapan pewarisan sifat

hukum mendel pada kehidupan

4.5Menyajikan  hasil
penerapan  hukum
Mendel dalam
Perhitungan peluang
dari persilangan
makhluk hidup
dibidang pertanian
dan peternakan

Menyajikan laporan tulis hasil persilangan
berupa peluang dari persilangan monohibrid
dan dihibrid dan penyimpangan semu hukum
mendel

e Hukum
Mendel  dan
penyimpanga
semu  hukum
mendel

o Persilangan
Monohibrid
dan dihibrid

e Penyimpang
semu
interaksi
kriptomeri
epistasis/hipos
tatis, gen
komplementer,
dan polimeri

gen,

¢ Melakukan studi
literatur tentang
pewarisan sifat menurut

Hukum Mendel dan
penyimpangan semu
Hukum Mendel serta
istilah-istilah Alel,
genotip, fenotip dan
gamet.

e Mengamati

keanekaragam gen, dan
jenis pada lingkungan
sekitar (keluarga, teman
sekolah, tetangga, dll)
dan mendiskusikan
bagaimana hal tersebut
dapat terjadi

e Menerapkan
pemahaman tentang pola
pewarisan sifat menurut
Mendel dengan
membuat skema
persilangan monohibrid,
dihibrid

Mengetahui

Batang hari

77
SIYOTMARDIATL S.Pd.. M.Pd

= ~198003202005012010

Jembatan Mas, Juli 2023

Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN 8 Batang Hari
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X1/ Ganjil
Materi Pokok : Hukum Mendel dan Penyimpangan Semu Hukum Mendel
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (3 Jam Pelajaran x 45 Menit)

A. Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

K1 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

K14: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan abstrak terkait pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar lIndikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.5 Menerapkan prinsip i. Memahami pewarisan sifat menurut Hukum Mendel dan
pewarisan sifat makhluk penyimpangan semu Hukum Mendel serta istilah-istilah :
hidup berdasarkan hukum Allel, genotip, fenotip dan gamet melalui studi literatur
Mendel ii. Mengidentifikasi keanekaragam gen, dan jenis pada

lingkungan sekitar (keluarga, teman sekolah, tetangga, dll)
iii. Menjelaskan terjadinya keanekaragam gen, dan jenis pada
lingkungan sekitar (keluarga, teman sekolah, tetangga, dll)
iv. Menyusun skema persilangan monohibrid, dihibrid
v. Menjelaskan pola pewarisan sifat menurut Mendel

4.5 Menyajikan hasil penerapan | i. Melakukan percobaan persilangan hukum Mendel
hukum Mandel perhitungan
peluang dan persilangan

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

Mengidentifikasi perbedaan dari istilah-istilah dalam pewarisan sifat
Menerapkan pola pewarisan sifat hukum mendel monohibrid, dihibrid,
perkawinan backcross, testcross, perkawinan respirok dan sifat intermediet
Menyusun skema rasio genotipe fenotipe persilangan monohibrid, dihibrid

Melakukan percobaan persilangan pewarisan hukum mendel
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D. Materi Pembelajaran

1. Pewarisan Sifat Hukum Mendel 1
2. Tipe-tipe persilangan
3. Pewarisan Sifat Hukum Mendel 2

E. Alat dan Media Pembelajaran

F.

H.

1.

1. Video Pembelajaran Powtoon berbasis STEM
2. Smartphone/laptop yang terkoneksi dengan internet, Papan Tulis, Spidol
3. Alat dan bahan percobaan persilangan.

Metode Pembelajaran

Model : Discovery Learning

Pendekatan : STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics).
Metode - Diskusi, Tanya Jawab

. Sumber Belajar

1. Buku Biologi Siswa Kelas XII, Kemendikbud Tahun 2016

2. Buku referensi yang relevan.

3. Internet

Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (3x 45 menit)
Pewarisan Sifat Hukum Mendel (Sejarah, Istilah-Istilah mendel dan Hukum Mendel I)

Langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pembelajaran Waktu

Pendahuluan | Orientasi : 30

o Guru mengucapkan salam pembuka menit

e Guru meminta ketua kelas memimpin doa mulai pembelajaran

o Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mengkondisikan kelas

e Guru membagikan link pretest mengukur hasil belajar sebelum
menggunakan video animasi powtoon berbasis STEM, pesera didik
mengerjakan 10 soal essay hingga selesai dalam waktu 15 menit

Motivasi :

e Guru memberikan apserpsi pewarisan sifat hukum Mendel yaitu
mengetahui variasi sifat yang tampak pada tumbuhan, hewan dan
manusia dapat diturunkan pada keturunannya

o Guru menjelaskan manfaat mempelajari persilangan hukum mendel I.

Apersepsi :

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran

o Guru membagi peserta didik menjadi 3-4 kelompok

o Guru membagikan link atau QR-Code digunakan proses pembelajaran

e Peserta didik mempelajari video animasi powtoon berbasis STEM
secara mandiri (Aspek Technology)
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Inti

Memberikan rangsangan (stimulasi) :

¢ Guru meminta peserta didik untuk mengamati dan mempelajari materi
secara mandiri pada video animasi powtoon berbasis STEM, kemudian
untuk memperdalam pemahaman peserta didik dapat menjawab
pertanyaan pada gambar pada Aspek Science.

o Setelah mempelajari konsep video secara mandiri, terdapat beberapa
quiz pada materi di unit pembelajaran I, guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan quiz menggunakan quiziz (Aspek Technology).

Identifikasi Masalah

e Guru meminta peserta didik (berkelompok) mengidentifikasi
permasalahan berupa menjawab pertanyaan pada video bagian
persilangan Pisum sativum hasilnya beda dengan Mirabilis jalapa? Apa
yang menyebabkan perbedaan? (Science)

o Meminta peserta didik mendiskusikan jawaban Science

Mengumpulkan data:

e Peserta didik mengumpulkan data, melakukan percobaan sesuai
kebenaran teori mendel dengan melakukan percobaan menggunakan
alat rekayasa persilangan sederhana (Aspek Technology)

e Guru membimbing peserta didik mengumpulkan penyelesaian
diperbolehkan menggunakan smartphone mengembangkan ide.

Mengolah data

o Peserta didik mengolah hasil percobaan menghitung perbandingan
genotipe dan fenotipe, menghitung gamet (Aspek Mathematics)

Memverifikasi/ membuktikan hasil percobaan

¢ Hasil olahan data diperoleh verifikasi sesuai percobaan Mendel

e Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya memberi kesempatan peserta didik untuk
bertanya, mengutarakan pendapat ataupun menjawab.

e Guru memberikan penguatan hasil diskusi dan presentasi

Menarik kesimpulan

e Mendampingi peserta didik dalam  mengkontruksi  atau
merekonstruksi konsep pembelajaran dan percobaan yang dilakukan

Memberikan saran/masukan yang diperoleh peserta didik

85
Menit

Penutup

e Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi
e Peserta didik mengisi kuis unit pembelajaran | pada video

e Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

20
Menit

2. Pertemuan 2 (3 x 45 menit)

Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel (Tipe-Tipe Persilangan Hukum Mendel)

Langkah

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi :

o Guru mengucapkan salam pembuka

e Guru meminta ketua kelas memimpin doa mulai pembelajaran

o Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mengkondisikan kelas
Motivasi :

30

menit
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o Guru memberikan apserpsi materi tipe-tipe persilangan hukum mendel

e Guru menjelaskan manfaat mempelajari tipe-tipe persilangan hukum
mendel.

Apersepsi :

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran

e Guru membagikan link atau QR-Code digunakan dalam proses
pembelajaran untuk peserta didik mempelajari materi video animasi
powtoon berbasis STEM secara mandiri, (Aspek Technology)

Inti

Memberikan rangsangan (stimulasi) :

e Guru meminta peserta didik mempelajari materi tipe-tipe persilangan
secara mandiri pada video, peserta didik mengklik link atau menscan
QR-Code dan mengamati materi (Aspek Technology)

o Setelah mempelajari konsep video secara mandiri, terdapat quiz unit
pembelajaran 11, peserta didik mengerjakan quiz menggunakan quiziz
(Aspek Technology)

Identifikasi Masalah

e Guru meminta peserta didik (berkelompok) mengidentifikasi mengapa
ada perbedaan dan contoh tipe-tipe persilangan? (Science)

Mengumpulkan data:

e Peserta didik mengumpulkan data mencari informasi melakukan
perhitungan tipe-tipe persilangan (Aspek Technology).

Mengolah data

o Peserta didik mengolah data tipe-tipe persilangan (Mathematics)

Memverifikasi/ membuktikan hasil percobaan

o Hasil olahan data diperoleh verifikasi sesuai percobaan Mendel

Menarik kesimpulan

Mendampingi peserta didik dalam mengkontruksi atau merekonstruksi

kesimpulan konsep pembelajaran

85
Menit

Penutup

e Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi
Guru bertanya materi yang belum dipahami

Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

20
Menit

3.

Pertemuan 3 (4 x 45 menit)

Langkah

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi :

o Guru mengucapkan salam pembuka

o Guru meminta ketua kelas memimpin doa mulai pembelajaran

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mengkondisikan kelas
Motivasi :

e Guru memberikan apserpsi pewarisan sifat hukum Mendel 11

¢ Guru menjelaskan manfaat mempelajari persilangan Mendel II.
Apersepsi :

e Guru mengingatkan materi yang telah dipelajari hukum Mendel |
o Guru menyampaikan tujuan langkah pembelajaran hukum Mendel 11
o Guru membagi peserta didik menjadi 3-4 kelompok

20

menit
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¢ Guru membagikan link atau QR-Code digunakan proses pembelajaran
e Peserta didik mempelajari video animasi powtoon berbasis STEM
secara mandiri (Aspek Technology)

Inti

Memberikan rangsangan (stimulasi) Simulation:

e Guru meminta peserta didik mempelajari materi secara mandiri pada
video animasi powtoon berbasis STEM, kemudian memperdalam
pemahaman peserta didik menjawab pertanyaan Aspek Science.

o Setelah mempelajari konsep video secara mandiri, terdapat beberapa
quiz pada materi di unit pembelajaran I, guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan quiz menggunakan quiziz (Aspek Technology).

Identifikasi Masalah

o Guru meminta pesera didik (berkelompok) mengidentifikasi mengapa

ada perbedaan persilangan monohibrida dengan persilangan dihibrida
Apa yang menyebabkan perbedaan? (Science)

e Meminta peserta didik mendiskusikan jawaban Science

Mengumpulkan data:

e Peserta didik mengumpulkan data, melakukan menggunakan alat

rekayasa persilangan sederhana (Aspek Technology)

e Guru membimbing peserta didik mengumpulkan penyelesaian

diperbolehkan menggunakan smartphone mengembangkan ide.
Mengolah data
o Peserta didik mengolah data hasil percobaan menghitung persentase
perbandingan genotipe dan fenotipe mendel 1l (Aspek Mathematics)

Memverifikasi/ membuktikan hasil percobaan

¢ Hasil olahan data diperoleh verifikasi sesuai percobaan Mendel

e Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya,
mengutarakan pendapat ataupun menjawab.

e Guru memberikan penguatan hasil diskusi dan presentasi

Menarik kesimpulan

e Mendampingi  peserta didik dalam  mengkontruksi  atau

merekonstruksi konsep pembelajaran dan percobaan yang dilakukan

Memberikan saran/masukan serta memperbaiki informasi yang salah

yang diperoleh peserta didik

85
Menit

Penutup

e Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi

Guru bertanya materi yang belum dipahami

Peserta didik mengisi kuis pada video

Guru membagikan link postest untuk mengukur hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan video animasi powtoon berbasis STEM
mengerjakan 10 soal pilihan essay dalam waktu 15 menit

e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

30
Menit

Penilaian
Penilaian Sikap : Lembar Penilaian Sikap
Penilaian Pengetahuan : Tes Pilihan Essay

Penilaian Keterampilan : Lembar Penilaian Keterampilan
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Lampiran 4 Lembar Hasil Wawancara Guru Bidang Studi Biologi

Nama Sekolah
Nama Guru

Tujuan Wawancara

LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI
SMA NEGERI 8 BATANG HARI

: SMA Negeri 8 Batang Hari
: M. Helmi, SP., S.Pd., M.Pd

: Untuk mengetahui kebutuhan peserta didik mengenai

penggunaan media pada saat proses pembelajaran biologi

Hari, Tanggal : Senin, 12 September 2023
No Pertanyaan Jawaban
1 Kurikulum apa yang digunakan di SMA N | Untuk kelas X dan Xl kurikulum kurikulum

8 Batang Hari?

merdeka. Sedangkan kelas X1 kurikulum 2013 .

2 Berapa KKM yang harus dicapai siswa | Kelas XII KKM pada mata pelajaran Biologi 78
pada mata pelajaran Biologi?
3 Berapa persen siswa yang tidak mencapai | Siswa hanya mencapai KKM 45% penyebab
nilai KKM dan apa penyebab utamaya? kurangnya motivasi mengikuti pembelajaran
4 Bagaimana minat belajar siswa dalam | Minat belajar siswa beberapa siswa Ada karena
pembelajaran Biologi? ada beberapa yang aktif, ada juga yang pasif.
5 Faktor apa saja yang mempengaruhi minat | Faktor media social dan game sangat
belajar siswa dalam pembelajaran Biologi? | mempengaruhi minat belajar, minat membaca
yang rendah membuat siswa kurang minat dalam
belajar dan timbullah kesulitan pembelajaran
6 Materi yang sulit dipahami siswa pada | Materi sulit dipahami enzim dan metabolisme
pembelajaran biologi kelas X11? sel dan pola pewarisan sifat hukum mendel
7 Kendala apa saja yang pernah Bapak alami | Dalam menyampaikan pembelajaran biologi
dalam pembelajaran biologi tersebut? tidak ada kendala yang serius, tetapi kendalanya
terdapat beberapa siswa yang pasif karena cara
belajar, = motivasi  belajarnya  menurun
diupayakan bagaimana siswa dapat aktif.
8 Solusi apa yang bapak berikan untuk | Solusinya penggunaan media pembelajaran
mengatasi kendala tersebut? yang ada contoh soal, gambar dan video
pembelajaran. Jadi mereka tertarik
memperhatikan. Selain itu metode diskusi.
9 Kompetensi apa saja yang diharapkan | Peserta didik dapat memahami materi dan soal-

dapat dicapai dari pembelajaran materi
pola pewarisan sifat hukum mendel ?

soal hukum mendel, dan peran mendel dalam
kehidupan
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10 | Apakah kompetensi tersebut telah tercapai | Sudah tercapai
sepenuhnya? Jika belum tercapai, apa
faktor yang menghambatnya?

11 | Model belajar apa yang biasa Ibu gunakan | Model belajar yang sering guru
dalam pembelajaran biologi?

12 | Metode pembelajaran apa yang biasa | Metode pembelajaran konvensial yaitu ceramah
bapak gunakan saat pembelajaran biologi ? | dan diskusi kurangnya interaksi peserta didik

dengan guru . dan kadang sering PBL

13 | Apakah sebelumnya Bapak pernah | Belum Pernah, kalo Video pembelajaran
menggunakan animasi powtoon dalam | animasi selain powtoon yang digunakan
proses pembelajaran biologi? biasanya dari internet, seperti YouTube

14 | Apakah bapak pernah  menerapkan | Belum Pernah
pendekatan STEM pelajaran Biologi?

15 | Bagaimana pendapat bapak mengenai | Ini pakai pendekatan STEM. kalau science
pendekatan STEM pernah dilakukan, technology sedikit-sedikit.

Engineering belum, kalau pendekatan ini
dipakai lebih menarik untuk belajar

16 | Apa saja sarana dan prasarana Yyang | Sarana ICT yang disediakan yaitu ada proyektor,
mendukung proses pembelajaran biologi buku, Laptop, infocus, kabel, tempat termasuk

ruangan komputer

17 | Media apa yang biasa bapak gunakan | Media yang sering digunakan papan tulis, buku
dalam pembelajaran Biologi? dan kadang PPT, buku cetak, Iks , dan video

18 | Kendala yang bapak alami dalam | Kalau kendala belum ada
pembelajaran biologi?

19 | Bagaimana respons siswa saat | Responsnya, kalau diberi video lebih cepat
menggunakan media tersebut? responsnya. Kalau powerpoint karena mungkin

ada membacanya kurang. Kalau video, gambar,
responsnya baguslah.

20 | Menurut bapak apakah siswa menyukai | Macam-macam, karena karakter setiap siswa
media audio-visual berbeda. Tetapi siswa cenderung tertarik media

audio visual.

21 | Apakah perlu dikembangkan media | Ya, sebaiknya dikembangkan sesuai dengan
pembelajaran untuk membantu menunjang | kondisi saat ini, siswa yang lebih dengan
proses pembelajaran? teknologi.

22 | Apakah bapak pernah menggunakan video | Belum pernah jika video pembelajaran biasa
Powtoon  berbasis STEM  dalam | didapatkan dari internet yitu youtobe
pembelajaran biologi?

23 | Bagaimana pendapat Bapak terhadap | Sangat menarik dan setuju untuk dikembangkan.

rancangan pengembangan media Video
animasi Powtoon berbasis STEM materi
pola pewarisan sifat hukum mendel?

Harapannya semoga bisa bermanfaat untuk
orang banyak dan dapat dimengerti oleh siswa
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Lampiran 5 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta didik

1. Saya antusias mengikuti proses pembelajaran Biologi.

52 jawaban

@ sTS
@ 1S

®ss

2 . Saya mengalami kesulitan mencapai nilai Biologi diatas KKM.

52 jawaban

@ sTS
@®Ts

® ss

3 Guru sering menjelaskan materi menggunakan media (Video, PPT dan lainnya)

4

4 Saya sulit mengingat materi dari guru menjelaskan
menggunakan media teknologi (Video, PPT dan lainnya)

52 jawaban

@ sTs
@® TS

@ ss

Saya sulit mengingat materi dari penjelasan guru yang menerapkan metode
ceramah.

52 jawaban

@ sTS
® TS

® ss




6 Saya mudah mengingat materi dari guru menjelaskan menggunakan media
teknologi (Video, PPT dan lainnya)

52 jawaban

® ss

7 Saya lebih suka belajar praktek daripada hanya

mendengarkan penjelasan guru.

52 jawaban
@® STS
® s
®s
@® ss

==y

Saya merasa puas dengan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

jawaban

@® sTs
@® TS

® ss

Saya merasa bosan jika kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan media
1belajaran

52 jawaban

@® sTS
®Ts
®s
@® ss
o

10 Saya mudah memahami pelajaran Biologi (Science)

imenghubungkan langsung dengan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari.
52 jawaban
@ sTS
@® TS
s
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Saya sulit mengingat rumus-rumus mathematics Biologi

52 jawaban

@ sTS
® TS

@ ss

12 Saya mengetahui media pembelajaran video animasi powtoon berbasis STEM

52 jawaban

0000
poda
]

®

13. Guru pernah menggunakan media pembelajaran video animasi sebelumnya

52 jawaban

W - ®

Saya setuju jika media pembelajaran video animasi
~toon berbasis STEM digunakan pada

pembelajaran Biologi
@® sTS
44.2% @® TS
b S
® ss

14

52 jawaban
Menurut Anda materi manakah yang paling sulit untuk dipahami? |D Salin

52 jawaban

Enzim dan Metabolisme Sel 11(21,2%)

Materi Genetika 8(15,4%)

Pembelahan Sel

Pola-Pola Hereditas

Pola Pewarisan Sifat Hukum

Vendsl 19 (36,5%)

Bioteknologi
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Lampiran 6 Dokumentasi Validasi Materi Tahap |

L

Angket Penilaian Validasi Materi
Media Pembelajaran Biologi Powtoon Berbasis STEM Materd Pola Pewarisan Sifat
Hukum Mendel

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Pawtoon Betbasis Science.
Technology, Engineering, And  Mathematics (STEM) Maten Pola
Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas X1 SMA

Penyusun : Seli Noprianti

Pembimbing * 1. Dr. Ervan Johan Wicaksana, $.Pd., M.Pd., M.PALL, CIT
2, Dr. Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si.

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jambi

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya Pengembangan Media Pembelajaran Biologi menggunakan
Powtoon berbasis STEM pada Materi Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel. Maka melalui
instrument ini Tbu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap materi yang telah dibuat.
Pendapat, penilaian, saran dari Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas materi ini schingga bisa diketahui layak atau tidaknya materi dalam pembelajaran biologi.

IDENTITAS

Nama . Dr, Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si.

NIP ¢ 197304211999032001

Instansi  Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jamb

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu tentang Media
Pembelajaran Biologi menggunakan Powtoon berbasis STEM pada Materi Pola Pewarisan Sifat
Hukum Mendel. Kriteria penilaian materi mencakup kesesuaian kurikulum, kebenaran isi, dan cara

penyajian, Untuk itu kami mohon ibu memberikan tanda checklist (E) pada kolom alternatif

pilihan sesuai dengan pendapat 1bu,
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Adapun bobot skor untuk masing-masing pilihan schagai berikut ;

Keterangan [ Bobot | Deskripsi

Sangat Layak (SL) | 4
l ' pembelajaran
Layak (L) 1773

* pembelajaran
Tidak Layak (TL) 2

| pembelajaran

Jika pernyataan sangal sesuai dengan media video

Jika pernyataan tidak scsuai dengan media video

Sangat Tidak Layak ‘ | Jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan media video

(STL) pembelajaran

No | ) ;\spck y_émg dinilai ] Skor

‘ 11213 4
| memenuhi kurikulum 2013, / l

2 : Materi dalam media video pembelajaran ] |
~memenuhi  kompetensi  dasar  dan \/
- indikator pencapaian kompetensi siswa

Materi dalam media video );c;\hclajarml '

yang dikembangkan scsuai dengan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai olch \/

I | Materi dalam media video pembelajaran |

—d

siswa ,
B. Kelayakan materi
4 Kejelasan  penyajian  materi  pola ‘
pewarisan sifat hukum Mendel dalam /
video pembelajaran

N

Uraian materi pada video pcuﬁiiclajumh
scsuai konsep pola  pewarisan  sifat \/
hukum mendel
6 Keutuhan materi pola pewarisan sifat
hukum mendel  yang  dikembangkan \/
dalam media video pembelajaran
7 Contoh soal disajikan dengan tepat dan
dapat memperjelas materi pola pewarisan \/
sifat hukum Mendel
C. Penyajian Materi
8  Maten sistem pola pewarisan sifat hukum of
Mendel yang dikembangkan dalam video

Jika  pemyataan sesuai  dengan  media  video
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pembelajaran dijabarkan  secara
sistematik

9 Keakuratan materi pola pewarisan sifat

hukum  Mendel yang ~dikembangkan \/

dalam media video pembelajaran tidak
miskonsepsi dan multitafsir

Kebahasaaan

D

et A
10" Penggunaan Bahasa dalam  media

pembelajaran memenuhi kaidah Bahasa \/

Indonesia yang baku, mudah dipahami,
L cfgk@if, dan komunikatif
11 Bahasa yang diguhél&ah dalam video
pembelajaran pola pewarisan sifat hukum
- Mendel mudah dipahami |
CESTEM
12 lsivideopcnllbclajn—féﬂt—cldllscsu'ziiﬁtijtién‘m [
STEM mengaitkan materi pola pewarisan

sifat hukum mendel dengan science \/

dengan pertanyaan permasalahan untuk
' dicarikan solusinya.

13 Isi video pembelajaran scsuai tujuan

STEM yaitu mengaitkan materi pola \/

pewarisan  sifat  hukum  mendel
menggunakan  teknologi  dalam
kehidupan sehari-hari.

STEM mengaitkan dengan engineering
untuk memecahkan masalah,

tujuan STEM yaitu mengaitkan materi
dengan mathematics terkait persilangan
pola pewarisan hukum mendcl

Komentar / Saran
Crbm\\k'v ft[um Caran Jam Moo

14 Isi video pembelajaran sesuai tujum{' \/

15 Isi video pembelajaaran telah  sesuai /
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Kesimpulan

Dimohonkan memberikan tanda cheek list untuk memberikan kesimpulan

Layak untuk diuji cobakan D
Layak untuk diuji cobakan dengan revisi yang sesuai D
Tidak layak untuk diuji cobakan (Revisi) IZ'

Jambi, !L, —()3-21)24

Validator Materi

Dr. Afreni [lamidah, S.Pt., M.Si.
NIP. 19730421 1999032001

™
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Adapun bobot skor untuk masing-masing pilihan sebagai berikut :

Keterangan Bobot Deskripsi
Sangat Layak (SL) 4 Jika pernyataan sangat sesuai dengan media video

e , | pembelajaran

Layak (L) 3 Jika pernyataan sesuai dengan media video
1 = ) pembelajaran
\ Tidak Layak (TL) 2 Jika pernyataan tidak sesuai dengan media video
gy | | pembelajaran ‘
| Sangat Tidak Layak 1 ‘Jlkapc.myata'\man;,atnd'!l\sesualdcnéan media video
L T pembelajaran N ]
| No| Aspek yang dinilai ~ Skor Catatan/Saran

g[ | 11273141
‘ A. Kesesuaian materi dengan kurikulum

| memenuhi kurikulum 2013.

[

) !
1 | Materi dalam media video pcmbchj'mn

i mcmcnuhl kompetensi  dasar  dan

| | indikator pcncap:uan kompctcn51 siswa

[3] - Materi  dalam media video pcmbclajaran '

yang dikembangkan sesuai dengan tujuan \/
- pembelajaran yang harus dicapai olch
siswa

" B. Kelayakan materl

4 Kejelasan  penyajian materi  pola ! ’ TR
pewarisan sifat hukum Mendel dalam o |
video pembclajamn

5  Uraian materi pada video pcmb;lajmdn
sesuai konsep pola pewarisan  sifat ‘ ‘/
hukum mendel | ]

6 Keutuhan materi pola pewarisan sifat
hukum mendel yang dikembangkan |
| dalam media video pmnbclamr'm

l_[Matcndalammcdlawdco pcmbclajaran' || \/I '
|
l
J
1

7 Contoh soal (ﬁsa_]ll;’m dengan tepat dan | \/

dapat memperjelas materi pola pewarisan

sifat hukum Mendel | | B
C. Penyajmn Materi - _ T )
8 Materi sistem pola pewmmn sifthukum \/ ;

Mendel yang dikembangkan dalam video | |~ |
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‘pembelajaran  dijabarkan  secara
| sistematik |
-9 | Keakuratan materi pola pewarisan sifat

‘hukum  Mendel yang dikembangkan
; “dalam media video pembelajaran tidak |
-  miskonsepsi dan multitafsir
- D. Kebahasaaan

er——
| 10 | Penggunaan  Bahasa  dalam  media |
|| pembelajaran memenuhi kaidah Bahasa {

| Indonesia yang baku, mudah dipahami,
] 1 efektif, dan komunikatif

i 1 1Bahasa yang digunakan dalam vidco?
| | pembelajaran pola pewarisan sifat hukum |
|| Mendel mudah dipahami i
|_E. STEM -

12 Isi video pembelajaran telah sesuai tujuan
|| STEM mengaitkan materi pola pewarisan
- sifat hukum mendel dengan science |

\ |dcngun pertanyaan  permasalahan untuk
|

' dicarikan solusinya.

13 J'Isi video p0111bclzljara|1 sesuai  tujuan
'STEM yaitu mengaitkan materi pola
‘pewarisan ~ sifat  hukum  mendel
menggunakan  feknologi  dalam
kehidupan sehari-hari.

-iliﬂTsAi_rviide_o?dnbcidjzirnn sesuai - tujuan
STEM mengaitkan dengan engincering
untuk memecahkan masalah. ‘

15 Isi video pembelajaaran telah scsuai
tujuan STEM yaitu mengaitkan materi
dengan mathematics terkait persilangan
pola pewarisan hukum mendel

Komentar / Saran
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Kesimpulan

Dimohonkan memberikan tanda check list untuk memberikan kesimpulan

Layak untuk diuji cobakan [:]
Layak untuk diuji cobakan dengan revisi yang sesuai [z
Tidak layak untuk diuji cobakan (Revisi) l:]

Jambi, 26-09-2024

Validator Materi

Dr. Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si.

NIP. 197304211999032001




Lampiran 8 Dokumentasi Validasi Materi Tahap 111
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Adapun bobot skor untuk masing-masing pilihan sebagai berikut :

Keterangan Bobot Deskripsi
Sangat Layak (SL) 4 Jika pernyataan sangat sesuai dengan media video
: _pembelajoran
Layak (L) 3 Jika pernyataan sesuai dengan media  video
pembelajaran
Tidak Layak (TL) 2 Jika pemnyataan tidak sesuai dengan media video
) | _pembelajaran
Sangat Tidak Layak | Jika pernyataan sangat tidak sesuai d‘noan media video
(STL) ~_pembelajaran IS
No ~ Aspek yang dinilai ~ Skor Catatan/Saran
N 3 4
' A, Kesesuaian materi dﬂié-.in kurikulum
"1 Materi dalam media video bcmb'cl'ajamn' ‘ 17" B
memenuhi kurikulum 2013. - B
2 Materi dalam media video pcmb&jamn )
memenubi  kompetensi  dasar  dan \/
indikator pencapaian kompetensi siswa - -
'3 Materi dalam media video pgmbulajann I T B

yang dikembangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh

siswa

'B. Kelayakan materi

ES

N

~3

o0

Kejelasan ~ penyajian  materi  pola
pewarisan sifat hukum Mendel dalam

video pembelajaran

Uraian materi pada video punbdd].mn

scsuai konsep pola pewarisan  sifat
hukum mendel

Keutuhan materi pola pewarisan sifat

hukum mendel yang dikembangkan
dalam media video pembelajaran
Contoh soal disajikan dengan lepal dan
dapat memperjelas materi pola pewarisan
sifat hukum Mendel

. Penyajian Materi

Materi sistem pola pewarisan sifat hukum
Mendel yang dlkcmb.m"kdn dalam video
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1pcmbclajamn ‘dijnharknn sccamf |
| sistematik ||
9 ‘ Keakuratan materi pola pcwafisan sifat l ] ;
'hukum  Mendel yang dikcmbangkan‘: " \/ '

' dalam media video pembelajaran tidak i[ ‘ » ‘

| miskonsepsi dan multitafsir

D. Kebahasaaan
¥ i e A s 5 | T
10 | Penggunaan Bahasa dalam  media | ;

pembelajaran memenuhi kaidah Bahasa \/; ,
Indonesia yang baku, mudah dipahami, ‘
' efektif, dan komunikatif ‘
11 Bahasa yang digunakan dalam video

pembelajaran pola pewarisan sifat hukum
Mendel mudah dipahami
CE. STEM ,
12 Isi video pembelajaran telah sesuai tujuan
STEM mengaitkan materi pola pewarisan ‘ \/

sifat hukum mendel dengan  science

dengan pertanyaan permasalahan untuk
dicarikan solusinya. || ‘
I3 Isi video pembelajaran sesuai tujuan |
STEM yaitu mengaitkan materi pola \/‘
pewarisan  sifat  hukum  mendel
menggunakan teknologi dalam |
kehidupan schari-hari.
14 Isi video pembelajaran sesuai tujuan
STEM mengaitkan dengan engineering \/
untuk memecahkan masalah. '
Isi video pembelajaaran telah scsuai
wjuan STEM yaitu mengaitkan materi \/
dengan mathematics terkait persilangan
pola pewarisan hukum mendel .

wn

Komentar / Saran
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Kesimpulan

Dimohonkan memberikan tanda check list untuk memberikan kesimpulan

Layak untuk diuji cobakan @
Layak untuk diuji cobakan dengan revisi yang sesuai I:]
Tidak layak untuk diuji cobakan (Revisi) D

Jambi, O 3-10-2024

Validator Materi

Dr. Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si.
NIP. 197304211999032001
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Angket Penilaian Validasi Media
Media Pembelajaran Biologi Powrtoon Berhasis STEM Materi Pola Pewarisan Sifat
Hukum Mendel
Judul Penelitian : Pengembangan Mcdia Pembelajaran Animasi Powtoon Berbasis Science,
Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) Materi Pola
Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas XII SMA

Penyusun : Seli Noprianti

Pembimbing : 1. Dr. Ervan Johan Wicaksana, $.Pd., M.Pd., M.Pd.L, CIT
2. Dr. Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si.

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jambi

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya Pengembangan Media Pembelajaran Biologi menggunakan
Powtoon berbasis STEM pada Materi Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendcl. Maka melalui
instrument ini Bapak kami mohon uniuk memberikan penilaian terhadap media yang telah dibuat
terscbut. Pendapat, penilaian, saran dari Bapak sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini schingga bisa diketahui layak atau tidaknya media tersebut

digunakan dalam pembelajaran biologi.

IDENTITAS

Nama . Dr. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., MPd., M.Pd.L, CIT
NIP : 198702092018031001

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jambi

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak tentang Media
Pembclajaran Biologi menggunakan Powtoon berbasis STEM pada Materi Pola Pewarisan Sifat
Hukum Mendel. Kritetia penilaian media mencakup kesesuaian kurikulum, kebenaran isi, dan cara
penyajian. Untuk itu kami mohon Bapak memberikan tanda checklist (@) pada kolom altematif
pilihan sesuai dengan pendapat Bapak.

Adapun bobot skor untuk masing-masing pilihan sebagai berikut :

Keterangan Bobot Deskripsi
Sangat Layak (SL) | © 4 | Jika pernyataan sangat sesuai dengan media video pembelajaran
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| Layak() [ 3 | lfika pemyataun sesuai dengan media video pembelajaran '
Tidak Layak (TL) | 2| Jika pernyataan tidak sesuai dengan media video pembeljaran |
Sangat Tidak Layak 1 Jika pernyataan sangal tidak scsuai dengan media video
L (STL) | pembelajaran s e
No Aspek yang dinflai Skor Catatan/Saran
1 [2]3 |4 Bioy L

A.Kelengkapan Penyajian

1

Kclengkapan sistematika penyajian media
video pembelajaran yang dimulai dari
pembukaan, isi, dan penulup

v

background dalam video scsuai

B, Keterbacaan Teks

2 | Jenis huruf pada teks di dalam media video ‘/
pembelajaran jelas dan mudah dibaca

3 | Ukuran teks yang digunakan pada media
video pembelajaran jelas dan mudah dibaca

4 | Kesesuaian ukuran teks/ jenis huruf scsuai v
dan mudah dibaca

C.Kelayakan Desain

5 | Ketepatan dan kescsuaian desain mcdia ‘/
video pembclajaran yang menarik

6 |Kesesuaian penggunaan audio dengan ‘/
materi pada media vidco pembelajaran

7 | Kesesuaian Background dan warna tulisan v
media video pembelajaran

8 |Penyajian antara gambar dan wama ‘/— ¥

D. Kesesuaian Visual

9

Tata lctak gambar, tcks dan ilustrasi di
dalam media video sudah sesuai

10

Media video pembelajaran menggunakan
ilustrasi gambar yang berhubungan dengan
materi pola pewarisan hukum Mendel

Penyajian media video pembelajaran dapat
dengan aman dan mudah diakses

E.STEM

12

Isi video pembelajaran telah sesuai tujuan
STEM mengaitkan materi dengan science
atau terkait ilmu sains dan proses memulai




| pembelajaran dengan pertanyaan |
\ permasalaban untuk dicankan solusinya. |
13 | Isi video pembelajaran sesuai tujuan STEM
yaitu mengaitkan materi dengan technologi \/
1 terdapat  Keterampilan  menggunakan
teknologi dalam kehidupan sehari-han.
\ 14 | Isi video pembelajaran sesuai (uju:u_l_ﬁ‘li.\d1
mengaitkan dengan engineering | ‘/
pembuktian sains  untuk memecahkan
masalah. Berkaitan dengan konsep sains
. dan matematika serta alat-alat teknologi !
15 | Isi video pcmhehijaran telah sesuai tujuan \/

pr———

STEM yaitu mengaitkan materi dengan
mathematics terkait pola atau hubungan
antara jumlah, angka dan ruang untuk
menganalisis data secara matematis. e

NUN B

Skor total yang diperoleh : Skor Maksimum : 100

Komentar / Saran

Kesimpulan
Dimohonkan memberikan tanda check list untuk memberikan kesimpulan
Layak untuk diuji cobakan D
Layak untuk diuji cobakan dengan revisi yang scsuai
Tidak layak untuk diuji cobakan (Revisi) %

Jambi, 04 -09- 2024

Validator Ahli Media

rd
|caksan( S.Pd., M.Pd, M.Pd.IL, CIT.
NIP 198702092018031001

Dr. Ervan Johan
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Lampiran 10 Dokumentasi Validasi Media Tahap |1

156

_ Layak(L) [
_Tidak Layak (TL) | 2

3__[Jika pemyataan sesuai dengan media video pembelajaran
__ | Jika pemyataan tidak sesuai dengan media video pembelajaran
Sangat Tidak Layak 1 Jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan media video

(STL) pembelajaran - !
No | Aspek yang dinilai Skor ~ Catatan/Saran
MR A
A.Kelengkapan Penyajian
1 | Kelengkapan sistematika penyajian media -
video pembelajaran yang dimulai dari \/
pembukaan, isi, dan penutup
B. Keterbacaan Teks
2 | Jenis huruf pada tcks di dalam media video V
pembelajaran jelas dan mudah dibaca
3 | Ukuran teks yang digunakan pada media
video pembelajaran jelas dan mudah dibaca \/
4 | Kesesuaian ukuran teks/ jenis huruf sesuai J
dan mudah dibaca
C.Kelayakan Desain
5 | Ketepatan dan kesesuaian desain media \/
video pembelajaran yang menarik
6 | Kesesuaian penggunaan audio dengan
materi pada media video pembelajaran J
7 | Kesesuaian Background dan warna tulisan J
media video pembelajaran
8 | Penyajian antara gambar dan wamna ‘/
background dalam video sesuai
D. Kesesuaian Visual
9 | Tata letak gambar, teks dan ilustrasi di
dalam media video sudah sesuai v
10 | Media video pembelajaran menggunakan
ilustrasi gambar yang berhubungan dengan v
materi pola pewarisan hukum Mendel
11 | Penyajian media video pembelajaran dapat ‘/
dengan aman dan mudah diakses
E.STEM
12 | Isi video pembelajaran telah sesuai tujuan ‘/
STEM mengaitkan materi dengan science
atau terkait ilmu sains dan proses memulai
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pembelajaran dengan i pcrlanya.an
permasalahan untuk dicarikan solusinya.

13 | Isi video pembelajaran sesuai tujuan STEM
yaitu mengaitkan materi dengan fechnologi v
terdapat  keterampilan menggunakan

14 [ Isi video pembelajaran sesuai tujuan STEM
mengaitkan dengan engineering ‘/
pembuktian sains  untuk memecahkan
masalah, Berkaitan dengan konsep sains

15 | Isi video pembelajaran telah sesuai tujuan

STEM yaitu mengaitkan materi dengan ‘/
mathematics terkait pola atau hubungan
antara jumlah, angka dan ruang untuk
menganalisis data secara matematis.

teknologi dalam kehidupan schari-hari. T

dan matematika serta alat-alat teknologi ]

Skor total yang diperoleh : Skor Maksimum : 100
Komentar / Saran

............... popek Sigikien SR i
Kesimpulan

Dimohonkan memberikan tanda check list untuk memberikan kesimpulan
Layak untuk diuji cobakan ﬁ
Layak untuk diuji cobakan dengan revisi yang sesuai D
Tidak layak untuk diuji cobakan (Revisi) |:|

Jambi, 09-909-2024

Validator Alhli Media

Dr. Frvan Johan Wicakeana, S.Pd., M.Pd,, M.Pd.L, CIT.

NIP 198702092018031001
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Lampiran 11 Dokumentasi Hasil Persepsi Guru Biologi

LEMBAR PENILATAN GURU RIDANG STUDI RIOLOGI

Judul Penelitian + Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Powtoon Berbasis Sclence,
Technology, Engincering, And Mathematics (STEM) Maten Pola
Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas X1 SMA

Penyusun : Seli Noprianti

Guru Bidang : M. Helmi, SP., S.Pd., M.pd

Jabatan + Guru Bidang Studi Biologi di SMA Negeri § Batang Hari

PETUNJUK PENGISIAN

Lembar angket ini untuk mengetahui pendapat Gury tentang Media Pembelajaran Biologi
menggunakan Powtoon Berbasis STEM, Setelah guru melihat video Powtoon berbasis STEM.
Kriteria observasi dari pengembangan mencakup kesesuatan dengan penelitian, Untuk ity kami
mohon guru memberikan tanda check list pada kolom altematif pilihan sesuai pendapat gury,

Adapun bobot skor untuk masing-masing pilihan sebagai benkut :
" Keterangan | Bobot ‘ R ' R |

-
Sangat Layak (SL) 4 | Jika pemyataan sangat sesuai dengan media video
o i L | pembelajaran S
Layak (L) 3 |Jika pemyataan scsuai dengan medin  video
B e lpcmbclajaran A
e —'fi_dé_k‘uyak (TL) 2| Jika pernystaan tidak sesual dengan media video

T, embelajaran
Sangat Tidak Layak (STL) Jika pemyataan sangat tidak sesuai dcngm media video
pembelajaran

N —

‘Nb] S As?ek yang dinilal Skor Penilalan
L3 1414

‘A._Komponen penyajian
Materi yang disajikan video pcmbclajamn sesuai kurikulum

2013,
2 | K_ompctcnm Inti (Kl) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tersaji
| telah tepat dengan isi media
L3 Tujuan Pembelajaran d dndnlum media telah tepat.
| 4 | Materi yang disajikan didalam media jelas dan mudah di 1

pahami _ s 1 | N 1
h Pengunaan Bahasa

«

UINUS
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5 K.nlimart}mlgaigunakan didal'a};n‘ic—di—a-sgd‘er-hdna—m;d_rﬁﬁd;h—
| dipahami
6 | Bahasa yang digunakan didalam media menggunakan bahasa

Indoncsia yang benar dan baku o

8 | Gambar yang digutiakan didalam media dapat mendukung
penjelasan teks dan materi __

Video yang digunakan didalam méc—iﬂi—dap.;mcndu_kung
| penjelasan teksfmateri .

|
=

10 | Ukuran dan jenis huruf (font) yang digunakan pada media
memiliki keterbacaan yangjelas
11 | Audio yang digunakan didalam media dapat mendukung
| penjelasan teks/materi -
12| Komposisi wama sclaras yang digunakan pada media menarik

13 | Kemudahan dalam penggunaan media animasi Powtoon dan
E Kemanfastanmedia

14 | Pengintegrasian aspek science, technology, engineering dan
1malhcmalics (STEM) pada media membantu mengatasi
| kesulitan pescrta didik memahami materi_

L Twamlion Mpdl 27 AT 2 TR
7| Tampilan dan desain media video pembelajaran_menarik _{

D. Kemudahan penggunaanmedia e

| dapat digunakan dimana dan kepansaja L

15 E Pengintegrasian aspek science, technology, engineering dan
mathematics (STEM) pada media dapat mcmbnn,gkitkan|

| perhatian dan fokus belajar siswa dalam mempelajari materi

Skor/total yang diperoleh : Skor Maksimum : 100

Komentar / Saran

Jembatan Mas , November 2024

Guru Bidang Studi Biologi

h

M. Helmi, SP., S.Pd., M.Pd
Nip. 197502042005011007




Lampiran 12 Dokumentasi Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil

1. Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi powtoon berbasis 1D salin diagram
STEM dipaparkan secara jelas

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju 0 (0%)

Tidak Setuju 0 (0%)

Setuju 4 (50%)
Sangat Setuju 4 (50%)
o] 1 2 3 4
2. Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi powtoon berbasis I8 salin diagram
STEM mudah
dipahami
8 jawaban
Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju 0 (0%)
Setuju 5 (62,5%)
Sangat Setuju 3 (37,5%)
o 1 2 3 4 5
3. Alur pembelajaran pada video pembelajaran animasi powtoon berbasis 10 salin diagram
STEM mudah dipahami
8 jawaban
Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju 0 (0%)
Setuju 3 (37,5%)
Sangat Setuju 5 (62,5%)
0 1 2 3 4 5
4. Tampilan dan desain pada video pembelajaran animasi powtoon berbasis IE] Salin diagram
STEM menarik
8 jawaban
Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju 0 (0%)
Setuju 5 (62,5%)

Sangat Setuju
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5. Quiz didalam video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM dapat

|_D Salin diagram

melatih pemahaman konsep

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju 0 (0%)

Setuju 4 (50%)

Sangat Setuju 4 (50%)

6. Perpaduan warna pada video pembelajaran animasi powtoon berbasis

STEM menarik

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

||_:| Salin diagram

3 (37,5%)

5 (62,5%)

7. Materi yang tersaji pada video pembelajaran animasi powtoon

|g Salin diagram

berbasis STEM dapat dibaca

secara jelas

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

0 (0%)

0 (0%)

2 (25%)

5 (75%)

8. Audio yang disajikan dalam video

|_D Salin diagram

pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM mendukung penjelasan materi

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

0 (0%)

0 (0%)

5 (62,5%)

3(37,5%)
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9. Video dan gambar dapat mendukung memberikan penjelasan pada materi I_D Salin diagram
video
pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju 6 (75%)

10. Media video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM dapat diakses I8 salin diagram
dengan mudah
melalui smartphone

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju 0 (0%)

Tidak Setuju

0 (0%)

Setuju 3(37,5%)

Sangat Setuju 5 (62,5%)
] 1 2 3 4 5
11. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM memberikan ID salin diagram
kemudahan dalam
pembelajaran
8 jawaban
Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju 0 (0%)
Setuju 4 (50%)
Sangat Setuju 4 (50%)
0 1 2 3 4
12. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM mendukung untuk |_|:| Salin diagram
pembelajaran secara mandiri
8 jawaban
Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju |0 (0%)
Setuju 3 (37,5%)
Sangat Setuju 5 (62,5%)
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13. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran animasi Powtoon |O salin diagram
mengatasi
kesulitan peserta didik memahami materi

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju 0 (0%)

Tidak Setuju 0(0%)

Setuju 4 (50%)
Sangat Setuju 4 (50%)
0 1 2 3 4
14. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran [0 salin diagram

animasi powtoon dapat
membangkitkan perhatian peserta didik dalam mempelajari materi

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
5(62,5%)

Setuju

Sangat Setuju

15. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran [O salin diagram
animasi powtoon dapat
meningkatkan fokus belajar dalam mempelajari materi

8 jawaban

Sangat Tidak Setuju 0 (0%)
Tidak Setuju 0 (0%)
Setuju 4 (50%)

Sangat Setuju 4 (50%)
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Lampiran 13 Dokumentasi Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar

1. Pembahasan materi pada
video pembelajaran animasi
powtoon berbasis STEM dipaparkan secara jelas

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

0 (0%)

0 (0%)

8 (28.6%)

|_|:| Salin diagram

20 (71.4%)

2. Pembahasan materi pada video pembelajaran animasi
powtoon berbasis STEM mudah dipahami

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

0 (0%)

0 (0%)

7 (25%)

|_|:| Salin diagram

21 (75%)

20 25

3. Alur pembelajaran pada video pembelajaran animasi
powtoon berbasis STEM mudah dipahami

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

setuju

Sangat Setuju

12 (42,9%)

|_|:| Salin diagram

16 (57.1%)

4. Tampilan dan desain pada video pembelajaran animasi

powtoon berbasis STEM menarik

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

|_|:| Salin diagram

15 (53,5%)
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5. Quiz didalam video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM

|_|:| Salin diagram

dapat melatih pemahaman konsep

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

11 (39,3%)

17 (60,7%)

15

20

6. Perpaduan warna pada video

LD Salin diagram

pembelajaran animasi powtoon

berbasis STEM menarik

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak

Setuju

Sangat setuju

0 (0%)

0 (0%)

9 (32,1%)

19 (67,9%)

10

20

7. Materi yang tersaji pada video

|_D Salin diagram

pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM dapat dibaca secara jelas

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak

Setuju

Sangat Setuju

0 (0%)

0 (0%)

17 (60,7%)

20

8. Audio yang disajikan dalam

—
|_|:| Salin diagram

video pembelajaran animasi

powtoon berbasis STEM

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

Sangat setuju

mendukung penjelasan materi

13 (46,4%)

15 (53,6%)

10

15




9. Video dan gambar dapat mendukung memberikan penjelasan pada materi
video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM.

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju 6 (21,4%)

Sangat Setuju

20

|_|:| Salin diagram

22 (78,6%)

25

10. Media video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM dapat
diakses dengan mudah melalui smartphone.

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju 0 (0%)

Tidak Setuju 0 (0%)
Setuju

11 (39,3%)

Sangat Setuju

|_|:| Salin diagram

17 (60,7%)

20

11. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM
memberikan kemudahan dalam pembelajaran

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju

|D Salin diagram

13 (46,4%)

15 (53,6%)

15

12. Video pembelajaran animasi powtoon berbasis STEM mendukung
untuk pembelajaran
secara mandiri

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju 9 (32,1%)

Sangat Setuju

|_D Salin diagram

9 (67,9%)

20
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13. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran animasi IO salin diagram
powtoon mengatasi kesulitan peserta didik
memahami materi

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju 16 (57,1%)

20

14. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran animasi |_|:| Salin diagram
powtoon dapat membangkitkan perhatian peserta didik dalam mempelajari
materi

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju 13 (46,4%)

Sangat Setuju 15 (63,6%)

15. Pengintegrasian aspek STEM pada video pembelajaran animasi |_D Salin diagram
powtoon dapat meningkatkan fokus belajar dalam mempelajari materi

28 jawaban

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

11 (39,3%)

Setuju

Sangat Setuju 17 (60,7%)
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Lampiran 14 Butir-butir Soal Tes Hasil Belajar

Aspek Hasil Indikator Soal Soal
Belajar Pembelajaran
Memberikan Mengidentifikasi 1 | Lengkapi pertanyaan dibawah ini dan berikan masing-
penjelasan definisi istilah yang masing satu contoh...
sederhana berhubungan dengan A. Sifat gen tertutu_pi karena sifat pasangannya lebih kuat,
(elementary materi pewarisan sifat namun.muncul jika dipasangkan dengan sifat gen yang
e . sama disebut...
clarification) hukum mendel B. Sifat yang dapat menutupi sifat lainnya, sehingga
muncul generasi berikutnya disebut..
Memberikan 2 | Sandi memiliki 2 tanaman bunga kertas berbunga merah
penjelasan (MM) dan satunya berbunga putih (mm). Keduanya
sederhana disilangkan dan menghasilkan keturunan salah satunya
(elementary bunga berwarna mera_h_ muda. Dari soal tersebut tentukan
e . parental, gamet dan Filial 1 nyal..
clarification)
Menyimpulkan 3 Diperoleh beberapa individu tipe genotype
(inferensi) TT,Tt,tt, TTRR,TtRr. Individu heterozigot adalah...
Menyimpulkan Memahami pola 4 | Amati tabel dibawah ini!
(inferensi) pewarisan sifat pada Monohibrid Monohibrid
hukum mendel dominan intermediet
resesif
Hasil F2 | UU:Uu:uwu3|UU : Uu :uwul
(Fenotipe | bunga  ungu | bunga ungu : 2
dan dan 1 bunga | bunga ungu muda
Genotipe) | putih : 1 bunga putih
Presentase | 75% Ungu, | 25% ungu : 50%
25% putih ungu muda : 25%
putih
Berdasarkan tabel diatas, apa kesimpulan yang tepat?
Membangun 5 Hukum I mendel dikenal dengan hukum segregasi bebas.
keterampilan dasar Hukum | mendel dapat dibuktikan dengan persilangan
( basic support) monohibrid. Mengapa persilangan monohibrid dapat
membuktikan hukum I mendel?
Membangun Menerapkan pola 6 Nenek menyilangkan bunga ercis ungu (UU) dengan bunga
keterampilan dasar| pewarisan sifat hukum ercis putih (uu). Berdasarkan persilangan monohibrid
( basic support) mendel monohibrid, hasilnya UU : Uu : uu. Dari persilangan didapatkan
dihibrid, perkawinan keturunan apa saja persilangan monohibrid dominan-
backcross, testcross, resesif dan intermediet?
Strategi dan taktik | dan respirok sertasifat | 7 | Dilakukan penyilangan kucing jantan hitam (KK) dengan
(strategis and intermediet kucing Betina putih (kk). F1 dikawinkan balik dengan
tactis) induk jantan. balik menghasilkan ?
Strategi dan taktik | Menentukan peluang 8 | Pak Ismail memiliki kucing berbulu hitam (HH) dan
(strategis and rasio genotipe maupun berencana mengawinkannya dengan kucing milik
tactis) fenotipe dari tetangganya yang berbulu putih (hh) jika berlaku dominan-
persilangan pewarisan resesif, tentukan kemungkinan keturunannya dan berapa
sifat hukum mendel. presentasenya!
Memberikan 9 | Jika terdapat genotipe AABBCcddEE akan menghasilkan
penjelasan lanjut jumlah gamet sebanyak?
(clarification)
Memberikan 10 | Persilangan tumbuhan salak manis mulus (MMBB) dengan

penjelasan lanjut
(clarification)

salak masam keriput (mmbb) menghasilkan F1 adalah
MmBBb, yaitu salak manis mulus. Jika hasil F1 disilangkan
kembali dengan sesamanya, berapa peluang rasio fenotipe
salak manis mulus?
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Lampiran 15 Kunci Jawaban Pertanyaan Soal Tes Hasil Belajar

No Kunci Jawaban
1 » Fenotipe adalah Sifat menurun yang dapat diamati secara langsung secara fisik pada seseorang atau suatu
organisme. Contoh warna mata, warn rambut, tinggi badan
» Genotipe adalah sifat warisan dan informasi gen yang dibawa turun-temurun diwariskan induk dari organisme.
Contoh Tanaman mawar: Genotipe warna bunga mawar merah (M) Genotipe warna bunga mawar putih (m)
» Alel adalah pasangan gen dari dua kromosom homolog menempati lokus yang sama.
2 Parental (MM dan mm), Gamet (M,m) F1 (Mm)
» Parental (P) adalah induk atau orang tua yang disilangkan yaitu (MM disilangkan mm)
> Gamet (G) adalah sel kelamin yang membawa satu salinan dari setiap kromosom yaitu M,m
> Filial I (FI) adalah haasil keturunan pertama atau anak pertama yaitu Mm
3 Tt, TtRr
Individu heterozigot adalah individu memiliki alel dominan dan alel resesif genotipnya untuk sifat tertentu.
4 Persilangan monohibrid dominan-resesif dan intermediet memiliki perbedaan hasil keturunan dikarenakan sifat
dominan dan resesif tidak muncul pada monohibrid intermediet
5 Karena saat pembentukan gamet kedua (G2), gen di dalam alel yang sebelumnya berpasangan akan mengalami
pemisahan secara bebas dalam dua sel anak (gamet)
6 Dominan-resesif 3 bunga ungu : 1 bunga putih.
Intermediet 1 bunga ungu : 2 bunga ungu muda : 1 bunga putih.
Penjelasan : Dominan Resesif
Pl : uu (Bunga Ungu) X uu (Bunga Putih)
G= U u
FI = Uu (BungaUngu) / Uu (Bunga Ungu Muda) Intermediet
Antar FI disilangkan (P2)
P2 = Uu (Bunga Ungu) /(Bunga Ungu Muda) Intermediet x Uu (Bunga Ungu) /Bunga Ungu Muda Intermediet
G= uu uu
F2 =
U u
U uu Uu
(Bunga Ungu) (Bunga Ungu)
(Bunga Ungu Muda)
u Uu uu
(Bunga Ungu) (Bunga Putih)
(Bunga Ungu Muda)
Rasio Fenotipe Domina resesif 3:1 (3 bunga ungu : 1 bunga putih.)
Rasio Fenotipe Intermediet 1:2:1 (1 Bunga Ungu: 2 Bunga Ungu Muda : 1 Bunga Ungu)
7 100 % Kucing Hitam

Pl= KK (Kucing jantan hitam) x  kk (Kucing betina Putih)
Gl = K k
F1= Kk (Kucing jantan hitam)
Dikawinkan balik dengan induk jantan.
P2 = KK (Kucing jantan hitam) X Kk  (Kucing jantan hitam)

Gl = K Kk
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K K
K KK KK
(Kucing jantan hitam) | (Kucing jantan hitam)

k Kk Kk
(Kucing jantan hitam) |(Kucing jantan hitam)
KK =50% Kucing hitam dan Kk = 50% kucing hitam

F2 =100% Kucing Hitam

Berbulu hitam (HH, Hh) 75%, Berbulu putih (hh) 25%

Pl =HH (Kucing Berbulu Hitam) ~ x hh (Kucing Berbulu Putih)
G= H h
Fl = Hh (Kucing Berbulu Hitam )

Antar FI disilangkan (P2)
P2 = Hh (Kucing Berbulu Hitam ) x Hh (Kucing Berbulu Hitam )

= H,h H,h
F2=
H h
H HH Hh
(Kucing Berbulu Hitam) |(Kucing Berbulu Hitam)

h Hh hh
(Kucing Berbulu Hitam) | (Kucing Berbulu Putih)
Perbandingan F2 = HH : Hh : hh =1:2:1

Kucing berbulu hitam = % x 100 % = 75%
Kucing berbulu putih = % x 100% = 25%

25 =2x2x2x2x2=32

9:3:3:1
Pl= MMBB (Salak manis muda) % mmbb (Salak masam keriput)
Gl = MB mb
Fl= MmBB(Salak manis mulus)
P2 = MmBB  (Salak manis mulus) X MmBB (Salak manis mulus)
G2=. MB,Mb,mB,mb MB,Mb,mB,mb
MB Mb mB mb
MB MMBB MMBb MmBB MmBb
(Manis Mulus) (Manis Mulus) (Manis Mulus) (Manis Mulus)
Mb MMBb MMbb MmBb Mmbb
(Manis Mulus) (Manis keriput) (Manis Mulus) (Manis keriput)
mB MmBB MmBb mmBB mmBb
(Manis Mulus) (Manis Mulus) (Masam mulus) (Masam mulus)
mb MmBb Mmbb mmBb Mmbb
(Manis Mulus) (Manis keriput) (Masam mulus) (Masam keriput)

Manis mulus : Manis keriput : Masam mulus : Masam keriput

9:3:3:11
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persilangan

Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik

Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung

Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar

No Indikator Jawaban Skor | Nilai
Kemampuan
1 Memberikan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
penjelasan sederhana | Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
(elementary Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
clarification) Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
2 Memberikan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
penjelasan sederhana | Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
(elementary Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
clarification) Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
3 Menyimpulkan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
(inferensi) Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
4 Menyimpulkan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
(inferensi) Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
5 Memberikan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
penjelasan lanjut Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
(clarification) Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
6 Memberikan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
penjelasan lanjut Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
(clarification) Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0 10
7 Strategi dan taktik | Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4
(strategis and tactis) | Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
8 Memberikan Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
penjelasan lanjut Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
(clarification) Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
9 Menganalisis hasil | Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
persilangan Sebagian uraian jawaban jelas, benar tetapi belum spesifik 3
Konsep meragukan, uraian jawaban tidak mendukung 2
Semua konsep tidak mencakupi atau tidak benar 1
Tidak ada jawaban 0
10 | Menganalisis hasil | Semua konsep jelas, benar dan spesifik 4 10
3
2
1
0

Tidak ada jawaban
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Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Peserta Didik
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Lampiran 18 Hasil Uji Validitas Soal
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Correlations

SOALO1 | SOAL02 | SOALO3 | SOAL04 | SOALO5 | SOALO6 | SOALO7 |[SOALO8 | SOAL09 | SOAL10| Total
SOALO1 |Pearson
) 1 .225 .328 .358" .226 3417 .339" .244 3417 391" 612"
Correlation
Sig. (2-
) .195 .054 .035 .192 .045 .047 .159 .045 .020 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALO2 |Pearson
) .225 1 274 277 .344" 124 .262 .393" .255| .500"| .590™
Correlation
Sig. (2-
) .195 11 .107 .043 477 .128 .020 .139 .002 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALO3 | Pearson
] .328 274 1 .235 224 291 .188 .364" .233 .332| .570"
Correlation
Sig. (2-
) .054 11 174 .197 .090 .278 .031 179 .051 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALO4 | Pearson
) .358" 277 .235 1 .041 137 .220 .381"| -.006 396" | .524™
Correlation
Sig. (2-
.035 107 174 .816 434 .205 .024 .970 .019 .001
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALQO5 | Pearson
] .226 344" .224 .041 1 151 317 .165 415" 279 | .512"
Correlation
Sig. (2-
) .192 .043 .197 .816 .388 .064 .344 .013 .104 .002
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALO6 | Pearson
) .341" 124 .291 137 151 1 .232 .325 429" .373"| .580™
Correlation
Sig. (2-
.045 AT7 .090 434 .388 .180 .057 .010 .027 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALQ7 |Pearson
) .339" .262 .188 .220 317 .232 1 .351" .229| .574"| .605™
Correlation
Sig. (2-
) .047 .128 .278 .205 .064 .180 .039 .186 .000 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALO8 | Pearson
244 .393" .364" .381" .165 .325 .351" 1 .190| .668™| .695™

Correlation
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Sig. (2-
9 ( .159 .020 .031 .024 344 .057 .039 275 .000 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOALQ9 | Pearson
) 341" .255 .233 -.006 415 429" .229 .190 1 .256| .551"
Correlation
Sig. (2-
.045 .139 .179 .970 .013 .010 .186 .275 137 .001
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SOAL10 |Pearson
) .391"| .500™ .332 .396" .279 .373"| .574™| .668" .256 1| .787"
Correlation
Sig. (2-
_ 020 .002| .051| .019| .104| .027| .000| .000 137 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Total Pearson
) .612™| .590™| .570™| .524™| .512"| .580"™| .605"| .695"| .551"| .787" 1
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .000 .001 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 19 Hasil Uji Daya Pembeda Soal
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Item-Total Statistics
Scale Mean if tem | Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

SOALO1 22.54 22.608 514 778
SOALO02 22.89 22.575 483 .781
SOALO3 22.94 22.467 .450 .784
SOALO4 23.51 22.081 .357 .798
SOALO5 23.31 22.810 375 .792
SOALO06 23.37 21.711 434 .786
SOALOQ7 23.31 22.163 490 779
SOALO8 23.20 20.341 .570 .768
SOALO09 23.26 22.314 414 .788
SOAL10 23.09 20.904 .719 .755
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Lampiran 20 Hasil Uji Tingkat Kesukaran soal

Statistics
SOALO1 | SOALO2 | SOALO3 |SOALO4 |SOALOS5 | SOALO6 | SOALQO7 | SOALO8 | SOALQ9 | SOAL10
N |Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.17 2.83 2.77 2.20 2.40 2.34 2.40 2.51 2.40 2.63
Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Pretest Peserta Didik

Nilai

60
60
35

55

35

45

45

50

60
60
75
80
25

20
30
30

65

70

65

35

40

20
30
70

35

60
60
35

55

35

45

45

50

60
60
75
80
25

20
30
30

65

70

65

35

40

20
30
70

35

Jumlah | (%) | Total

Skor

24

24

14

22

14

18

18
20
24

24

30
32

10

12

12
26
28
26

14

16

12

28

14

Skor Jawaban

10

Responden

AP

ARP

AIM

AlA

AF

AVP

AM

AF

BAS

BDA

COR

DA

ESP

GT

GAS

GRP

HAP

IL

KP

KA

MR

NS

NK

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
23
24

25
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Lampiran 23 Rekapitulasi Hasil Postest Peserta Didik

Nilai

95

65

85

90
80
80

75

80
90
100

90
90
80

70

90
80
80

95

85
90
80

75

90
80

95

65

85

90
80
80

75

80
90
100

90
90
80

70

90
80
80

95

85
90
80

75

90
80

Jumlah | (%) | Total

Skor

38
26

34

36

32

32

30
32

36

40

36

36

32

28
36

32

32

38
34

36

32

30
36

32

Skor Jawaban

10

Responden

AP

ARP

AIM

AlA

AF

AVP

AM

AF

BAS

BDA

COR

DA

ESP

GT

GAS

GRP

HAP

IL

KP

KA

MR

NS

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
20
21

22

23

24
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80

85

80

75

90
80
100
90
75

85

85

90
3.030

84,1

80

85

80

75

90
80
100
90
75

85

85

90

32

34

32

30
36

32

40

36

30

34

34

36

140 {129(129|120|127|112|116{112|114|113

NK

NK

PA

RAR

RP

RSA

RIW

RMM

SA

T™W

WDP

ZAS

25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35

36

Jumlah

Rata-rata
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Lampiran 24 Dokumentasi Hasil Pretest Peserta Didik

100

80
65 6565 6060

80
73 6570 70
6060 6060
; 55 " 55
4545 20 o 45 45
. 35l 35 . 3030 3540 3 35 g 35
20 20
2 ||" |I
0

1234567 8 9101112131415161718192021222324252627282930313233343536

o

o

o

. Total Questions . Total Time
Rank  First Name Last Name et Accuracy Score Correct Yet to be graded Partially correct Incorrect Ungraded Unattempted e Started At

1 Refui Stevany 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:12:38 1310kt 2024, 09:10
2 Tri ‘Windasari 10 % 100% 6900 o 10 o o o o 00:12:42 1310kt 2024, 09:10
3 Ahmad Jajang Maulana 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:12:54 1310kt 2024, 09:11
4 Karel Pratama 10 % 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:00 1310kt 2024, 09:10
5 Guslian Ari Sandi 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:09 1310kt 2024, 09:10
6 Alif Ferdiansyah 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:16 131 0kt 2024, 09:12
7 Bunga Deli Anjani 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:20 131 0kt 2024, 09:10
3 Penti AULIA 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:35 131 0kt 2024, 09:10
9 Bagas Arya Saputra 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:49 431 Okt 2024, 05:11
10 Indah Lestari 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:13:58 131 0kt 2024, 09:10
11 Aditya Rafi Ahmad 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:14:00 1310kt 2024, 09:12
12 Aldi lkhwana 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:14:24 131 0kt 2024, 09:10
13 Az h Firjatullah 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:14:46 131 0Okt 2024, 09:10
14 Revita Igus ‘Wananta 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:15:13 131 0kt 2024, 09:10
15 Gita Triyana 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:15:43 131 0Okt 2024, 09:10
16 Anggilio Victorio 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:15:47 131 0kt 2024, 09:10
17 Nabila Sera 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:16:04 131 0Okt 2024, 09:10
18 Wulan Dwi Pratiwi 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:16:16 131 0kt 2024, 09:10
19 Cayla Oktavia 10 4 100% 6900 o 10 o o o o 00:16:28 431 Okt 2024, 09:11
20 Abhi Aprilian 10 I 100% 6900 o 10 o o o o 00:16:43 1310kt 2024, 09°10
21 Nia Khairiyah 10 " 100% 6900 0 10 [1] L] L] 0 00:16:50 131 Okt 2024, 09:10 1
22 Dimas Angzara 10 I 100% 6900 o 10 0 o 0 o 00:16:54 131 Okt 2024, 08:10
23 Gustian Raja 10 " 100% 6900 o 10 [1] o L] o 00:16:57 1310kt 2024, 09:11 1
24 Kayla Azura 10 I 100% 6900 o 10 0 o 0 o 00:16:59 131 Okt 2024, 09:10
25 Noval Kurniawan 10 4 100% 6900 0 10 0 0 0 0 00:17:00 1310kt 2024, 09:11
26 Arian Maulana 10 I 100% 6900 o 10 0 o 0 o 00:17:12 131 Okt 2024, 09:10
27 Ega Satya Saputra 10 100% 6900 o 10 [1] o L] o 00:17:26 131 Okt 2024, 09:10 1
28 Zahra Arzeta Sujana 10 100% 6900 1] 10 1] o L] 1] 00:17:38 131 Okt 2024, 09:10
29 Ratu Perliyulman 10 100% 6900 0 10 [ 0 0 00:17:42 31 Ok 2024, 09:10 4
30 MUHAMMAD RIZKY 10 I 100% 6900 o 10 0 o o o 00:17:57 1310kt 2024, 09:12 1
31 RATIHAULIA RAHMA 10 100% 6900 0 10 ] o 0 00:17:58 31 Okt 2024, 09:10 4

r
32 Julita Julita 10 100% 6900 1] 10 1] o L] 0 00:18:03 310kt 2024, 09:10 A1
23 SILVIANA ANJANI 10 100% 200 0 10 0 0 0 00:18:08 31 Okr 2024, 09:10 4

-
34 Hanie Aprilia 10 100% 6900 1] 10 [1] L] L] 1] 00:18:22 11 Okt 2024, 09:10 Al
35 Nabila Nabila 10 100% 6900 o 10 L] o o 00:18:32 31 Okt 2024, 09:10 4

r
36 RTS. MUTIARA 10 100% 6900 o 10 0 o o o 00:18:42 10kt 2024, 09:10 AM

Quizizz
Mame Value
Game Started On Thu 31 Okt 2024,09.10 AM
Game Type Live Quiz
Participants a6
Total Attempts 36
Class Accuracy 100%
Game Ends On Thu 31 Okt 2024,09.30 AM
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lank  First Name Last Name T":":r::g:"s Accuracy Score Correct Yetto be graded Partially correct  Incorrect Ungraded Unattempted TMTZ';:"E Started At
1 Karel Pratama 10 " 100% 6300 0 10 0 [} o o 00:13:21 12 Nov2024,11.0
2 Khairiyah 10 " 100% 6300 0 10 0 [ o o 00:13:27 12 Nov2024,11.0
3 Ikhwana 10 " 100% 6300 0 10 0 [} o o 00:13:32 12 Nov2024,11.0
4 Firjatullah 10 " 100% 6300 0 10 0 [ o o 00:1340 12 Nov2024,110
5 lulita lulita 10 " 100% 6300 0 10 0 [} o o 00:13:41 12 Nov2024,11.0
5 Alif Ferdiansyah 10 " 100% 6300 0 10 0 [ o [} 00:13:50 12 Now2024,110
7 Abhi Ferdian 10 " 100% 6300 0 10 0 [} o o 00:14:23 12 Nov2024,11.0
B Penti Aulia 10 " 100% 6300 0 10 0 [ o o 00:14:27 12 Nov2024,11.0
9 RatihAulia Rahma 10 " 100% 6300 0 10 0 [} o o 00:14:34 12 Nov2024,11.0
10 Gita Triyana 10 " 100% 6300 0 10 0 [ o o 00:14:51 12 Nov2024,11.0
11 Guslian Ari sandi 10 " 100% 5300 0 10 0 [ o o 00:14:51 12 Mov2024,11.0
12 Ahmad Jajang Maulana 10 " 100% 6900 0 10 0 [} [} [} 00:1459 12 Nov2024,11.0
13 Wulan Dwi Prawtiwi 10 " 100% 5300 0 10 0 [ o o 00:15:02 12 Mov2024,11.0
14 Aditya Rafi Ahmad 10 " 100% 6900 0 10 0 [} [} 0 00:1509 12 Nov2024,11.0
15 Nabila Sera 10 " 100% 5300 0 10 0 [ o o 00:15:17 12 Mov2024,11.0
16 Nabila Nabila 10 " 100% 6900 0 10 0 [} [} [} 00:15:18 12 Nov2024,11.0
17 cayla Oktavia 10 " 100% 5300 0 10 0 [ o o 00:15:23 12 Mov2024,11.0
18 Hanie Aprilia 10 " 100% 6900 0 10 0 [} [} [} 00:1529 12 Nov2024,11.0
15 Indah Lestari 10 " 100% 5300 0 10 0 [ o o 00:15:42 12 Mov 2024110
20 Muhammad Rizky 10 " 00% 6900 0 10 0 [ 1} 1} 00:15:47 12 Mov 2024,11.0
21 Kayla Azura 10 " 100% 6900 o 10 0 0 0 0 00:15:49 12 Nov2024,11.0
22 Gustian Raja 10 g 100% 6300 o 10 0 0 0 0 00:16:04 12 Nov2024,110
23 Anggilio Victorio 10 " 100% 6900 L] 10 0 0 ] [] 00:16:18 12 Nov2024,11.0:
24 Ega Satya Saputra 10 I 100% 6300 (] 10 0 0 ] ] 00:16:22 12 Nov 2024,11.0
25 Ratu Perliyulman 10 " 100% 6300 o 10 0 0 0 0 00:16:25 12 Nov2024,110
26 Revita lgus ‘Wananta 10 | 100% 6900 0 10 0 0 0 0 00:16:27 12 Nov 2024,11.00
27 Arian Maulanz Dwi Prawtiwi 10 " 100% 6900 0 10 0 0 0 0 00:16:39 12 Nov 2024,11.0
28 RTS Mutiara 10 4 100% 6300 o 10 0 0 0 0 00:16:48 12 Nov2024,110
29 Bunga Deli Anjani 10 " 100% 6900 L] 10 0 0 ] [] 00:17:19 12 Nov2024,11.0
30 Noval Kurniawan 10 | 100% 6300 o 10 o o (1] 0 00:17:22 12 Nov2024,11.0
31  Zahra Arzeya Sujana 10 " 100% 6300 o 10 o 0 [1] 0 00:17:34 12 Nov2024,11.0
32 Bagas Anya Saputra 10 | 100% 6900 0 10 0 0 0 0 00:18:22 12 Nov 2024,11.00
33 Dimas Anggara 10 " 100% 6900 0 10 0 0 [] [] 00:18:37 12 Nov2024,11.00
34 Silviana Anjani 10 4 100% 6900 (1] 10 0 0 0 0 00:1B:45 12 Nov2024,110
35 Refvi Stevanyy 10 " 100% 6900 L] 10 0 0 ] [] 00:18:52 12 Nov2024,11.0:
36 Tri Windasari 10 100% 6300 (] 10 0 0 ] ] 00:18:57 12 Nov2024,11.0:
Quizizz
.
Mame Value

Game Started On
Game Type
Participants

Total Attempts
Class Accuracy

Game Ends On

Quizizz

Tue 12 Now 2024,11.00 AM
Live Quiz
30
35
100%
Tue 12 Nowv 2024,11.20 AM
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Lampiran 26 Dokumentasi Kegiatan Pra-Penelitian

Lingkungan SMA Negeri 8 Batang Hari.  Wawancara guru biologi kelas XII

Penyebaran Angket Studi Pendahuluan
Peserta Didik XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari

:-{ e,

Penyebaran Angket Studi Pendahuluan
Peserta Didik XII IPA 2 SMAN 8 Batang Hari
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Lampiran 27 Dokumentasi Penelitian

1. Uji Coba Produk

Uji Coba Kelompok Besar

2. Pelaksanaan Pretest

Pelaksanaan Pretest
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3.Implementasi Pertemuan 1

Pembelajaran video secara mandiri Unit Pembelajaran 1 oleh peserta didik

dan pelaksanaan STEM secara berkelompok

4.Implementasi Pertemuan 11

Pembelajaran video secara mandiri Unit Pembelajaran Il oleh peserta didik

dan pelaksanaan STEM secara berkelompok
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5.Implementasi Pertemuan 111

Pembelajaran video secara mandiri Unit Pembelajaran 111 oleh peserta didik dan
pelaksanaan STEM secara berkelompok

6. Pelaksanaan Postest

Pelaksanaan Postest



Lampiran 28 Dokumentasi Surat Penelitian

AN\

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBU DAY A A
RISET. DAN TERKNOLOGI
UINIVERSTEAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN TEMU PENDIDIN AN

Kampus Pinang Masak Jalan Raya Jambi - Ma Bubian, KNS SMendala tndah Jamibs
KNode Pos 36361, Telp. (0741)583453 [aman www. (Kip.unjaacad Fmml (kipieeunga ac 1
Nomor : 3239/UN21.3/DL.16/2023 11 September 2023
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SMA Negeri 8 Batanghari
di-
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas nama:

Nama : Seli Noprianti

NIM o AlC420021

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan . Pendidikan MIPA

Dosen Pembimbing Skripsi : 1. Dr. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.Pd.I., CIT.

2. Dr. Afreni Hamidah, S. Pt., M.Si
akan melaksanakan observasi guna untuk penyusunan tugas akhir yang berjudul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Menggunakan Powtoon
Berbasis Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) pada Materi Pola Pewarisan Sifat pada Hukum Mendel Siswa

Kelas XII SMA/MA.”.

Untuk itu, kami mohon kepada Saudara untuk dapat mengizinkan mahasiswa
tersebut mengadakan observasi ditempat yang Saudara pimpin.

Observasi akan dilaksanakan pada hari, 11 s.d 16 September 2023

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

a.n. Dekan
A h
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Surat Izin Observasi



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET DAN TERKNOLOG
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus Pinang Masak JI Rava Jambr - Ma. Bulian, KM 15, N

Kode Pos. 36361, Telp. (0741)553453 Laman. www thip.u

Nomor : 4454 /UN21.3/PT.01.04/2024 24 Oktober 2024
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 8 Batang Hari

Di
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami

atas nama

Nama : Seli Noprianti

NIM : Al1C420021

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : PMIPA

Dosen Pembimbing Sknpsi . 1. Dr. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd.,
M.Pd.L, CIT

2. Dr. Afreni Hamidah, S.Pt., M.Si.
akan melaksanakan penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Powtoon Berbasis
Science, Technology, Engineering and Mathematics Materi Pola
Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas XII SMA.”

Berkenaan dengan hal tersebut mohon kiranya mahasiswa yang
bersangkutan dapat diizinkan melakukan penelitian skripsi ditempat
yang Saudara pimpin dari tanggal 28 Oktober — 28 November 2024

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

ka, Ph.D.
32005012002
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Surat Izin Pelaksanaan Penelitian



PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI

SMA NEGERI 8 BATANG HARI

N - JI Jombi - Ma Bulian Km 36, Mas, P Kab Prop. Jambi
Kode Pos 36657 Email  gmandel batar f2amail com, Website - www smandelapanbatanghan@sch id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/321 /SMAN-8/2024.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 8 Batang Hari menerangkan bahwa :

Nama : Seli Noprianti
NIM : A1C420021

Prodi : Pendidikan Biologi
Jurusan : PMIPA

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 8 Batang Hari dari 28 Oktober s/d
28 November 2024. Guna penyusunan Skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Animasi Powtoon Berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematics

Materi Pola Pewarisan Sifat Hukum Mendel Kelas XII SMA”.

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Desember 2024.

NIP. 198003202005012010

Surat Keterangan telah Menyelesaikan Penelitian diSekolah
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Lampiran 29 Hasil Cek Plagiasi Turnitin

TURNITIN SKRISPI_SELI NOPRIANTI_A1C420021

ORIGINALITY REPORT

Zls 1% 10s

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

S

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.unja.ac.id

Internet Source

S

Submitted to Universitas Jambi

Student Paper

5]

2%

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

=]

1o

www.omahjenius.com
Internet Source <1%
core.ac.uk 1
Internet Source < %
eprints.walisongo.ac.id 1
E Internet Source < %
digilib.uin-suka.ac.id 1
Internet Source < %
eprints.uny.ac.id 1
B Internet Source < %
n Submitted to Universitas Muria Kudus <1
Student Paper %
eprints.radenfatah.ac.id 1
Internet Source < %
idr.uin-antasari.ac.id <10
Internet Source %
repogltqry.usd.ac.|d <1%
Internet Source
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RIWAYAT HIDUP

Seli Noprianti Lahir di Teluk Kuali, Kabupaten Tebo pada tanggal
30 November 2002 Anak pertama dari dua bersaudara dari
pasangan Bapak Sunardi dan Ibu Sukmawati. Penulis memulai

pendidikan di SD Negeri 82/1 Serasah pada tahun (2008-2012)

dan SD Negeri 43/VI11l Malako Intan pada tahun (2012-2014).

Penulis melanjutkan Sekolah di MTS Negeri 5 Batang Hari pada tahun 2014-2017.
Setelah lulus dari MTS, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 8 Batang Hari pada
tahun 2017 dan lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2020 penulis terdaftar sebagai
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Jambi melalui jalur SNMPTN. Penulis mendapatkan
pengalaman mengajar dengan mengikuti kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 4 di
SMP Negeri 7 Batang Hari pada tahun 2023. Selama menempuh Pendidikan di
Universitas Jambi, penulis mengikuti beberapa organisasi kampus antara lain UKM
Rohis Arrahman, OK PTQ Al-Furgon, dan menjadi bagian Badan Pengurus Harian

(BPH) IMABIO sebagai Koordinator Keagamaan periode 2022/2023.



